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MOTTO 
 
 
 َللها َّنِإ َللهاْوُقَّ تاَو ٍدَغِل ْتَم َّدَقاَّم ٌسْف َن ُْرظْنَ تْلَو َللهاْوُقَّ تا اْو ُنَمَاء َنْيِذَّلااَهُّ يَآي
ٌبر ْ يِبَخ ِ ُلَمْع َتاَم َنْو  
Hai orang-orang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok dan 
bertaqwalah kepada Allah Swt, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan(QS. Al Hasyr: 18). 
  
 
 َِّنإ  ُلَثَم اَم  اَه ْ يَلَع َدَهاَع ْنِإ ِةَلَّقَلَعُم لا ِلِبِلإا ِبِحاَص ِلَثَمَك ِنآْرُقلا ِبِحاَص
 ْتَبَهَذ اَهَقَلْطَأ ْنِإَو اَهَكَسَْمأ 
Sesungguhnya orang yang menghafal Al-Qur’an adalah seperti pemilik 
unta yang terikat, jika dia tetap mengikatnya maka dia tetap 
menguasainya, namun jika dia melepas ikatannya, diapun akan pergi  
(HR. Al Bukhori dan Muslim). 
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ABSTRAK 
 
Nisa Musthofiyatul, Juli 2017, Manajemen Pembelajaran Tahfizh di MA Tahfizh 
Nurul Iman Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017,Skripsi: Program studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing:  Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Tahfizhul Qur’an. 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah sistem menghafal dan setoran 
dalam menghafal Al-Qur’an memang sangat tergantung pada kemandirian dan 
kedisiplinan masing-masing individu penghafal Al-Qur’an. Rendahnya kesadaran 
individu untuk mengulangi hafalannya dan menyetorkannya secara mandiri 
kepada guru menjadi kendala bagi mas’ul tahfizhhal ini dikarenakan emosi 
santriwati yang belum stabil yang menyebabkan semangat menghafal mereka naik 
turun akan tetapi terlepas dari itu pada akhirnya santriwati bisa menyelesaikan 
hafalannya 30 juz. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui manajemen pembelajaran Tahfizh terkait dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi di MA Tahfizh Nurul Iman, Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Menggunakan metode 
wawancara, metode observasi, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di MA 
Tahfizh Nurul Iman dimulai dari Februari-Juni 2017. Subyek penelitian adalah 
Asatidzah dan informan dalam penelitian adalah mudir madrasah dan santriwati 
MA Tahfizh Nurul Iman. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metodologis. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini, melalui langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Tahfizh di 
MA Tahfizh Nurul Iman Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 adalah: (1) 
Perencanaan pembelajaran Tahfizh, pihak madrasah tidak membuat RPP 
melainkan membuat buku panduan Ponpes yang menyerupai RPP yang biasanya 
digunakan dalam pembelajaran, akan tetapi buku ini sifatnya masih umum 
sehingga yang fokus pada pembelajaran Tahfizh hanya sedikit (2) Pelaksanaan 
pembelajaran Tahfizh dilaksanakan melalui kegiatan muroja’ah dan kegiatan 
ziyadah sedangkan proses menghafalnya dimulai dengan Bi Nadzor, kemudian 
takrir ke ustadzah dengan cara talaqqi (3) Evaluasi pembelajaran Tahfizh 
dilaksanakan melalui tes formatif dan tes sumatif. Tes formatif dilakukan setiap 
pagi untuk mengetahui seberapa banyak peningkatan hafalannya sedangkan tes 
sumatif dilakukan pada tes tengah semester dan akhir semester. Sejauh  ini output 
yang dihasilkan sudah mencapai target yang diinginkan walaupun ada beberapa 
santriwati yang masih proses menuju 30 juz akan tetapi terlepas dari itu pihak MA 
tetap memperhatikan kriteria menghafal seperti kelancaran, tajwid, tahsin, dan 
adab hal ini menjadikan MA Tahfizh meraih beberapa juara diajang perlombaan 
Tahfizh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islami, mulai didirikan dan  
berkembang di dunia Islam sekitar abad V H atau abad X-XI M, ketika 
penduduk Naisabur mendirikan lembaga pendidikan Islami model 
madrasah tersebut pertama kalinya. Tersiarnya madrasah justru melalui 
menteri dan kerajaan Bani Saljuk yang bernama “Nizham Al-Mulk” yang 
mendirikan madrasah “Nizamiyah” tahun 1065 M. 
Meskipun sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran di dunia 
Islam baru timbul sekitar abad ke-5 H, tidak berarti sejak awal 
perkembangannya Islam tidak mempunyai lembaga pendidikan dan 
pengajaran. Islam datang dan mewarisi masyarakat bagsa Arab masa itu, 
ternyata jauh sebelum itu pada zaman bani Umayah, umat Islam 
mempunyai semacam lembaga pendidikan Islami yang disebut “Kuttab”. 
Pengaruh ide-ide pembaharuan yang berkembang di dunia Islam dan 
kebangkitan nasional bangsa Indonesia, sedikit demi sedikit pelajaran 
umum masuk ke dalam kurikulum madrasah. Buku-buku pelajaran agama 
mulai disusun khusus sesuai dengan tingkatan madrasah, sebagaimana 
halnya dengan buku-buku pengetahuan umum yang berlaku di sekolah-
sekolah umum. Bahkan kemudian lahirlah madrasah-madrasah yang 
mengikuti sistem perjenjangan bentuk-bentuk sekolah modern seperti 
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Madrasah Ibtidaiyah sama dengan Sekolah Dasar, Madrasah tsanawiyah 
sama dengan Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Aliyah sama 
dengan Sekolah Menengah Atas. 
Secara teknis dalam proses belajar mengajar secara formal, madrasah 
tidak berbeda dengan sekolah, namun di Indonesia madrasah tidak lantas 
dipahami sebagai sekolah melainkan diberi konotasi yang lebih spesifik 
lagi yakni sekolah agama, tempat di mana anak-anak didik memperoleh 
pembelajaran hal-ihwal atau seluk-beluk agama dan keagamaan. Dalam 
prakteknya ada madrasah yang di samping mengajarkan ilmu-ilmu 
keagamaan juga mengajarkan ilmu-ilmu yang diajarkan di sekolah-sekolah 
umum. Selain itu ada madrasah yang hanya mengkhususkan diri pada 
pelajaran ilmu-ilmu agama, yang disebut madrasah diniyyah(Iskandar 
Engku, 2014: 125). 
Madrasah adalah bentuk perkembangan dalam model pendidikan 
Islam tradisional di Indonesia, yaitu pesantren. Dewasa ini, banyak 
madrasah yang berdiri berdampingan dengan sistem asrama atau disebut 
dengan boarding school. Komponen pelajaran yang diajarkan meliputi Al-
Qur’an Hadist, fiqih, Akhlak, sejarah kebudayaan Islam, bahasa Arab, 
Tahfizh dan beberapa materi umum yang juga diajarkan di sekolah umum.  
Madrasah yang berada dalam naungan pesantren memberikan 
kesempatan kepada anak didik untuk menambah kekurangan ilmu 
pengetahuan agama melalui pengajian di luar jam madrasah di bawah 
bimbingan kyai atau ustadz. Dengan tinggal di pondok pesantren, santri 
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akan lebih intensif dalam memperoleh bimbingan dan menjalankan agama 
(Khoiriyah, 2014: 184). 
Pendidikan di sekolah maupun dalam madrasah secara otomatis 
memerlukan proses pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya sangat 
terkait dengan bagaimana membangun interaksi yang baik antara guru dan 
peserta didik atau ustad dan santri sehingga pembelajaran yang 
disampaikan guru mudah dipahami dan peserta didik termotivasi untuk 
mempelajari apa yang telah disampaikan oleh guru lebih lanjut selain itu 
peserta didik menjadi semangat dalam menuntut ilmu karena pada 
hakikatnya menuntut ilmu adalah sebuah kewajiban bagi setiap Muslim. 
Rasulullah Saw bersabda : 
 ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ُةَضِْيرَف ِمْلِعلا ُبََلط 
“Menuntut Ilmu pengetahuan adalah kewajiban bagi setiap 
Muslim” (Ibnu Ibrahim, 2001: 21) 
 
Dari hadits di atas, tersirat bahwa setiap muslim memiliki kewajiban 
untuk menuntut Ilmu bukan saja kepada laki-laki akan tetapi wajib bagi 
perempuan juga. Menuntut ilmu waktunya tidak ditentukan sebagaimana 
dalam shalat, akan tetapi setiap ada kesempatan untuk menuntutnya 
hendaknya jangan disia-siakan. Menuntut ilmu tidak saja dapat 
dilaksanakan di lembaga-lembaga formal, akan tetapi juga dapat 
dilaksanakan di lembaga non formal. 
Dalam menuntut ilmu terjadi proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang baik, berasal dari manajemen pembelajaran yang baik 
juga. Manajemen pembelajaran yang baik adalah manajemen yang 
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mempunyai konsep yang sesuai dengan tujuan serta tempat kondisi suatu 
organisasi atau sekolah. Proses manajemen merupakan aktivitas yang 
melingkar mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, sampai 
dengan pengawasan.  
Menurut Hamzah B Uno (2011: 3), Pembelajaran yang akan 
direncanakan memerlukan berbagai teori untuk merancangnya agar 
rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi harapan 
dan tujuan pembelajaran. Manajemen pembelajaran tidak hanya digunakan 
ditingkat sekolah pada umumnya, akan tetapi juga biasa digunakan di 
dalam pesantren. Pernyataan ini tidak bisa dipungkiri, karena ada beberapa 
pondok pesantren yang sudah lama berdiri akan tetapi tetap berjaya dan 
hal ini sebagai bukti bahwa pondok juga menggunakan sistem manajemen. 
Pengelolaan manajemen yang bagus bisa membuat suatu lembaga itu tetap 
berjaya.  
Manajemen pembelajaran pada lembaga pendidikan Islam yang 
secara bersama-sama menjalankan proses pendidikan pada sebuah sekolah 
umum yang berbasis Islam kemudian melanjutkan pembelajarannya di 
pondok pesantren untuk menghafal Al-Qur’an dan program pendidikan 
harus bisa berjalan seimbang dan mencapai target yang ditentukan. Akan 
tetapi ada beberapa pondok Tahfizh Al-Qur’an yang mempunyai sekolah 
formal di dalamnya hal ini menjadi sebuah tantangan bagi para pengasuh 
pondok agar kegiatan menghafal Al-Qur’an dan sekolah formal bisa 
berjalan seiringan tanpa harus mengorbankan salah satunya. 
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Proses yang dijalani seseorang untuk menjadi penghafal Al-Qur’an 
tidaklah mudah dan sangat panjang, dikatakan tidak mudah karena harus 
menghafalkan isi Al-Qur’an dengan kuantitas yang sangat besar terdiri 
dari 114 surat, 6.236 ayat, 77.439 kata dan 323.105 huruf yang sama sekali 
berbeda dengan simbol huruf dalam bahasa Indonesia. Menghafal Al-
Qur’an juga bukan semata-mata menghafal dengan mengandalkan 
kekuatan memori, akan tetapi termasuk serangkaian proses yang harus 
dijalani oleh penghafal Al-Qur’an setelah mampu menguasai hafalan 
secara kuantitas. Selain itu Penghafal Al-Qur’an berkewajiban untuk 
menjaga hafalannya, memahami apa yang dipelajarinya dan bertanggung 
jawab untuk mengamalkannya. 
Kemampuan mengelola emosi dalam menghafal juga menjadi 
pertimbangan penting, karena pada hakekatnya saat menghafal tidak 
dibenarkan terlalu cepat ataupun juga terlalu lambat. Penekanannya pada 
kemantapan hafalan yang telah dikuasai. Tidak dibenarkan bagi penghafal 
Al-Qur’an menambah hafalan jika hafalan sebelumnya tidak dikuasai 
dengan baik dan benar(Lisya Chairani, 2010: 8). 
Melihat kehidupan remaja saat ini, jika dihubungkan dengan 
keputusan mereka untuk menjadi penghafal Al-Qur’an, adalah keputusan 
yang luar biasa. Bahkan keputusan tersebut bagi remaja lain bisa jadi 
dianggap keputusan yang kuno. Sebenarnya hal ini bukanlah hal yang 
mengherankan, karena pada dasarnya masa remaja sebenarnya merupakan 
masa perkembangan moral dan masa terjadinya kebangkitan spiritual yang 
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ditandai dengan meningkatnya minat remaja pada agama. Hal ini 
menandakan bahwa minat remaja pada kehidupan keberagamaan telah 
terbentuk seiring dengan perkembangan kognitifnya, dan tidak menutupi 
kemungkinan apa yang dipilih oleh remaja penghafal Al-Qur’an sebagai 
perwujudan dari perkembangan minat ini. 
Berdasarkan observasi awal (pada tanggal 08 Desember 2016) MA 
Tahfizh Nurul Iman merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
menerapkan kurikulum integral (Diniyah Pesantren, Dinas dan DEPAG) 
dalam sistem pendidikan. MA Tahfizh Nurul Iman merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang belum lama berdiri dan menjadi MA 
Tahfizh putri pertama se Karesidenan Surakarta. Walaupun MA masih 
relatif muda, akan tetapi sudah mampu mencetak alumni dengan 
membawa hafalan 30 Juz dalam kurun waktu 3 tahun. 
Terlepas dari itu dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfizh yang 
dilaksanakan ustadzah dan para santriwati ada beberapa hal yang menjadi 
kendala dalam proses menghafal seperti, kurangnya kesiapan santri dalam 
menyetor hafalan surat, setiap santriwati mempunyai kemampuan dan 
usaha yang berbeda-beda dalam proses menghafal Al-Qur’an, karena pada 
kenyataannya mereka tidak hanya fokus menghafalkan Al-Qur’an saja 
tetapi mereka juga bersekolah formal yang mempelajari ilmu-ilmu umum 
seperti anak-anak sekolah pada umumnya.  
Dalam pelaksanaannya santriwati tetap diharapkan mampu 
menghafal Al-Qur’an dengan memperhatikan kaidah tajwid dan 
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makhorijul hurufnya dan memenuhi target hafalan yang telah ditentukan 
oleh lembagadisamping itu, meskipun santriwati memiliki kewajiban 
menghafal Al-Qur’an kegiatan sekolahpun bisa mereka ikuti dengan baik 
bahkan ada beberapa santriwati yang menjadi perwakilan lomba MTQ dan 
perlombaan menghafal lainnya. Dalam menghafal Al-Qur’an serta 
menjaga kelancaran ayat-ayat yang sudah dihafalkan tidaklah mudah 
apalagi dilakukan secara bersamaan dengan sekolah formal, dalam 
pelaksanaan menghafal ustadzah tidak menggunakan RPP melainkan 
menggunakan targetan pencapaian yang setiap tahunnya sudah ditentukan 
akan tetapi meskipun demikian, santriwati pondok ini bisa menghafal 30 
Juz dalam kurun waktu 3 tahun dengan memperhatikan standar tajwid 
setiap bacaan(Wawancara Awal ustad Hamzah, 08 Desember 2017). 
 Dengan demikian, dalam hal ini peran manajemen pembelajaran 
sangat penting karena suatu tujuan akan tercapai dengan baik apabila 
dikelola atau dimanajemen dengan baik juga. Berdasarkan latar belakang 
di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
“Manajemen Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di MA Tahfizh Nurul Iman 
Karanganyar Tahun pelajaran2016-2017”. Dari penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas manajemen 
pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an yang bermuara pada peningkatan 
semangat hafalan santriwati. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang timbul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1.  Sistem menghafal dan setoran hafalan memang sangat tergantung 
pada kemandirian dan kedisiplinan masing-masing individu 
penghafal Al-Qur’an. Rendahnya kesadaran individu untuk 
mengulangi hafalannya dan menyetorkannya secara mandiri kepada 
guru menjadi kendala bagi pengurus pesantren akan tetapi pada 
akhirnya musrifah bisa membimbing santriwati untuk menyelesaikan 
target hafalan 30 juz. 
2. Menghafal di usia remaja (SMA) menghadapi berbagai permasalahan 
seperti tingkat emosional yang belum stabil, masa remaja masa 
pencarian jati diri selain itu mereka tidak hanya fokus pada 
menghafal akan tetapi juga fokus pada sekolah formalnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini dibatasi pada manajemen pembelajaran 
Tahfizhul Qur’an di MA Tahfizh Nurul Iman Karanganyar Tahun 
pelajaran 2016/2017 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut :  
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Tahfizhul Qur’an di MA 
Tahfizh Nurul ImanKaranganyar tahun pelajaran 2016/2017 ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaranTahfizhul Qur’an di MA Tahfizh 
Nurul Iman Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 ? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaranTahfizhul Qur’an di MA Tahfizh 
Nurul Iman Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 ? 
E. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui 
manajemen pembelajaran Tahfizhul Qur’an terkait dengan perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasinya di  MA Tahfizh Nurul Iman Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan dalam 
pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya informasi dan 
pengetahuan tentang manajemen pembelajaran Tahfizhul Qur’an 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar 
pijakan untuk peneliti selanjutnya 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pengasuh, para Asatidz dan Ustadzah 
Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi untuk 
pondok pesantren Nurul Iman terutama dalam hal manajemen 
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pembelajaran Tahfizhul Qur’anbaik penguasaannya dalam 
membuat perencanaan dan pelaksanaannya. 
b. Bagi peserta didik/ Santriwati 
Penelitian ini dapat membantu dan memotivasi dalam 
melaksanakan proses belajar atau menghafal Al-Qur’an agar lebih 
efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Pembelajaran Tahfizh 
a. Pengertian manajemen 
Makna manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan 
profesional. Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 
mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola 
berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. 
Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang 
dimiliki oleh sekolah atau organisasi yang diantaranya adalah 
manusia, uang, metode, material, mesin, dan pemasaran yang 
dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses. (Rohiat, 2010: 
14) 
Menurut George R. Terry dalam M. Manullang (2012: 3) 
manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih 
dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain dan suatu 
proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengendalian untuk menentukan 
serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sdm dan sumber daya 
lainnya.
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Sedangkan menurut James. A.F Stoner dalam Muwahid 
Shulhan (2013: 6) mengemukakan bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka 
manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses dengan 
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 
untuk mencapai seuatu tujuan. Jadi, inti dari sebuah manajemen 
adalah bagaimana suatukegiatan yang telah direncanakan dan 
memiliki tujuan yang jelas dan dapat dilaksanakan oleh 
sekolompok orang (tim/panitia) dengan tertib, rapi, kegiatannya 
mudah dievaluasi dan tujuan yang telah direncanakan dapat 
tercapai. 
b. Fungsi manajemen pembelajaran 
Manajemen pembelajaran memiliki tiga fungsi 
manajemen yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian pembelajaran : 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Secara terminologi, perencanaan pembelajaran terdiri 
atas dua kata, yakni kata perencanaan dan kata pembelajaran. 
Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan 
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keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan dengan demikian, proses suatu perencanaan harus 
dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai melalui 
analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap kemudian 
menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut.  
Sedangkan menurut William G Chuningham dalam 
Hamzah B Uno (2011: 1) perencanaan adalah menyeleksi dan 
menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi 
untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi 
dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang 
diperlukan dan perilaku dalam batas-batas yang diterima yang 
akan digunakan dalam penyelesaian.  
Sedangkan menurut Abdul Majid (2005: 17) 
perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber 
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang 
kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan 
secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Dalam 
konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 
pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode 
pembelajaran dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang 
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akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 
yang ditentukan. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses 
berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti 
dari kegiatan di sekolah. Jadi pelaksanaan pembelajaran adalah 
interaksi guru dengan murid dalam rangka menyampaikan 
bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.Secara operasional, ketika proses pelaksanaan 
juga menyangkut beberapa fungsi manajemen lainnya 
diantaranya yaitu : 
a) Fungsi Pengorganisasian Pembelajaran 
Selain fungsi perencanaan, terdapat pula fungsi 
pengorganisasian dalam kegiatan pembelajaran yang 
dimaksudkan untuk menentukan pelaksana tugas dengan 
jelas kepada setiap personil sekolah sesuai bidang, 
wewenang, mata pelajaran, dan tanggung jawabnya. 
b) Fungsi Pemotivasian Pembelajaran 
Motivating adalah proses menumbuhkan semangat 
pada karyawan agar dapat bekerja keras dan giat serta 
membimbing mereka dalam melaksanakan rencana untuk 
mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dalam konteks 
pembelajaran di sekolah tugas pemotivasian dilakukan 
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kepala sekolah bersama pendidik dalam pembelajaran agar 
siswa melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. 
c) Fungsi Facilitating Pembelajaran 
Fungsi Facilitating meliputi pemberian fasilitas 
dalam arti luas yakni memberikan kesempatan kepada anak 
buah agar dapat berkembang ide-ide dari bawahan 
diakomodir. Dalam pembelajaran pemberian fasilitas 
meliputi perlengkapan, sarana prasarana dan alat peraga 
yang menunjang dan membantu dalam proses 
pembelajaran. Fasilitas yang memadai akan membantu 
proses hafalan para siswa, terutama media yang cocok bagi 
anak-anak. 
d) Fungsi Pengawasan Pembelajaran 
Pengawasan dalam konteks pembelajaran dilakukan 
oleh kepala sekolah terhadap kegiatan pembelajaran pada 
seluruh kelas, termasuk mengawasi pihak-pihak terkait 
sehubungan dengan pemberian pelayanan kebutuhan 
pembelajaran secara sungguh-sungguh. Untuk keperluan 
pengawasan ini, guru mengumpulkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi kegiatan belajar, serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan pembelajaran 
sehingga tercapai tujuan belajar yang telah direncanakan. 
16 
 
 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis 
untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses 
pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan 
pengajaran secara optimal. Dengan demikian evaluasi hasil 
belajar menetapkan baik buruknya hasil dari kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan evaluasi pembelajaran menetapkan 
baik buruknya proses dari kegiatan pembelajaran. Kedudukan 
evaluasi dalam belajar dari pembelajaran sangat penting 
bahkan tidak bisa terpisahkan dengan keseluruhan proses 
belajar dan pembelajaran (Suardi, 2012: 71)  
Berdasarkan pemaparan diatas, bisa ditarik kesimpulan 
bahwa perencanaan pembelajaran bisa dikatakan sebagai 
pengambilan keputusan atau langkah awal untuk menyusun 
strategi guna mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 
pelaksanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan atau upaya 
guru untuk merealisasikan apa yang sudah direncanakan diawal 
guna mencapai tujuan pembelajaran dan penilaian pembelajaran 
merupakan bentuk evaluasi sejauh mana perencanaan 
pembelajaran tercapai, atau untuk mengetahui apakah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukam sudah sesuai rencana atau belum. 
Ketiga fungsi ini sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, 
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seorang manajer pendidikan bisa dengan mudah mengontrol 
jalannya kegiatan pembelajaran. 
 
2. Pembelajaran Tahfizh 
a. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar ditambah awalan pe 
dan akhiran an yang mempunyai arti sebagai upaya untuk 
membelajarkan anak didik untuk belajar. Secara sederhana istilah 
pembelajaran intruction bermakna sebagai upaya effort untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. (Abdul Majid, 2012: 
109) 
Sedangkan pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli 
sebagai berikut: 
1) Menurut Oemar Hamalik (2001: 57) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Menurut UU Spn no. 20 tahun 2003 dalam Didi Supriadie ( 
2012: 12) pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
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3) Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan 
evaluasi, seorang guru harus memperhatikan keempat 
komponen tersebut (Rusman, 2013: 93) 
4) Pembelajaran bukan hanya sekedar menekankan kepada konsep 
belaka, akan tetapi bagaimana melaksanakan proses 
pembelajarannya dan meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran tersebut benar-
benar bermakna (Syaifurahman, 2013: 60) 
Proses pembelajaran mempunyai dua karakteristik, yaitu : 
“pertama, dalam  proses pembelajaran melibatkan proses berfikir. 
Kedua, dalam  proses pembelajaran membangun suasana dialogis 
dan  proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang 
pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa 
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka kontruksi sendiri” 
(Syaiful sagala, 2003: 63) 
Dari berbagai pendapat mengenai pengertian pembelajaran 
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah 
kegiatan yang membutuhkan penataan yang teratur dan sitematis, 
karena pembelajaran terkait dengan apa yang ingin dicapai dan 
suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar 
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dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh 
guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada 
suatu lingkungan belajar. 
b. Pengertian Tahfizh 
Tahfizh berasal dari kata yang berarti mendorong untuk 
menghafal, memelihara (Munawir, 2002: 279). Selain itu, 
menghafal itu sendiri adalah suatu yang sudah masuk ingatan dan 
dapat diucapkan tanpa harus melihat buku (Kamus besar bahasa 
Indonesia, 2002: 381). Kata Tahfizh tidak bisa terpisahkan dengan 
kata Al-Qur’an, kata Al-Qur’an menurut Didiek (2011: 169) 
secara harfiah berarti bacaan yang sempurna. Merupakan suatu 
nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu 
bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca yang dapat 
menandingi Al-Qur’an Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu. 
Kata Al-Qur’an diambil dari akar kata Qara’a yang berarti 
mengumpulkan menjadi satu. Qara’a berarti juga membaca atau 
menuturkan, karena dalam pembacaan atau penuturan huruf-huruf 
dan kata-kata yang dihimpun dan disusun dalam susunan tertentu. 
Sedangkan pengertian Al-Qur’ansecara istilah adalah kitab yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw melalui perantara 
malaikatJibril, ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara 
mutawatir tanpa keraguan didalamnya (Akmal Hawi, 2014: 64). 
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Setelah melihat definisi Tahfizh dan Al-Qur’an di atas 
dapat disimpulkan bahwa Tahfizh Al-Qur’an adalah proses untuk 
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Rasulullah Saw di luar kepala agar tidak terjadi 
perubahan dan pemalsuan serta menjaga dari kelupaan baik secara 
keseluruhan maupun sebagiannya. 
Sedangkan definisi manajemen pembelajaran Tahfizh 
adalah suatu sistem yang di dalamnya ada proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Tahfizh. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran 
Sebagaimana diatur dalam permendiknas nomor 41 tahun 
2007, standar proses pembelajaran meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  
1) Perencanaan pembelajaran 
Dalam pendidikan Islam, perencanaan merupakan 
langkah pertama yang harus diperhatikan oleh para manajer 
dan para pengelola pendidikan Islam. Kesalahan dalam 
menentukan perencanaan pendidikan Islam akan mengganggu 
keberlangsungan pendidikan Islam. Allah memberikan arahan 
kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah 
rencana yang akan dilakukan pada kemudian hari, 
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sebagaimana firman-nya dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 
18 : 
 َّنِا َللهااْوُقَّ تاَو ٍدَِغل ْتَم َّدَقاَّم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َللهااْوُقَّ تا اْو ُنَما َنْيِذَّلااَهُّ يآي
 َنْوُلَمْع َت َابِ ٌر ْ يِبَخ َللها .  
 Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, 
bertaqwalah kepada allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada allah. 
Sungguh, allah maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan (Departemen Agama, 2004: 919). 
Dari ayat tersebut tersirat bahwa setiap orang 
hendaknya memperhatikan segala yang telah direncanakan 
untuk hari esoknya, seorang manajer hendaknya 
memperhatikan perencanaan yang telah dibuatnya. Dalam 
Islam juga membutuhkan adanya manajemen yang di 
dalamnya membahas perencanaan pendidikan Islam yang 
tidak hanya mencapai tujuan dunia akan tetapi harus jauh 
lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan 
duniawi. Arah perencanaan itu untuk mencapai target 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga keduanya bisa 
dicapai secara seimbang (Syafaruddin, 2005: 186-188). 
Perencanaan menjadi inti dari sebuah manajemen. 
Tanpa perencanaan atau salah dalam merencanakan 
pendidikan Islam akan berakibat buruk terhadap 
keberlangsungan pendidikan Islam. Agar dalam pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan baik, seorang guru perlu 
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menyusun komponen perangkat perencanaan pembelajaran 
antara lain : 
a) Menentukan Alokasi Waktu dan Minggu Efektif 
Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah 
menentukan minggu efektif dalam setiap semester pada 
satu tahun pelajaran. Rencana alokasi waktu berfungsi 
untuk mengetahui berapa jam waktu efektif yang tersedia 
untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam 
satu tahun ajaran. Hal ini diperlukan untuk 
menyesuaikandengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar minimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan 
standard isi yang ditetapkan (Wina Sanjaya, 2011: 53). 
b) Menyusun Program Tahunan (Prota) 
Program tahunan (Prota) merupakan rencana 
program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, 
yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang 
bersangkutan, yakni dengan menetapkan alokasi dalam 
waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar 
kompetensi dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. 
Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh 
guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan pedoman 
bagi pengembangan program-program berikutnya (E. 
Mulyasa, 2006: 251). 
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c) Menyusun Program Semesteran (Promes) 
Program semester (Promes) merupakan 
penjabaran dari program tahunan. Kalau program tahunan 
disusun untuk menentukan jumlah jam yang diperlukan 
untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam program 
semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa 
atau kapan pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
dasar itu dilakukan(Wina Sanjaya, 2011: 53). 
d) Menyusun Silabus Pembelajaran 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 
materi pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran 
tertentu pada kelas tertentu. Komponen dalam menyusun 
silabus memuat antara lain identitas mata pelajaran 
atautema pelajaran, standard kompetensi (sk), kompetensi 
dasar (kd), materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator, pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 
waktu (Ika Lestari, 2013: 50). 
e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun untuk setiap kompetensi dasar (kd) yang dapat 
dilaksanakan dalam satu lai pertemuan atau lebih. 
Komponen-komponen dalam menyusun RPP meliputi: 
(1) identitas mata pelajaran, (2) standar kompetensi, (3) 
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kompetensi dasar, (4) indikator tujuan oembelajaran, (5) 
metode pembelajaran (6) sarana dan sumber belajar (7) 
penilaian dan tindak lanjut(E. Mulyasa, 2006: 222-223). 
Sedangkan dalam pembelajaran Tahfizh, ada 
beberapa hal yang harus diketahui para penghafal 
sebelum memulai menghafalkan Al-Qur’an diantaranya : 
a) Niat yang ikhlas 
Ikhlas merupakan hal yang sangat penting 
dan paling utama sebelum memulai segala sesuatu, 
sebab apabila seseorang melakukan sesuatu tanpa 
dasar mencari ridho Allah maka amalannya akan sia-
sia. Hal ini memiliki pengaruh besar dalam 
perjalanan seorang penghafal Al-Qur’an, hendaknya 
sebelum menghafal Al-Qur’an harus didasari niat 
untuk mencari ridho Allah. 
b) Tekad yang kuat 
Menghafal Al-Qur’an merupakan tugas yang 
sangat agung dan besar. Tidak ada yang sanggup 
melakukan kecuali orang yang memiliki semangat 
dan tekad yang kuat serta keinginan yang membaja. 
Hendaknya para penghafal Al-Qur’an senantiasa 
menghafalkan secara berkesinambungan sehingga 
menjadi kebiasaan. 
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c) Menentukan  tujuan 
Saat ingin menghafal, kita harus tau apa tujuan 
kita menghafal Al-Qur’an agar kita memiliki 
semangat untuk menghafal  dan tidak salah tujuan.  
d) Mengatur waktu dan memilih waktu yang tepat 
Dalam proses menghafal Al-Qur’an kita harus 
bisa mengatur waktu dan mengetahui kapan saja 
waktu yang tepat untuk menghafal seperti malam 
terakhir, ketika hati sedang bersemangat untuk 
bersedekah, waktu-waktu senggang. 
e) Memotivasi diri 
Memotivasi diri sendiri sangatlah penting, 
karena dengan ini kita bisa meyakinkan diri sendiri 
(optimis) bahwasannya kita bisa melewati proses ini. 
f) Melatih konsentrasi 
Konsentrasi dapat juga disamakan dengan 
fokus. Ketika seseorang mampu berkonsentrasi 
dengan baik, hal itu sesungguhnya dapat 
memecahkan setengah permasalahan secara 
sempurna. Setiap kali kita memfokuskan konsentrasi 
lebih banyak pada satu halaman Al-Qur’an yang 
ingin kita hafal, setiap kali itu pula waktu dan 
kesungguhan yang dibutuhkan hanyalah sedikit. 
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g) Melatih pernapasan   
Kandungan oksigen dalam darah berfungsi 
memecah nutrisi menjadi energi dan mendorong 
sampah-sampah dalam tubuh menuju tempat 
pembuangan. Ketika otot-otot sekitar tulang rusuk 
kekurangan oksigen maka otot akan kehilangan 
elastisitas dan menjadi lemah dan hal ini akan 
menganggu aktivitas hafalan  
h) Pentingnya tempat refresentatif 
Dalam menghafal, memilih tempat yang paling 
tepat untuk menghafal adalah hal yang amat penting. 
Tempat yang memumgkinkan bisa untuk menghafal 
secara optimal. Tempat ini sebaiknya jauh dari 
kegaduhan, bukan tempat orang berbincang-bincang. 
(Bahirul, 2012: 103-120). 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan 
pengelolaan dan kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan 
guru di kelas dan pengelolaan peserta didik. Selain itu juga 
memuat kegiatan pengorganisasian yang dilakukan oleh 
kepala sekolah seperti pembagian pekerjaan ke dalam 
berbagai tugas khusus yang harus dilakukan guru, juga 
menyangkut fungsi-fungsi manajemen lainnya. Oleh karena 
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itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran mencakup dua hal 
yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan 
guru. Dua jenis pengelolaan tersebut secara rinci akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a) Pengelolaan kelas dan peserta didik 
Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang 
punggung dan faktor pendorong yang dapat memberikan 
daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran begitupun 
sebaliknya. Pengelolaan kelas adalah satu upaya 
memperdayakan potensi kelas yang ada seoptimal 
mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif 
mencapai tujuan pembelajaran. Berkenaan dengan hal 
tersebut, ada tujuh hal yang harus diperhatikan yaitu 
ruang belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat 
duduk, penerangan, suhu, pemanasan sebelum masuk ke 
materi yang akan dipelajari dan bina suasana dalam 
pembelajaran (Abuddin Nata, 2009: 339). 
Guru mempunyai hak untuk mengatur dan 
merekayasa segala sesuatunya, situasi yang ada ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Abdul 
Majid (2013: 27) pelaksanaan proses pembelajaran 
melewati 3 tahapan yakni : 
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(1) Tahap Pra Intruksional 
Tahap praintruksional adalah tahapan yang 
ditempuh guru pada saat ia memulai proses 
pembelajaran seperti, guru menanyakan kehadiran 
siswa dan mencatat siapa yang tidak hadir karena 
kehadiran siswa dalam pengajaran dapat dijadikan 
salah satu tolak ukur kemampuan guru mengajar, 
bertanya kepada siswa sampai dimana pembahasan 
sebelumnya, mengajukan beberapa pertanyaan pada 
siswa,memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai bahan pelajaran yang belum 
dikuasainya dari pelajaran yang sudah disampaikan, 
mengulang kembali bahan ajaran yang telah lalu. 
(2) Tahap Intruksional 
Tahap intruksional adalah tahap pengajaran 
atau tahap inti, yakni tahapan memberikan bahan 
pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Dalam 
tahap ini secara umum dapat diidentifikasi beberapa 
kegiatan seperti: menjelaskan kepada siswa tujuan 
pengajaran yang harus dicapai siswa, menjelaskan 
pokok materi yang akan dibahas, membahas pokok 
materi yang sudah dituliskan, menyimpulkan hasil 
pembahasan dari semua materi pokok. 
29 
 
 
(3) Tahap Evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
keberhasilan tahap intruksional, ketiga tahap yang 
telah dibahas di atas merupakan satu rangkaian 
kegiatan terpadu dan tidak terpisahkan satu sama lain. 
Guru dituntut untuk mampu dan dapat mengatur waktu 
serta kegiatan secara fleksibel, sehingga ketiga 
rangkaian tersebut diterima oleh siswa secara utuh. 
b) Pengelolaan Guru 
Menurut Abdul Majid (2005: 123) Guru 
merupakan orang yang bertugas membantu murid untuk 
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Guru sebagai 
salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) yang mana memiliki posisi sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru 
adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. 
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru sebenarnya, kompetensi 
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dari perbuatan secara profesional dalam 
menjalankan tugasnya sebagai guru. 
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Menurut Masagus (2015: 48) Ada dua tahapan dalam 
menghafal Al-Qur’an yaitu: 
a) Tahfizh atau Encoding  
Yaitu memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam 
ingatan. Sejauh mata memandang, sejauh itu pula huruf 
dan ayat yang ditangkap. Seluruh redaksi ayat di dalam 
lingkup pandangan itu akan masuk. Pendengaran pun 
demikian. Semua suara baik yang berasal dari bacaan kita 
maupun yang berasal dari kaset murottal akan ditangkap 
oleh telinga. 
b) Takrir 
Pengungkapan kembali informasi yang telah tersimpan di 
dalam gudang memori adakalanya terungkap secara 
otomatis dan adakalanya memerlukan pancingan. Hafalan 
ayat Al-Qur’an yang berurutan otomatis menjadi 
pancingan terhadap ayat-ayat sesudahnya. Oleh sebab itu, 
biasanya lebih sulit menyebutkan potongan-potongan ayat 
yang terletak sebelumnya dari pada yang terletak 
sesudahnya. 
Sedangkan ada beberapa kaidah yang harus diketahui 
saat ingin menghafalkan Al-Qur’an diantaranya: 
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a) Membuat perencanaan yang jelas 
Setiap pekerjaan yang sukses dalam hidup ini 
memerlukan perencanaan yang jelas sedangkan 
perencanaan harus memiliki target dan tujuan yang jelas. 
Kaitannya dengan menghafal Al-Qur’an, sebelum 
menghafal sangat penting bagi kita menyusun sebuah 
perencanaan seperti seberapa lamakah waktu yang 
dibutuhkan dengan begitu kita harus menargetkan berapa 
tahun kita akan menyelesaikan hafalan. 
b) Bergabung dalam sebuah kelompok 
Untuk menjaga kestabilan semangat menghafal Al-
Qur’an sangat dianjurkan untuk bergabung dengan 
komunitas yang memiliki tujuan sama, tujuannya agar 
saling tolong menolong dalam menghafal Al-Qur’an. 
c) Membawa Al-Qur’an kecil dalam saku 
Membawa mushaf Al-Qur’an ukuran kecil di saku 
sangat efektif membantu hafalan. Tidak sedikit para 
penghafal Al-Qur’an telah menghafalkan 80% Al-Qur’an 
lewat Mushaf sakunya di tempat-tempat yang berbeda 
dan waktu-waktu yang tidak ditentukan. 
d) Mendengar bacaan imam shalat dengan baik 
Bersama imam, penghafal Al-Qur’an bisa 
menelusuri ayat demi ayat dan lembaran-lembaran Al-
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Qur’an selain itu para penghafal juga bisa mengulangi 
hafalan kemarin, hafalan bulan sebelumnya, atau hafalan 
tahun sebelumnya bersama imam.Jika mendengar satu 
ayat yang dirasa salah atau masih ragu, maka hendaknya 
selesai sholat bisa dibuka kembali Mushafnya untuk 
meyakinkan bacaan yang dirasa kurang benar tadi. 
e)  Memulai dari juz-juz Al-Qur’an yang mudah dihafal 
Saat ingin menghafal Al-Qur’an, tidak harus dimulai 
sesuai urutan surat dalam Al-Qur’an akan tetapi mulailah 
dari yang mudah atau dimulai dari juz-juz yang sudah 
dikuasai hal ini bisa mempercepat hafalan serta 
menghasilkan hafalan yang baik dalam waktu yang relatif 
singkat. 
f) Menggunakan satu jenis mushaf Al-Qur’an 
Sebagaimana kita ketahui, Al-Qur’an telah dicetak dalam 
berbagai corak serta gaya tulisan yang beragam baik dari 
segi bentuk maupun ukurannya. Ada Al-Qur’an yang satu 
halamannya berisi dua belas baris, empat belas baris, lima 
belas baris dan lain sebagainnya. Karena manusia 
menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan indera 
tertentu untuk memasukkan satu memori (ayat)  ke dalam 
otaknya maka jika memori dimasukkan dengan 
33 
 
 
menggunakan banyak indera tentu akan semakin 
bertambah kekuatan hafalannya. 
g) Tidak berpindah hafalan sebelum benar-benar hafal 
Semangat dan ambisi yang berkobar untuk menyelesaikan 
hafalan Al-Qur’an terkadang membuat anda melanjutkan 
hafalan tanpa mematangkan hafalan sebelumnya. Pada 
hakikatnya anda tidak boleh perpindah dari satu ayat ke 
ayat lain atau satu rubu’ ke rubu’ yang lain kecuali anda 
benar-benar yakin bahwa hafalan sebelumnya sudah 
sempurna, hal ini supaya waktu yang digunakan tidak 
lebih banyak dibandingkan manfaat dan keuntungan yang 
sebenarnya akan diperoleh. 
h) Membagi-bagi surat yang panjang 
Agar tidak terlalu sulit dalam menghafal, apabila 
menemukan surat yang panjang maka sangat disarankan 
untuk membagi surat ini ke dalam beberaoa bagian agar 
lebih mudah menghafalnya. 
i) Memperhatikan ayat-ayat Mutasyabihat 
Memperhatikan ayat-ayat Mutasyabihat saat 
menghafal sangat penting karena apabila tidak 
memperhatikannya maka anda akan sedikit terbebani 
karena bisa mengurangi konsentrasi hafalan yang mana 
hafalan anda bisa berantakan. 
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j) Perlombaan menghafal Al-Qur’an 
Perlombaan menghafal Al-Qur’an merupakan 
sarana yang paling efektif untuk menguatkan dan 
mematangkan hafalan. Pada dasarnya manusia akan 
berusaha lebih sempurna dan lebih baik kalau ada ujian, 
mereka akan mempercepat hafalan dan bersungguh-
sungguh memanfaatkan waktu jika pelaksanaan ujian 
sudah ditentukan (Raghib, 2014: 86-116) 
Menurut Ahmad Salim Badwilan (2009: 117-119) ada 
beberapa langkah yang harus diketahui dan diterapkan selama 
proses pembelajaran Tahfizhul Qur’an antara lain : 
a) Ambillah air wudhu dan sempurnakan wudhu anda. 
b) Batasi kuantitas hafalan setiap hari dan pembacaannya 
dengan tepat. 
c) Jangan melampaui silabi hafalan harian anda hingga anda 
memperbagus hafalan tersebut. 
d) Janganlah pindah pada silabi hafalan yang baru kecuali 
jika telah menyempurnakan silabi hafalan lama. 
e) Janganlah melampaui surat hingga anda meningkat yang 
pertama dengan yang terakhir. 
f) Konsisten pada satu model mushaf hafalan anda. 
g) Tulislah apa yang anda hafal, serta kenali tempat 
kesalahannya. 
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h) Ulangi apa yang telah anda hafal. 
i) Pada hari berikutnya, bacalah apa yang telah anda hafal di 
luar kepala sekali lagi sebelum hafalan baru. 
j) Jadikan satu hari dalam seminggu untuk menggulang-
ulang apa yang telah anda hafal selama satu minggu itu. 
3) Evaluasi pembelajaran 
 Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata dan 
symbol. Evaluasi pembelajaran Tahfizh sangat diperlukan 
karena dengan evaluasi ini bisa mengetahui sejauh mana 
perkembangan Tahfizh. 
 Menurut Anas Sudijono (2003: 23) dilihat dari 
pelaksanaannya evaluasi pembelajaran dibagi menjadi dua 
yaitu : 
a) Evaluasi formatif 
Evaluasi Evaluasi formatif ialah evaluasi yang 
dilaksanakan di tengah-tengah atau pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran, yaitu dilaksanakan 
pada setiap kali satuan program pelajaran atau subpokok 
bahasan dapat diselesaikan. Apabila diaplikasikan dalam 
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pembelajaran Tahfizh evaluasi formatif ini seperti 
kegiatan muroja’ah. 
b) Evaluasi Sumatif 
Evaluasi yang dilaksanakan setelah sekumpulan program 
pelajaran selesai diberikan, dengan kata lain evaluasi yang 
dilaksanakan setelah semua pelajaran selesai 
diajarkan.Apabila diaplikasikan dalam pembelajaran 
Tahfizh evaluasi sumatif ini seperti ujian Tahfizh setiap 
semesternya. 
d. Keutamaan menghafal Al-Qur’an 
Banyak hadist Rasulullah Saw yang mendorong untuk 
menghafal AL-Qur’an atau membacanya diluar kepala, sehingga 
hati seseorang individu muslim tidak kosong dari suatu bagian dari 
kitab Allah Swt. Seperti dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas : 
 ْيَش ِهِفْوَج فِ َسَْيل ْيِذَّلا َّنِإ ِبَْرلخا ِتْيَ بلاَك ِنآْرُقلا َنِم ٌئ  
Artinya : “Orang yang tidak mempunyai hafalan Al-Qur’an 
sedikit pun adalah seperti rumah kumuh yang mau runtuh.” 
Rasulullah memberikan penghormatan kepada orang-
orang yang mempunyai keahlian dalam membaca Al-Qur’an dan 
menghafalnya, memberitahukan kedudukan mereka dan 
mengedepankan mereka dibandingkan orang lain (Yusuf, 1999: 
191). 
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Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur’an telah dibaca oleh 
jutaan manusia sejak zaman dahulu sampai sekarang. Para 
penghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang di pilih Allah SWT 
untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an dari usaha-usaha 
pemalsuannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Hijr ayat 9 : 
 َنُْوظِفََلَ ُهَلاَِّنإَو َرْكِّذلا اَنْلَّز َن ُنَْنَ اَِّنإ 
Artinya : “Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-
Qur’an dan sesungguhnya kami benar-benar 
memeliharanya” (Departemen Agama, 2004 : 391). 
 Kitab suci Al-Qur’an diturunkan dengan membawa banyak 
keutamaan, di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang 
menyebutkan tentang keutamaan Al-Qur’an, membacanya, dan 
menghafalkannya, salah satu dari berbagai keutamaan Al-Qur’an 
adalah Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk dan rahmat seperti 
firman Allah Swt dalam Q.S Al-A’raf ayat 25(Bahirul Amali, 
2012: 16): 
 ٍبَتِكِب ْمُه َن ْ ئِج ْدَقَلَو َنْو ُنِمْؤ ُي ٍمْوَقِّل ًةَْحَْرَو ىًدُه ٍمْلِع ىَلَع ُهَنْلَّصَف  
Artinya : “Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan 
sebuah kitab (Al-Qur’an) kepada mereka yang kami telah 
menjelaskannya atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”(Departemen 
Agama, 2004: 229). 
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Mempelajari Al-Qur’an merupakan anugerahAllah kepada 
hambanya. Seperti dalam ayat-ayat, Q.S Fatir ayat 29 : 
  رِس ْمُهَ نْ قَزَراَّمِ اْوُقَف َْنأَو َةوَلَّصلا اْوُمَاَقأَو ِللها َبَتِك َنْوُل ْ ت َي َنْيِذَّلا َّنِإ ا
 َرْو ُب َت ْنَّل ًةَرَِتِ َنْوُجْر َي ًةَِين َلاَعَو                                   
 
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan sholat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezeki yang kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 
akan merugi”(Departemen Agama, 2004 : 700). 
Adapun di antara keutamaan bagi seseorang yang 
membaca dan menghafal Al-Qur’an : 
1) Menjadi manusia yang terbaik 
Dari Ustman bin Affan r.a dari Nabi Saw, beliau bersabda : 
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ 
Artinya : Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari 
Al-Qur’an dan mengajarkannya(H.R. Al Bukhori). 
 
2) Kenikmatan yang tiada bandingnya 
Dari Abdullah bin Umar R.a dari Nabi, beliau bersabda : 
 َءَانآ ِِهب ُمْوُق َيَوُه َف َنآْرُقلا ُللها ُهَاتآ ٌلُجَر ِْيْ َتَن ْثا ِفِ َّلاِإ َدَسَحَلا
 ِلْيَّللا َءَانآ ُهُقِفْن ُي َوُه َف ًلااَم ُللها ُهَاتآ ٌلُجَرَو ِراَهَّ نلا َءَانآ َو ِلْيَّللا
 ِراَهَّ نلا َءَانآَو 
Artinya : “Tidak boleh ghibthah (menginginkan sesuatu 
yang dimiliki orang lain) kecuali dalam dua hal : pertama, 
orang yang diberikan Allah Swt keahlian tentang Al-Qur’an 
maka dia melaksanakannya malam dan siang hari Dan 
seorang yang diberi oleh Allah Swt kekayaan harta, maka ia 
infakkan sepanjang hari dan malam” (Muttafaqun Alaih). 
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3) Al-Qur’an memberi syafaat di hari kiamat 
Dari Abu Umamah al-Bahili R.a ia berkata, Saya mendengar 
Rasulullah Saw bersabda : 
 اًع ْ يِفَش ِةَماَيِقلا َمْو َي ىِتَْأي ُهَّنَِإف َنآْرُقلا اْوُؤَرْ ِقا ِهِباَحْصَِلِ  
Artinya : “Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya ia akan 
datang pada hari kiamat memberi syafaat bagi ahlinya 
(yaitu orang yang membacanya, mempelajari dan 
mengamalkannya)” HR. Muslim. 
4) Pahala berlipat ganda 
Dari Ibnu Mas’ud R.a ia berkata, Nabi Saw bersabda : 
 ِرْشَعِب ُةَنَسَلَاَو ٌةَنَسَح ِِهب ُهَل َف ِللها ِباَتِك ْنِم ًافْرَح َأَر َق ْنَم
 ِلَاثَْمأ اَه ,أ ُلْو َُقألآ ل ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح ٌفَِلأ َّنِكَلَو ٌفْرَح م
 ٌفْرَح ٌمْيِمَو                                                   
Artinya : “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari 
Al-Qur’an maka untuknya satu kebaikan dan satu 
kebaikan dilipat gandakan dengan sepuluh kali lipat. 
Saya tidak mengatakan alif laam miim satu huruf, akan 
tetapi alif satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu 
huruf”HR. Tirmidzi. 
5) Dikumpulkan bersama para malaikat 
Dari Aisyah radhiyallahu anha ia berkata, Nabi Muhammad 
SAW bersabda : 
 َِةرَر َبلا ِمَارِكلا ِرَفَّسلا َعَم ِنآْرُقلاِاب ُرِهاَم لا , َنآْرُقلا ُأَرْق َي يِذَّلاَو
 ُهَل ٌقاَش ِهْيَلَع َوُهَو ِهْيِف ُعَتْع َتَت َيَو  ِناَرْجَأ                         
Artinya : “Orang yang membaca Al-Qur’an dan ia mahir 
dalam membacanya maka ia dikumpulkan bersama para 
malaikat yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang 
yang membaca Al-Qur’an dan ia masih terbata-bata dan 
merasa berat membacanya, maka ia mendapat dua 
pahala”Muttafaqun Alaih  . (Muhammad Iqbal, 2010: 4-6) 
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Sedangkan menurut Sa’dulloh (2008: 21) di antara 
beberapa keutamaan menghafal Al-Qur’an adalah : 
1) Jika menghafal Al-Qur’an dengan disertai amal sholeh dan 
keikhlasan maka ini merupakan kemenangan dan kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat. 
2) Orang yang menghafal Al-Qur’an akan mendapatkan anugerah 
berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. 
Karena itu, para penghafal Al-Qur’an lebih cepat mengerti, 
teliti dan lebih hati-hati. 
3) Menghafal Al-Qur’an merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong seseorang yang hafal Al-Qur’an untuk berprestasi 
lebih tinggi dari pada teman-temannya. 
4) Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak dan 
perilaku yang baik. 
Ahli Al-Qur’an adalah kelompok dari pilihan umat ini. 
Mereka adalah orang-orang yang mulia, utama dan terhormat. 
Mereka adalah orang-orang yang akan menempati tempat yang 
tinggi dan keduduka mulia ketika mereka menyibukkan diri dengan 
Al-Qur’an (Badwilan, 2009: 230). 
Sedangkan hukum menghafal Al-Qur’an menurut Sa’dulloh 
(2008: 19) menjelaskan para ulama sepakat bahwa hukum 
menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah. Ada dua pendapat 
dalam memahami hukum fardhu kifayah yaitu yang pertama, 
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apabila diantara anggota masyarakat melaksanakannya maka 
bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya tetapi jika tidak 
ada sama sekali maka berdosa semua. Prinsip fardhu kifayah ini 
dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, 
perubahan, dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap 
kitab-kitab lain pada masa lalu. Kedua, jika menghafal Al-Qur’an 
seperti surat al fatihah atau selainnya adalah fardhu ain. Hai ini 
mengingat bahwa tidaklah sah shalat tanpa membaca al-fatihah, 
maka menghafal sebagian surah Al-Qur’an secara menyeluruh dari 
surat al-fatihah sampai an-nass hukumnya fardhu kifayah. 
Setelah melihat dari pendapat para ahli Al-Qur’an di atas 
dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an adalah fardhu 
kifayah yaitu apabila diantara kaum ada yang sudah 
melaksanakannya maka bebaslah beban yang lainnya akan tetapi 
apabila di suatu kaum belum ada yang melaksanakannya maka 
berdosalah semuanya. Jadi sudah sepantasnya jika manusia yang 
berinteraksi dengan Al-Qur’an menjadi sangat mulia, baik di sisi 
manusia terlebih lagi di sisi Allah Swt di dunia dan di akhirat.  
e. Metode Tahfizh Al-Qur’an 
Setiap orang saat menghafal Al-Qur’an menggunakan dan 
mempunyai metode yang berbeda-beda. Namun, apapun metode 
yang mereka gunakan tidak akan terlepas dari pembacaan 
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berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa melihat 
mushaf sedikitpun. 
Menurut Abdul Muhsin (2014: 14) metode paling efektif 
dalam menghafal Al-Qur’an yaitu: 
1) Membaca ayat ke-1 dan ke-2 sebanyak 20 kali. 
2) Dilanjutkan membaca ayat yang ke-3 sebanyak 20 kali. 
3) Lalu dilanjutkan dengan membaca ayat yang ke-4 sebanyak 
20 kali. 
4) Kemudian dilanjutkan dengan ayat yang selanjutnya yaitu 
ayat ke-5 juga sebanyak 20 kali. 
5) Setelah membaca ayat 1-5 tersebut, hendaknya diulangi 
kembali dengan menggabungkan ayat itu sebanyak 20 kali. 
6) Jika ingin menambah hafalan maka hafalan yang lalu diulang 
kembali sebanyak 20 kali, setelah itu barulah menambah 
hafalannya. 
7) Demikian seterusnya pada setiap surat hingga selesai 
menghafal seluruh surah dalam Al-Qur’an. 
Demikianlah, ikuti cara ini dalam menghafal setiap 
halaman Al-Qur’an.Apabila kegiatan menghafal Al-Qur’an 
dengan adanya guru atau pembimbing maka setelah setiap hafal 
satu ayat harus disetorkan kepada gurunya. 
Metode yang sudah dipaparkan diatas bertujuan untuk 
memantapkan dan menguatkan ayat yang telah dihafalkan 
43 
 
 
supaya tidak mudah lupa atau hilang dari ingatan. Kelebihan 
dari metode ini adalah hafalan terkopi dengan baik dalam otak, 
dan komunikatif artinya jika santri mampu menghafal dengan 
baik dan benar guru dapat memberikan sanjungan, perhatian, 
dan penghargaan. Sedangkan kelemahan metode ini, 
membutuhkan waktu yang lama rata-rata 2 tahun dan bahkan 
bisa lebih, karena dalam metode ini dianjurkan sehari untuk 
menghafalkan satu atau dua lembar saja, selain itu jika 
menambah hafalan teralalu banyak maka dikuatirkan yang 
sudah dihafalkan menjadi terbengkalai karena sibuk menambah 
hafalan baru. 
Dalam menggunakan metode menghafal Al-Qur’an, 
setiap orang memang berbeda-beda, ada yang menggunakan 
metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman mushaf dari 
barisan pertama hingga barisan terakhir secara berulang-ulang 
sampai ayat yang dibaca benar-benar hafal. Ada juga yang 
menggunakan metode bagian, yakni menghafalkan ayat per 
ayat, atau per kalimat yang dirangkai menjadi satu halaman 
penuh. Selain itu, ada yang menggunakan metode campuran, 
yakni kombinasi dari metode seluruhnya dan metoe bagian. 
Metode menghafal Al-Qur’an juga dibahas dalam Al-
Qur’an. Allah berfirman dalam QS. Al-Qamar ayat 17: 
 ٍرِكَّدُّم ْنِم ْلَه َف ِرْكِّذِلل َناَءْرُقلا َانْر َّسَي ْدَقَلَو 
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Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-
Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran” (Departemen Agama, 2004 : 
879). 
Ayat ini menunjukkan bahwasannya Allah memberi 
kemudahan dan cara atau jalan untuk menghafal dan 
mempelajari Al-Qur’an. Ada beberapa ayat Al-Qur’an 
sebenarnya telah mengisyaratkan metode dan cara menghafal 
diantaranya: 
a) Talaqqi 
Allah berfirman dalam QS. An-Naml ayat 6 : 
 ٍمْيِلَع ٍمْيْكَح ْنُدَّل ْنِم َنَاءْرُقلا ىَّقَل َُتل َكَِّنإَو 
Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
diberi Al-Qur’an dari sisi (Allah) Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui”(Departemen 
Agama, 2004: 593). 
Kata Talaqqi pada ayat tersebut mengisyaratkan 
salah satu metode menghafal Al-Qur’an yaitu talaqqi 
(menurut penafsiran sebagian ulama) atau talqin (menurut 
pendapat yang lain). Ayat ini sekaligus mengisyaratkan 
kepada kita agar tepat memilih guru, yaitu seseorang yang 
memiliki sifat bijak dan profesional. 
b) Membaca secara pelan-pelan dan mengikuti bacaan. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Qiyaamah ayat 16-18 : 
 ِِهب َلَجْع َِتل َكَناَسِل ِِهب ْكِّرَُتَُلا  , َُهنَاءْر ُقَو ُهَعَْجَ اَن ْ يَلَع َّنِإ  
Artinya : “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
membaca Al-Qur’an karena hendak cepat-cepat 
menguasainya. Sesungguhnya Kamilah yang 
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mengumpulkan (di dadamu) dan (membuat pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaan ini” 
(Departemen Agama, 200 4: 998). 
Sebab turunnya ayat ini adalah Rasulullah selalu 
menggerak-gerakkan lidahnya (mengulang-ulang bacaan) 
karena takut lupa. Riwayat lain mengatakan bahwa 
Rasulullah tampak tergesa-gesa dalam menghafal Al-
Qur’an karena rasa tanggung jawabnya khawatir akan 
hilangnya wahyu. 
c) Merasukkan bacaan dalam batin 
Allah berfirman dalam QS. Al-Hijr ayat 6: 
 ٌنْو ُنْجَمَل َكَِّنإ ُرْكِّذلا ِهْيَلَع َلِّز ُن يِذَّلا اَه ُيَآي اْوُلَاقَو 
Artinya : “Mereka berkata, “Hai orang yang 
diturunkan adz-Dzikr kepadanya, sesungguhnya 
kamu benar-benar orang gila”(Departemen Agama, 
2004 : 390). 
Al-Qur’an mempunyai banyak nama, diantaranya 
adalah adz-Dizkr yang artinya peringatan. Walaupun 
penafsiran ini kurang tepat, namun ada spirit metode 
menghafal Al-Qur’an sebagai zikir yang selalu diingat dan 
dibaca setiap hari. 
d) Membaca dikit demi sedikit dan menyimpannya di hati. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Furqon ayat 32: 
 َكِلَذَك ًةَدِحَو ًةَلُْجَ ُناَءْرُقلا ِهْيَلَع َلِّز ُن َلاْوَل اْوُرَفَك َنْيِذَّلا َلَاقَو
 ًلاِْيتْر َت ُهَنْلَّ تَرَو َكَداَؤ ُف ِهِب َتَِّبُثِنل 
46 
 
 
Artinya : “Berkatalah orang-orang, “Mengapa Al-
Qur’an itu tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) sekali turun saja?” Demikianlah, 
supaya kami perkuat hatimu dengannya dan kami 
membacakannya secara tartil (teratur dan benar)” 
(Departemen Agama, 2004: 564). 
Imam Zamakhsyari menjelaskan hikmah dari 
penurunan Wahyu secara berangsur-angsur yaitu agar hati 
Rasulullah menjadi kuat sehingga mudah menghafalnya. 
Selain itu, cara menghafal memang harus bertahap sedikit 
demi sedikit (Bahirul, 2012: 86-89). 
Metode diatas hampir sama dengan pendapat 
Sa’dulloh (2008: 53-54) dalam proses menghafal Al-Qur’an 
harusnya melakukan kegiatan-kegiatan: 
a) Bi al-Nadzar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat 
Al-Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf 
secara berulang-ulang. 
b) Tahfizh, yaitu menghafal sedikit demi sedikit Al-Qur’an 
yang telah dibaca berulang-ulang tersebut. 
c) Talaqqi, yaiu menyetorkan atau menyima’kan hafalan 
yang pernah dihafalkan kepada guru. 
d) Takrir, yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan 
hafalan yang pernah dihafalkan. 
e) Tasmi’, yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain 
baik kepada perseorangan maupun jamaah. 
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Metode yang dikenal untuk menghafal Al-Qur’an 
ada tiga macam: 
a) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari 
baris pertama sampai baris terakhir secara berulang-
ulang sampai hafal. 
b) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, 
atau kalimat demi kalimat yang dirangkaikan sampai 
satu halaman. 
c) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode 
seluruhnya dengan bagian. Mula-mula dengan 
membaca satu halaman berulang-ulang, kemudian pada 
bagian tertentu dihafal tersendiri kemudian diulang 
kembali secara keseluruhan. 
Pada intinya, semua metode di atas baik semua untuk 
dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu 
diantaranya atau diaplikasikan semuanya sebagai alternatif atau 
inovasi dari mengerjakan suatu pekerjaan yang terkesan monoton, 
sehingga dengan demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam 
proses menghafal. 
f. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Tahfizhul Qur’an 
Seiring berkembangnya zaman, banyak orang yang ingin 
menghafal Al-Qur’an akan tetapi tidak sedikit dari mereka gagal 
di tengah jalan disebabkan berbagai alasan. Berikut ini ada 
48 
 
 
beberapa faktor yang mempermudah dan menghambat seseorang 
dalam menghafal Al-Qur’an antara lain : 
1) Faktor yang memudahkan dalam Tahfizhul Qur’an 
a) Makan dan minum yang halal dan thayyib. Halal berarti 
makanan dan minuman tersebut dari apa yang dengan 
jelas dilarang baik dalam Al-Qur’an maupun sunnah, 
sedangkan thayyib berarti makanan dan minuman tersebut 
diraih dengan cara yang baik dan tidak mendzalimi orang 
lain. 
b) Doa dan berbakti kepada kedua orang tua, dengan doa 
dan restu orang tua akan mempermudah langkah dan 
obsesi kita, betapa banyak orang yang memiliki obsesi 
yang gagal karena tidak mendapat ridho dari orang tua. 
c) Ketekunan dan keseriusan, menghafal Al-Qur’an tidak 
bisa dilakukan dengan hanya berleha-leha, akan tetapi 
memerlukan usaha yang maksimal tanpa mengenal lelah 
dan harus bisa menggunakan waktunya dengan sebaik 
mungkin. 
d) Bekal yang cukup, bekal disini kesiapan ruhiyah yang 
diimplementasikan dalam sikap ketakwaan seseorang 
kepada Allah Swt dengan menjalankan perintah dan 
menjauhi semua larangan-Nya. Ketakwaan inilah sebaik-
baik bekal yang harus dimiliki seorang penghafal Al-
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Qur’an sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Baqarah ayat 197: 
...... ىَوْقَّ تلا ِداَّزلا َر ْ يَخ َّنَِإف اْوُدَّوَز َتَو,  ِلِْوَُأي ِنْوُقَّ تاَو
 ِباَبَْللِا 
Artinya : “......Berbekallah, dan sesungguhnya 
sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal” 
(Departemen Agama, 2004 : 48). 
e) Wara’(menjaga diri dari setiap yang diharamkan dan 
setiap perkara yang syubhat). 
f) Tawadhu’ (rendah hati). 
g) Menguatkan hafalan dengan hal yang dapat menunjang 
daya ingat seperti madu karena madu merupakan 
makanan yang sangat bergizidan buah kurma. 
Sebagaimana firman Allah QS. An Nahl ayat 69: 
 ًلاُلًذ ِكِّبَر َلُبُس يِكُلْسَاف ِتَرَمَّثلا ِّلُك ْنِم يِلُك َُّثُ  ْنِم ُُجرَْيَ
 َكِلَذ ِفِ َّنِإ ِناَسلِّل ٌءآَفِش ِهْيِف ُُهناَوَْلا ٌفِلَتْخ ُّم ٌبَارَش اَه ِنُْوُطب
 َنْوُرَّكَف َت َي ٍمْوَقِّل ًَةَيَلِ 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar 
minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan(Departemen Agama, 2004: 430). 
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2) Faktor penghambat dalam Tahfizhul Qur’an 
a) Banyak melakukan maksiat, kemaksiatan baik (maksiat 
mata, kaki, tangan, telinga) akan membuat hati kita 
menjadi gelap dan semakin berani melanggar perintah 
Allah SWT. Dalam bait syair Imam Syafi’i menjelaskan 
kepada kita bagaimana bahayanya maksiat : 
 ِظْفِح َءْوُس ٍعْيَِكو َلِِا ُتْوَكَش #يِصاَعَم لا ِكْر َت َلِِا ِنَِدَشَْرَاف  
 ٌرْو ُن َمْلِعلا َّنَِأب نِْبِْخََأف #ىِصاَِعل ىَدْه ُي َلا ِللها ُرْو ُنَو  
Saya mengadukan kepada Syekh Waki’ akan buruknya 
hafalanku maka beliau menunjukkan kepada ku untuk 
meninggalkan maksiat, ia memberitahu kepadaku bahwa 
sesungguhnya ilmu itu bagaikan cahaya dan cahaya 
Allah tidak diperuntukan bagi orang yang bermaksiat. 
b) Tidak ada usaha untuk menjaga hafalan. 
Tidak ada usaha untuk menjaga hafalan dan 
mengulangnya secara terus menerus, tidak mau 
memperdengarkan (meminta orang lain untuk menyimak) 
dari apa-apa yang dihafalnya dari Al-Qur’an kepada 
orang lain. 
c) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia. 
Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia yang 
menjadikan hatinya tergantung dengannya sehingga bisa 
merusak konsentrasi hafalannya. 
d) Berambisi menghafal ayat-ayat yang banyak dengan 
waktu yang singkat akan tetapi dengan usaha yang minim 
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Berambisi menghafal ayat-ayat yang banyak dengan 
waktu yang singkat dan pindah ke hafalan lain sebelum 
hafalan yang lama sempurna dapat menjadikan hafalan 
menjadi pudar dan mudah lupa (Ahmad Syaiful, 2013: 
84-100). 
g. Permasalahan yang Dihadapi Seorang Penghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al Qur’an seharusnya dilakukan semenjak usia 
masih produktif, seperti usia remaja. Secara psikologis, pada masa 
ini emosi remaja sudah mulai stabil dan pemikirannya mulai 
matang. Menurut Syamsul Yusuf (2011, 105-107) Dalam 
kehidupan beragama, remaja sudah melibatkan diri ke dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Meskipun pada usia remaja 
kemampuan kognitifnya telah berkembang dengan baik, yang 
memunginkinkannya untuk dapat mengatasi stres atau fluktasi 
emosi secara efektif, tetapi ternyata masih banyak remaja yang 
belum mampu mengelola emosinya, sehingga mereka banyak 
mengalami depresi, marah-marah, dan kurang mampu meregulasi 
emosi. Kondisiinidapatmemicumasalah, sepertikesulitanbelajar, 
penyalah gunaan obat, dan perilak umenyimpang .Remaja yang 
sering mengalami emosi yang negatif cenderung memiliki prestasi 
belajar yang rendah. 
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Terdapat berbagai permasalahan yang biasa dihadapi oleh 
setiap orang yang menghafal Al-Qur’an, antara lain sebagai berikut 
(Ilham, 2004: 100) : 
1) Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa. Lupa merupakan suatu 
masalah yang hampir dialami setiap penghafal. Untuk 
mensiasati kelupaan yang terjadi dalam proses hafalan 
seseorang maka perlu bagi seorang penghafal untuk selalu 
mengulang-ulang hafalan yang telah dimilikinya. 
2) Banyak ayat yang serupa tapi tidak sama. Maksudnya pada 
awal ayat sama tetapi pertengahan atau akhir berbeda atau 
sebaliknya. Adapun cara untuk menyelesaikannya dengan 
memberi catatan pinggir garis pada Al-Qur’an yang dipakai 
untuk menghafal bahwa ayat tersebut sama dengan halaman 
sekian, surat apa, juz berapa. 
3) Gangguan emosi cinta (asmara). Persoalan ini muncul karena 
sebagian besar para penghafal Al-Qur’an berada pada jenjang 
usia pubertas, sehingga sudah ada ketertarikan kepada lawan 
jenis. Hal ini bisa diantisipasi dengan tidak bergaul secara 
bebas atau dipalingkan dengan hal-hal lain. 
4) Sukar menghafal. Hal ini terjadi karena beberapa faktor antara 
lain tingkat IQ yang rendah, pikiran yang sedang kacau, badan 
kurang sehat, kondisi sekitar tidak mendukung. 
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5) Melemahnya semangat penghafal. Hal ini biasa terjadi saat 
proses hafalannya mencapai pertengahan, karena melihat tugas 
hafalnnya masih panjang. Untuk mengatasiya harus dengan 
kesabaran dan mempunyai keyakinan bahwasannya penghafal 
bisa menyelesaikannya sampai akhir. 
6) Tidak istiqomah. Penyebabnya antara lain terpengaruhi 
pergaulan dengan lingkungan, untuk mengatasi ini perlunya 
kesadaran penghafal dan bimbingan seorang guru. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian yang berkaitan dengan Tahfizhul Qur’an telah banyak 
dilakukan, untuk melakukan proses penyusunan skripsi dibutuhkan bahan 
pembandingan yang merujuk pada hasil skripsi yang relevan dengan 
masalah yang sedang diteliti. Berikut ini ada beberapa penelitian yang 
relevan : 
1. Penelitian Khoirun Nasihin (IAIN, 2007) dengan judul “Manajemen 
Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode Dalang di Madrasah Diniyah 
Tasimalaya Pondok Pesantren Modern Jawa Hanacaraka Wonogiri”. 
Fokus peneliti ini adalah bagaimana a. perencanaan 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode dalang, b. pelaksanaan 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode dalang, c. evaluasi 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode dalang. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan a. perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode dalang menyusun silabus dan rencana pembelajaran, b. 
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pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode dalang 
dilaksanakan pada hari selasa dan kamis dengan waktu 150 menit yaitu 
pukul 14.30-17.00 dan dilaksanakan secara homogen(sejenis) sesuai 
dengan materi yang telah disampaikkan, c. evaluasi pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode dalang, evaluasinya terdapat empat tahap yang 
pertama evaluasi penempatan kelas, kedua evalusi harian, ketiga 
evaluasi kenaikan materi yang dilakukan untuk menentukan lulus 
tidaknya peserta didik pada satu materi ke materi selanjutnya, keempat 
evaluasi tahap akhir yang dilakukan peserta didik setelah 
menyelesaikan semua materi yang ada di metode dalang. 
2. Penelitian Umi Fatimah yang berjudul “Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an dengan sistem kelompok di SDIT (Sekolah Dasar Islam 
Terpadu) Nur Hidayah Surakarta. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana metode menghafal Al-
Qur’an dengan sistem kelompok di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa metode menghafal Al-
Qur’an dengan metode sistem kelomok dilakukan dengan cara siswa 
membaca ayat-ayat yang hendak dihafalkan secara bersama-sama, 
kemudian siswa tersebut dikelompokkan lagi menjadi kelompok kecil 
untuk menghafal ayat yang sama dengan kelompok kecilnya tanpa 
dipandu oleh guru disamping itu siswa saling menyimakkan 
hafalannya kepada teman sekelompoknya sebelum kelompok kecil 
menghadap guru untuk muroja’ah. 
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Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada sistem 
pelaksanaan menghafal Al-Qur’an, pada penelitian di SDIT menghafal 
Al-Qur’an dilaksanakan secara bersama-sama dan terfokus dengan 
sistem kelompok. Sedangkan pada penelitian ini santriwati menghafal 
Al-Qur’an sendiri-sendiri dengan metode yang dikuasai masing-
masing santriwati pondok pesantren ini menggunakan sistem 
pendidikan, umum dan pendidikan pondok meskipun demikian pondok 
pesantren ini memiliki target santriwati bisa menghafal 30 juz dalam 3 
tahun. 
Berdasarkan telah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin 
mengemukakan bahwa penelitian ini (yang dilaksanakan) terdapat 
kesamaan dan perbedaan dengan peneliti yang telah disebutkan di atas dan 
belum ada yang mengulasnya, relevansinya dengan penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif tentang Pembelajaran Al-Qur’an. Adapun 
perbedaannya adalah penelitian pertama lebih memfokuskan pada 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan 
menggunakan Metode dalang, penelitian kedua lebih  memfokuskan pada 
metode hafalan yang digunakan selain itu tidak ditemukan penelitian yang 
dilakukan di MA Tahfizh Nurul Iman Karanganyar yang berfokus pada 
manajemen pembelajaran Tahfdzul Qur’an. 
 
56 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan 
secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti 
dengan baik, segala sesuatunya tidak boleh dilakukan dengan asal-asalan 
baik dimulai dari urusan yang terkecil sampai urusan yang pentingkarena 
semuanya memerlukan pengaturan yang baik, tepat dan terarah dalam 
bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih 
dan bisa selesai secara efektif dan efisien.  
Dalam Manajemen  ada fungsi perencanaan, jika seseorang atau 
suatu lembaga gagal membuat rencana maka pada hakikatnya dia 
merencanakan kegagalan. Suatu perencanaan dibuat berdasarkan kejadian 
yang sudah dilampaui agar tertata dan tidak hanya angan belaka seperti 
firman Allah dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 : 
 َللها َّنِإ َللهاْوُقَّ تاَو ٍدَِغل ْتَم َّدَقاَّم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َللهاْوُقَّ تا اْو ُنَماَء َنْيِذَّلااَهُّ يَآي
ٌبر ْ يِبَخ ِ ُلَمْع َتاَم َنْو  
Artinya: Hai orang-orang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok dan bertaqwalah kepada Allah Swt, sesungguhnya 
AllahMaha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Departemen 
Agama, 2004: 919). 
 
Manajemen yang kurang baik dalam pembelajaran Tahfizhul 
Qur’an dapat menimbulkan kesulitan pemahaman dan penyerapan hafalan 
bagi santri, hal itu dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan hasil 
prestasi belajar, kejenuhan santri untuk menambah hafalan dan target 
hafalan tidak terpenuhi. Hal ini juga berhubungan dengan bagaimana ustad 
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atau ustadzah menerapkan pembelajaran Tahfizh dalam rangka 
menumbuhkan bakat hafidzah. Para ustad dan ustazah harus membuat 
inovasi pembelajaran Tahfizh yang menarik dan sesuai dengan psikologis 
santriwati dibutuhkan analisis pemikiran tentang materi, metode, alat, dan 
saran prasarana, target hafalan dan lain sebagainya. Untuk itu pula 
dibutuhkan adanya, suatu konsep pembelajaran yakni yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta upaya-upaya penyelesaian 
masalah yang mungkin muncul guna tercapainya tujuan pembelajaran 
Tahfizh secara efektif dan efisien. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan 
menggunakan pendekatan diskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realitas persoalan yang berdasarkan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh 
para responden dan data ang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka. dengan kata lain model kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data kualitatif diskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2010: 
3). 
 Penelitian Kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif dalam 
responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-
ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan 
statistik 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah MA 
Tahfizh Nurul Iman yang beralamat di Jln. Lingkar Utara (Ring Road) 
Mojosongo Dusun Rejosari, Rt.01/10 Gondangrejo, Karanganyar. 
Penulis memilih MA Tahfizh Nurul Iman sebagai tempat untuk 
melakukan penelitian dikarenakan pondok ini merupakan MA Tahfizh 
putri pertama se Karesidenan Surakarta yang belum lama berdiri akan 
tetapi sudah memiliki banyak prestasi sehingga penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana manajemen pembelajaran Tahfizhul Qur’annya. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah pada tahun 
pelajaran 2016/2017 dimulai pada bulan Februari-Juni 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini, subyek penelitiannya adalah Ustadz/Ustadzah MA 
Tahfizh Nurul Iman. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi 
terkait dengan masalah-masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, 
penentuan informan ditentukan berdasarkan masalah yang akan diteliti 
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sehingga informasi yang akan diberikan akan membantu dalam 
pemecahan masalah. Informan dalam penelitian ini adalah ketua 
Madrasah dan santriwati MA Tahfizh Nurul Iman. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. 
Sugiyono (2014: 62) mengatakan bahwa secara umum 
pengumpulan data pada penelitian kualitatif terdapat empat teknik, yaitu 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau trianggulasi. 
Namun, dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data, yaitu : 
1. Observasi 
Menurut Nana Syaodih (2013: 220) metode observasi atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Hal senada diungkapkan oleh Lexy J. Moleong (2010 
:174) bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk 
mengetes suatu kebenaran. Di samping itu untuk menyakinkan 
keabsahan data yang diperoleh, jalan yang ditempuh adalah dengan 
mengamati sendiri yang berarti langsung mengalami peristiwanya. 
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Observasi dilakukan sebanyak 5 kali pada saat pelaksanaan 
proses pembelajaran Tahfizhul Qur’an hal ini guna memperoleh data 
terkait dengan pelaksanaan proses kegiatan belajar serta manajemen 
pembelajaran yang dilakukan ustadzah di MA Tahfizh Nurul Iman. 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik dengan wawancara maka peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi atau fenomena yang terjadi di mana hal 
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Wawancara terstruktur dilakukan sebanyak 8 kali dilakukan 
terhadap kepalaMadrasah, Ustadzah dan santriwati MA Tahfizh Nurul 
Iman, 
a. Kepala Madrasah 
Pada kepala madrasah, peneliti bertanya tentang sejarah 
berdiri madrasah, visi misi madrasah, keunggulan madrasah, 
kurikulum yang digunakan dan hal-hal terkait dengan 
pembelajaran tahfizh. 
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b. Ustadzah 
Pada ustadzah, peneliti bertanya tentang persiapan apa saja 
yang dilakukan asatidzah untuk pembelajaran tahfizh, di mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang akan dilakukan 
serta hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran tahfizh. 
c. Santriwati 
Pada santriwati, peneliti bertanya tentang bacaan Al-Qur’an 
santriwati, persiapan yang dilakukan sebelum menghafal, cara 
menghafal santriwati, juz yang sudah dihafal, masalah yang 
sering di temui saat menghafal dan hal-hal yang terkait dengan 
pembelajaran tahfizh. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum 
MA Tahfizh Nurul Iman dan hal-hal yang berhubungan dengan 
perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran Tahfizhul Qur’an di MA 
Tahfizh Nurul Iman. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi 
atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung 
oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat 
kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga akan 
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semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 
akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono, 2014 : 82-83). 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh profil lembaga, visi dan misi, kurikulum, panduan 
program Tahfizhul Qur’an, data santriwati, ustadz/ustadzah, guru, 
karyawan, struktur organisasi Pondok Pesantren Tahfizh Nurul Iman 
dan dokumentasi lain yang berhubungan dengan perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran Tahfizhul Qur’an di MA 
Tahfizh Nurul Iman. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data atau validitas data merupakan kebenaran dari hasil 
penelitian. Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil 
peneliti menggunakan suatu teknik yang disebut Triangulasi. Menurut 
Moleong (2010: 330) Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 
Menurut Denzin dalam bukunya Lexy Moleong (2010: 330) 
merangkum 4 macam dasar dari teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. 
2. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk 
mengkaji problem tunggal. 
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3. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Tiangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode triangulasi 
sumber dan data metode. Triangulasi dengan menggunakan sumber data 
adalah memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini 
untuk mengecek keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan yang diperoleh dari informan. 
Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu 
informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh 
informasi yang dipandang benar. 
Sedangkan triangulasi metodologis maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data diperlukan beberapa metode dalam meneliti sebuah 
masalah. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan 
konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
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F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2014: 89) mengatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
 Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalis data menggunakan model Miles dan Hubermanyaitu dengan 
prosedur 1. Reduksi data 2. Penyajian data 3. Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi, karena komponen tersebut saling berkaitan dengan aktivitasnya 
berbentuk interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan data 
sebagai proses siklus (Sugiyono, 2014: 91-99). Proses analisis data 
kualitatif dengan model interaktif dapat dilihat pada skema dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 
Skema Analisis data model interaktif dari Matthew dan Huberman. 
Penyajian data 
 
Pengumpulan data 
 
Reduksi data 
 
Kesimpulan Penarikan/ 
Verifikasi 
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Analisis alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari 
tiga alur yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting mencari pola temanya. 
Reduksi data pada penelitian ini berlangsung secara terus menerus 
selama penelitian yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah 
yang akan diteliti, membuang yang tidak dipakai, kemudian 
memfokuskan pada masalah yang ingin diteliti. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 
untuk memahanmi apa yang akan terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut dan yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dlam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.Dalam penelitian 
ini, penulis menyajikan data penelitian dengan teks yang bersifat 
naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan Conclusion Drawing 
Tahap ini ,merupakan tahap yang terakhir, Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
Pada Tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang 
terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk, 
dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdiri MA Tahfizh Nurul Iman 
MA Tahfizh Nurul Iman berdiri dibawah naungan yayasan Al 
Kahfi Hidayatullah. Latar belakang berdiri MA Tahfizh Nurul Iman 
sangat luar biasa, berawal dari melihat kondisi remaja di zaman 
sekarang yang sangat memprihatinkan mengerakkan hati pengurus 
pondok untuk mendirikan pondok khusus putri. Allah meridhoi niat 
mulia ini, sehingga tidak menunggu waktu lama Allah 
mempertemukan pengurus pondok dengan hamba Allah yang ingin 
mewakafkan tanahnya untuk pendirian pondok. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan ustad Hamzah mengenai sejarah berdirinya MA 
Tahfizh Nurul Iman, beliau memberi saran untuk melihat sejarahnya 
langsung di buku panduan Tahfizh karena semuanya sudah tertuang di 
sana dan sejarah berdirinya pondok Tahfizh yang tertulis di buku 
panduan sebagai berikut :  
MA Tahfizh Nurul Iman mulai berdiri pada tahun 2013, berdiri 
di tengah-tengah desa walaupun saat itu pihak madrasah belum 
mengajukan surat permohonan izin operasional MA akan tetapi 
kegiatan belajar mengajar sudah berjalan setelah satu tahun 
berselang MA Tahfizh akhirnya mendapat surat izin operasinal 
dengan nomor : D/Kw/MA/656/2014. MA ini berdiri bermula 
dari kegelisahan para pengurus MA tentang sekolah zaman 
sekarang berbagai usaha telah dilakukan dan berikhtiar kepada 
Allah, sampai pada akhirnya Allah menemukan pengurus 
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dengan hamba Allah yang ternyata sudah sejak lama ingin 
mewakafkan tanahnya untuk pendirian pondok Tahfizh beliau 
adalah keluarga Prof. Dr. Harjono, Sp. KK. Kemudian dalam 
proses pembangunan pesantren, Allah kembali menggerakkan 
hati hamba-Nya yang lain yakni keluarga Drs. Sri Hartati yang 
kemudian sebagian tanahnya diperuntukkan untuk pembangunan 
Masjid An-Nuur di sebelah barat pesantren. Nama nurul Iman 
diberikan oleh pewakaf tanah yang berarti Cahaya Iman,. 
Sedangkan Al-Qur’an adalah sumber cahaya ilahi. Nama Nurul 
Iman ini diharapkan akan menjadi motivasi sekaligus harapan 
agar seluruh penghuni pesantren khususnya santriwati perannya 
di masyarakat benar-benar menjadi cahaya yang menerangi 
sekitarnya (Tata, 2016: 74). 
 
Seiring berjalannya waktu tidak terasa MA Tahfizh Nurul Iman 
sudah menginjak tahun ke empat, perkembangan jumlah santriwati 
mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun pertama berdirinya 
MA Tahfizh tahun 2013/2014 jumlah santriwati baru ada 25 
santriwati, walaupun dalam perjalanan berkurang menjadi 21 
santriwati. Angkatan kedua tahun ajaran 2014/2015 jumlah santriwati 
baru meningkat menjadi 31 santriwati namun seiring berjalannya 
waktu berkurang menjadi 29 santriwati, angkatan ketiga tahun ajaran 
2015/2016 jumlah santriwati baru meningkat kembali dengan jumlah 
siswa 34 santriwati. Karena pondok masih baru dan terbatasnya kamar 
santriwati maka setiap tahunnya hanya menerima kurang lebih 30 
santriwati atau menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada 
(Wawancara 06, 09 Mei 2017). 
Apabila data diatas dikonversikan ke bentuk tabel menjadi 
seperti berikut : 
   
70 
 
 
 
 Tabel 4.1 Statistik Santriwati MA Tahfizh Nurul Iman 
Statistik Siswa 
MA Tahfizh Nurul Iman 
No 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas 
Jumlah Keterangan 
X XI XII 
1 2013/2014 25 --- --- 25 Awal berdiri 
2 2014/2015 30 21 --- 51 4 Pindah keluar 
3 2015/2016 34 29 21 84 1 Pindah keluar 
4 2016/2017 33 34 28 95 1 Pindah keluar 
(Papan Informasi) 
Sedangkan untuk pengelolaan madrasah, madrasah ini 
mengintegrasikan kurikulum yang ada seperti yang tertera dalam buku 
panduan :  
Pengelolaan madrasah ini di integrasikan antar kurikulum 
kemenag, Tahfizh dan pesantren. Dalam integrasi pendidikan ini 
diharapkan nantinya santriwati dapat menjadi manusi yang 
berakhlak mulia, berwawasan luas, dan menguasai IPTEK 
sehingga mampu terjun ke dunia kemasyarakatan, dengan bekal 
Tahfizhul Qur’an 30 juz dan penguasaan IPTEK yang 
mendukung. Kurikulum yang ditawarkan oleh pesantren berupa 
Tahfizh 30 juz dalam 3 tahun sekaligus MA jurusan IPA 
merupakan kelebihan tersendiri bagi pesantren yang berada di 
antara perbatasan Karanganyar dan Solo. Karena sampai saat ini 
masih sangat jarang Madrasah Aliyah yang menawarkan hal 
tersebut apalagi khusus putri. Dengan tersediannya Madrasah 
Aliyah Tahfizh Nurul Iman ini diharapkan akan memberikan 
pelayanan pendidikan khusus yang lebih maju dan berkualitas, 
sehingga bisa memberi nilai manfaat yang seluas-luasnya bagi 
masyarakat (Tata, 2016: 76). 
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Porsi Tahfizh dan mempelajari pelajaran umum di madrasah ini 
sama, bisa dikatakan tidak berat sebelah atau tidak seperti pondok 
Tahfizh pada umumnya yang memberi porsi sedikit pada pelajaran 
umum dan hanya fokus pada menghafal. Santriwati di MA Tahfizh 
Nurul Iman ini selain fokus menghafal mereka juga harus fokus 
mempelajari pendidikan umumnya dan di MA ini hanya ada satu 
jurusan yaitu IPA maka dari  itu santriwati harus bisa menggunakan 
waktu mereka dengan sebaik-baiknya (Tata, 2016: 76).  
2. Visi dan Misi 
Berdasarkan hasil penelitian untuk visi dan Misi MA Tahfizh 
Nurul Iman seperti berikut : 
Visi yaitu Mewujudkan lembaga pendidikan Islam yang unggul 
dan mampu melahirkan kader muslimah yang bertaqwa, cerdas, 
mandiri dan penghafal Al-Qur’an, sedangkan Misi MA Thfidz 
Nurul Iman Menyelenggarakan pendidikan secara terpadu dalam 
aspek ruhiyah, aqliyah dan jasadiyyah sehingga dapat melahirkan 
muslimah penghafal Al-Qur’an, memiliki aqidah yang lurus, 
berahlaq Qur’an, rajin beribadah, berhati ikhlas, berilmu luas, 
dan berjiwa mandiri(Buku Panduan, hlm 8). 
 
3. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran sangatlah penting untuk pijakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran atau agar tidak hilang arah oleh karena itu 
perumusan tujuan pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran 
sangatlah penting dan tujuan pembelajaran di MA Tahfizh Nurul Iman 
adalah : 
Mendidik santriwati agar menjadi generasi sholihah dan 
muslimah yang memiliki indikator : 
a. Memiliki hafalan Al-Qur’an 30 Juz dengan mutqin. 
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b. Memiliki pemahaman Al-Qur’an dan Al-Hadits secara baik. 
c. Memiliki Aqidah yang lurus. 
d. Memiliki akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Memiliki kesungguhan dalam beribadah dan belajar. 
f. Santriwati memiliki komitmen melaksanakan syariat Islam 
secara kaffah. 
g. Memiliki wawasan ilmu syar’i yang mumpuni. 
h. Memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
i. Memiliki jiwa mandiri. 
j. Memiliki jiwa milintasi dan etos pengorbanan yang tinggi. 
k. Memilki jiwa ikhlas dalam beramal (Dokumentasi Buku 
Panduan, 2017). 
 
4. Kurikulum 
Penggunaan kurikulum di MA Tahfizh sebelumnya sudah 
disinggung diatas akan tetapi belum terlalu jelas, peneliti mencoba 
menggali data berdasarkan hasil wawancara dengan ustad Hamzah, 
beliau menjelaskan bahwasannya Madrasah ini mengintegrasikan 3 
kurikulum yaitu Kurikulum pendidikan berbasis tauhid dengan 
program inti Tahfizhul Qur’an, Kurikulum terpadu Kemenag, Diknas, 
dan Pesantren Hidayatullah Sistem pendidikan  integral meliputi aspek 
ruhiyyah, aqliyyah dan jasadiyyah (Wawancara 06, 09 Mei 2017). 
Hal senada juga sudah tertulis dalam buku panduan Madrasah 
Nurul Iman seperti berikut : 
a. Kurikulum pendidikan berbasis tauhid dengan program inti 
Tahfizhul Qur’an 
b. Kurikulum terpadu kemenag, Diknas dan Pesantren 
Hidayatullah 
c. Sistem pendidikan integral meliputi aspek ruhiyyah, 
aqliyyah dan jasadiyyah (Buku Panduan, hlm 10). 
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5. Out put 
Berdasarkan hasil penelitianbahwasannya output 
yangdihasilkan MA Tahfizh Nurul Iman seperti berikut : 
a. Aspek Spiritual 
1) Memiliki Aqidah shohihah 
2) Berakhlakul karimah 
3) Melaksanakan syariat Islam 
4) Istiqomah dalam beribadah 
5) Memiliki militasi dan komitmen keislaman yang kuat 
b. Aspek Kognitif (Akademik) 
1) Mampu menyelesaikan hafalan Al-Qur’an 30 Juz 
dalam 3 tahun dengan nilai (Mumtaz, jayyid jiddan, 
dan jayyid) 
2) Menghafal 40 Hadist Arbain Nawawi 
3) Memahami dasar-dasar bahasa Inggris 
4) Memahami bahasa Arab dan dasar-dasar baca kitab 
kuning 
5) Memahami ilmu pengetahuan dan tehnologi 
6) Terbentuknya 15 karakter santri 
c. Aspek Psikomotorik dan ketrampilan 
1) Memilik ketrampilan leadhership 
2) Memiliki ketrampilan enterpreneurship 
3) Memiliki ketrampilan pidato 
4) Memiliki keampuan menyelesaikan pesoalan pribadi 
 
6. Prestasi Menghafal 
Meskipun Madrasah ini baru seumur jagung yaitu baru berjalan 
4 tahun, MA Tahfizh Nurul Iman sudah meraih berbagai prestasi 
menghafal diantaranya : 
a. Juara 1 menghafal AL Qur’an tingkat nasional ODOJ 
b. Juara 1 menghafal Al Qur’an ODOJ tingkat propinsi jawa 
tengah 
c. Juara 1 menghafal AL Qur’an olimpiade jambore 
Hidayatullah se jawa tengah DIY 
d. Juara 3 KSM (Kompetensi Sains Madrasah) tingkat 
kabupaten 
e. Juara 2 MHQ Nasional di UIN Jakarta (Dokumentasi, 
2017). 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
ditemukan fakta temuan lapangan terkait dengan manajemen pembelajaran 
Tahfizh di MA Tahfizh Nurul Iman yang dilaksanakan melalui beberapa 
tahap yaitu dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. 
1. Perencanaan Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di MA Tahfizh Nurul 
Iman Karanganyar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Aisyah selaku 
mas’ul Tahfizh beliau menjelaskan terkait perencanaan bahwa : 
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu rencana atau  
pijakan dalam pembelajaran, agar pembelajarannya bisa 
terarah dan fokus pada tujuan yang ingin dicapai sehingga 
sebelum memulai pembelajaran atau hal yang lainnya 
perencanaan sangatlah dibutuhkan (Wawancara 02, 03 Mei 
2017).  
 
Sedangkan pengertian perencananaan pembelajaran dari sisi 
ustad Hamzah, beliau menjelaskan perencanaan pembelajaran sebagai 
berikut : 
Perencanaan pembelajaran adalah menentukan apa yang akan 
dilakukan selama proses pembelajaran. Didalamnya ada 
penjabaran penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan 
kebijakan, penentuan program, dan prosedur tertentu guna 
mencapai tujuan pembelajaran (Wawancara 06, 09 Mei 2017). 
 
Sudah hampir 4 tahun berjalan, sistem pembelajaran Tahfizh di 
pondok ini menggunakan buku panduan ponpes sekaligus Tahfizh 
yang didalamnya berisikan mulai dari landasan menghafal Al-Qur’an, 
kualifikasi santriwati, sampai kegiatan penunjang hafalan dengan 
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demikian setiap musrifah Tahfizh tidak membuat Rpp akan tetapi 
berpijak pada buku panduan ini. Dalam proses menghafal Madrasah 
ini menggunakan sistem targetan yaitu santriwati harus bisa 
menyelesaikan hafalan 30 juz dalam 3 tahun. Meskipun demikian, 
dalam buku panduan Tahfizh sistem targetan itu tidak dirinci secara 
detail(Dokumentasi Buku Panduan, 2017). 
Hal ini diperjelas dengan penjelasan ustadzah Aisyah 
mengenai sistem targetan di MA Tahfizh Nurul Iman : 
Untuk sampai saat ini dalam pembelajaran Tahfizh belum 
menggunakan RPP, kita hanya menggunakan buku panduan 
dan  dalam pelaksanaan pembelajarannya kita menggunakan 
sistem targetan setiap semesternya santriwati menghafal 5 Juz 
(Wawancara 01, 27 April 2017). 
 
Untuk memperoleh data yang terkait perencanaan 
pembelajaran Tahfizh, dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Kualifikasi Santriwati 
1) Lulus seleksi PSB 
2) Menyelesaikan administrasi dan keuangan 
3) Menyatakan mengisi lembar komitmen dan kesiapan 
belajar santri 
4) Seluruh santriwati baru, wajib menyelesaikan tugas 
standarisasi bacaan selama 1-2 bulan 
5) Santriwati harus mendapat pengawasan serta 
pendampingan yang ketat oleh musrifah. 
b. Sistem Evaluasi Program 
1) Sistem kegiatan Tahfizh dilakukan secara 
berkala/perbulan dengan menyampaikan data riil 
tentang penilaian dan program kegiatan serta 
perkembangan hafalan siswa. 
2) Evaluasi melibatkan semua pengurus pesantren, 
madrasah, penanggung jawab Tahfizh, wali kelas dan 
musyrifah. 
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c. Program Ziyadah dan Muroja’ah 
1) Santriwati mengikuti halaqah liziyadah pukul 05.15-
07.00 WIB dan muroja’ah pukul 16.15-17.45 WIB 
sesuai kelompok masing-masing. 
2) Santriwati wajib menyiapkan hafalan baru sebelum tidur 
malam 
3) Bagi yang berhalangan hadir wajib izin dan membuat 
kesepakatan dengan musrifah untuk menggantinya 
dihari lain. 
d. Tasmi’ juz’iyyah dan simaan 10-20 juz 
1) Kegiatan tasmi’ dilakukan sepekan sekalai pada hari 
jumat 
2) Kegiatan tasmi’ dilakukan bila nadhor (tanpa melihat 
mushaf) satu juz dengan sekali duduk 
3) Santri yang lulus simaan juziyyah mendapat kesempatan 
simaan di hari jumat 
4) Tasmi’ 10 juz dilaksanakan pertiga bulan sekalai dan 
semua santri diberi kesempatan untuk mendaftarkan 
mengikuti tasmi’ 10 juz 
5) Tasmi’ 20 juz dilaksanakan setiap semester wajib bagi  
santriwati yang sudah memiliki hafalan di atas 20 juz.  
e. Ujian 
1) Tes juz’iyyah (satu juz) dilaksanakan dengan 1 kali 
duduk sebagai syarat kenaikan juz berikutnya  
2) Ujian tengah semester diadakan setiap 6 bulan sekali 
dengan ketentuan hafalan yang telah ditentukan 
3) Ujian Tahfizh semester genap sebagai syarat kenaikan 
kelas 
4) Ujian Tahfizh semester genap minimal menyelesaikan 
hafalan 7 juz dalam waktu 7-10 hari 
5) Ujian akhir dilaksanakan diakhir studi, menyelesaikan 
hafalan 15 juz  dengan 3 kali duduk dalam waktu 10 
hari 
f. Akselerasi (percepatan) 
Kegiatan ini dilakukan dibulan ramadhan dan hari 
lain yang ditentukan mas’ul Tahfizh dan diperuntukkan 
bagi mereka yang hafalannya belum mencapai target. 
g. Wisuda Tahfizh 
Wisuda Tahfizh dilaksanakan di akhir tahun bagi 
kelas XII yang sudah menyelesaiakn hafalan 30 juz dengan 
melibatakan orang tua, yayasan, tokoh agama dan 
masyarakat sekitar(Buku Panduan, hlm 31-34).  
 
Berdasarkan data diatas belum tercantum secara rinci jumlah 
targetan hafalan yang harus dimiliki santriwati setiap bulan atau 
77 
 
 
tahunnya. Target hafalan yang diterapkan di pondok ini menggunakan 
sistem semesteran. Setiap semesternya setiap santriwati diharuskan 
menghafal 5 juz karena pondok ini tidak hanya fokus pada menghafal, 
akan tetapi juga fokus pada pendidikan umumnya sehingga target 
setiap semesternya hanya 5 juz apabila dikonversikan ke bentuk tabel 
menjadi : 
4.2 Tabel Target Hafalan Setiap Tahun 
Kelas Ganjil Genap Jumlah 
1 5 Juz 5 Juz 10 Juz 
2 5 Juz 5 Juz 10 Juz 
3 5 Juz 5 Juz 10 Juz 
Total 30 Juz 
 
Meskipun demikian, ada beberapa santriwati yang bisa 
menghafal melampaui target semesteran dan ini nantinya akan sedikit 
meringankan beban santiwati saat duduk kelas XII karena ketika 
santriwati duduk di kelas XII fikiran mereka akan bercabang selain 
harus menyetor 30 juz santriwati juga harus fokus pada Ujian 
kelulusan (Wawancara 10,  23 Mei 2017). 
Hal senada juga dijelaskan oleh ustadzah Amatullah 
bahwasannya setiap semester santriwati diberi tanggung jawab untuk 
menghafal 5 juz. Sehingga bisa merampungkan 30 Juz dalam waktu 3 
tahun meskipun demikian ada kelonggaran 1 tahun untuk mereka yang 
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hafalannya masih tertinggal atau belum menyelesaikan hafalan 30 juz 
dengan demikian setiap musrifah harus mempunyai strategi untuk 
mencapai terget tersebut. Hal ini dijelaskan oleh ustadzah Amatullah 
bahwa : 
Setiap musrifah menerapkan strategi yang beragam untuk 
mencapai target, karena setiap musrifah mempunyai santriwati 
yang berbeda-beda cara menghafalnya sehingga strategi 
ustadzah disini sangat dibutuhkan contoh kecilnya kalau 
didalam halaqoh saya setiap santriwati yang mengulangi 
kesalahan selama 3 kali maka wajib menggulangi hafalannya, 
santriwati yang sudah memiliki hafalan 5 juz wajib tasmi’ 
didepan teman-teman halaqohnya hal ini saya lakukan tidak 
lain untuk mendisiplinkan anak-anak agar ada motivasi 
menghafal (Wawancara 13, 10 Juni 2017). 
 
Penggunaan strategi dalam pembelajaran Tahfizh sangatlah 
penting untuk memudahkan atau membantu santriwati dalam 
menghafal, terlebih santriwati MA Tahfizh Nurul Iman memiliki 
background pendidikan yang berbeda-beda ada yang berasal dari 
Sekolah Negeri (SMP) akan tetapi ada juga yang dari pondok, dengan 
demikian ada yang sudah membawa hafalan dari sekolah yang dulu 
dan ada beberapa santriwati yang baru mulai menghafal di MA 
Tahfizh ini akan tetapi kemampuan mereka dalam menghafal tidak 
jauh berbeda dengan mereka yang sudah pernah menghafal bahkan 
ada santriwati yang dari SMP hafalannya lebih bagus dari santriwati 
yang berasal dari Pondok. Hal ini sesuai dengan penjelasan ustadzah 
Aisyah : 
Tahun kemarin ada beberapa yang sudah membawa hafalan 
dan ada banyak juga yang baru mau mulai menghafal, jadi 
kemarin ada yang dari MtsN, SMPN ada yang dari pondok 
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juga tapi ternyata meskipun sebelumnya tidak mondok setelah 
berproses hafalannya malah lebih bagus dari yang dulunya 
mondok. Waktu pendaftaran kita memang tidak berpatokan 
santriwati mempunyai tabungan hafalan(Wawancara 01, 27 
April 2017). 
 
Dalam hal perencanaan pembelajaran, pihak Madrasah sudah 
membuat perencanaan dengan baik hal ini bisa dilihat dari prosedur 
penerimaan santriwati baru. Pihak madrasah merencanakan kualifikasi 
santriwati hal ini tidak sepenuhnya dilihat dari banyaknya hafalan 
yang sudah mereka kuasai akan tetapi dari komitmen mereka dalam 
menghafal dan hal-hal lain yang menjadi pertimbangan (Buku 
Panduan, hlm 31) 
Berdasarkan uraian data di atas dapat dimaknai bahwa 
ustadzah sudah mempersiapkan panduan program Tahfizh meskipun 
masih ada beberapa kekurangan. Ada 7 hal yang dibuat oleh ustadzah 
yaitu kualifikasi santriwati, sistem evaluasi program, program ziyadah 
dan muroja’ah, tasmi’, ujian Tahfizh, akselerasi dan wisuda Tahfizh. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfizh, ustadzah berpedoman pada 
buku ini akan tetapi tetap melihat dan menyesuaikan kondisi dan 
situasi lapangan serta santriwati. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfizh di MA Tahfizh Nurul Iman 
Untuk memperoleh data dan hasil penelitian yang maksimal, 
Peneliti melakukan wawancara, observasi atau melakukan pengamatan 
langsung terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah 
dan santriwati. 
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Pelaksanaan proses pembelajaran Tahfizh di MA Tahfizh 
Nurul Iman dilaksanakan melalui 2 tahapan yaitu setoran hafalan baru 
setiap pagi hari (ba’da subuh sampai dengan pukul 07.00 WIB) dan 
murojaah setelah ba’da ashar (dengan kelonggaran waktu ba’da ashar 
sampai isya’) sedangkan waktu senggang setelah isya’ santriwati diberi 
kebebasan biasanya digunakan santriwati untuk mempersiapkan 
hafalan baru yang akan disetorkan besuk pagi selain itu ada santriwati 
yang mempersiapkan pelajaran umumnya karena persiapan hafalan ini 
sifatnya mandiri maka tidak ada pendampingan dari musrifah Tahfizh 
(Wawancara 10, 23 Mei 2017). 
Hal senada juga dijelaskan oleh ustadzah Aisyah bahwa 
pelaksanaan Tahfizh dilaksanakan di pagi hari dan di sore hari dengan 
ketentuan pagi hari untuk menambah hafalan baru dan di sore hari 
untuk penggulangan hafalan yang lama sedangkan dimalam harinya 
santriwati diberi kebebasan akan tetapi bagi yang belum siap untuk 
menambah hafalan besuk paginya sangat dianjurkan untuk 
menyiapkannnya di malam hari. Untuk pelaksanaannya, santriwati 
membentuk halaqoh diawali dengan membaca doa bersama-sama 
kemudian dilanjutkan dengan menghafal Al-Qur’an dan  sejauh ini ada 
12 halaqoh setiap halaqoh ada 8-9 santriwati dan satu musrifah. 
(Wawancara 02, 03 Mei 2017). 
Berbeda halnya dengan halaqoh ustadzah Amatullah, karena 
beliau punya kesibukan lain di siang hari maka untuk kegiatan 
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muroja’ah yang biasanya dilakukan di sore hari dihalaqoh ustadzah 
Amatullah dilakukan di pagi hari dan untuk ziyadah dilakukan di sore 
hari (Wawancara 12, 29 Mei 2017). 
Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran Tahfizh di MA 
Nurul Iman sebagai berikut : 
a. Menambah hafalan baru (Ziyadah) 
Kegiatan menambah hafalan baru merupakan salah satu 
kegiatan menghafal Al-Qur’an, kegiatan ini dilaksanakan setiap 
pagi hari setelah sholat subuh sampai dengan jam 7 pagi. Batasan 
menambah hafalan baru setiap harinya minimal 1 lembar 
sebagaimana penjelasan dari ustadzah Amatullah : 
Kalau untuk menmbah hafalan baru minimal satu lembar, 
tapi anak-anak cenderung lebih suka menambah hafalan 
baru yang penting jumlah hafalan baru setiap harinya tidak 
boleh lebih dari jumlah muroja’ah (Wawancara 12, 29 Mei 
2017). 
 
Hal ini senada dengan penjelasan ustadzah Aisyah 
bahwasannyaBatas minimal menambah hafalan baru 1 lembar, 
akan tetapi santriwati banyak yang menyetorkan lebih dari 1 
lembar karena menambah hafalan baru cenderung lebih mudah dari 
pada muroja’ah  (Wawancara 01, 27 April 2017). 
Pagi itu saat peneliti datang ke pondok jam 05.30 WIB 
meskipun mereka duduk tidak saling berdekatan para santriwati 
sudah mulai antri menyetorkan hafalan barunya. Secara bergiliran 
santriwati menghadap ke ustadzah dan ustadzah menyimak dengan 
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seksama setelah itu ustadzah memberikan keterangan pada buku 
mutaba’ah santriwati. Kegiatan ini diakhiri dengan salam dan 
setelah itu santriwati segera bersiap-siap untuk masuk sekolah 
umum (Observasi 05, 09 Mei 2017).  
Beberapa hari kemudian peneliti mengunjungi pondok 
kembali, setibanya di pondok sayup-sayup terdengar suara 
santriwati yang sedang menghafal. Kali ini peneliti masuk ke 
halaqoh ustadzah Fitihatul seperti hari-hari sebelumnya santriwati 
sudah mulai menghafal mengulang-ulang ayat-demi ayat yang 
nanti akan mereka setorkan ke ustadzah saat itu dek fitria menjadi 
santriwati yang pertama kali maju untuk menghadap ustadzah. Dek 
fitria melafadzkan ayat demi ayat  dengan tegas sesekali ustadzah 
membenarkan tajwid dan tahsinnya (Observasi 07, 15 Mei 2017).  
Batas menambah hafalan baru tidak boleh lebih dari jumlah 
muroja’ah, hal ini sebagaimana disampaikan oleh ustadzah 
Amatullah  : 
Untuk hafalan baru, karena waktu saya sedikit, jadi kadang 
mereka tasmi’ dulu ke temannya setelah itu baru ke saya. 
Untuk menambah hafalan baru misalkan anak ini udah 
hafal 3 juz dia menambah hafalan baru jadi 3 juz ditambah 
¼ juz di awal juz 4 nah berarti nanti saat muroja’ah dia 
muroja’ah ¼ juz awal di juz 1 begitu seterusnya intinya 
jumlah hafalan baru tidak boleh lebih dari jumlah 
muroja’ah semakin banyak yang akan dihafal semakin 
banyak pula yang harus diulangi atau muroja’ah 
(Wawancara 12,  29 Mei 2017). 
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Keesokan harinya peneliti datang ke pondok kembali dan 
setibanya dipondok peneliti melihat pemandangan yang luar biasa 
menggugah semangat untuk ikut menghafal juga, karena hari ini 
akan diadakan ujian Tahfizh santriwati mengulang-ulang 
hafalannya dengan semangat. Banyak dari mereka yang menghafal 
di lapangan Madrasah sambil duduk bersila, ada juga yang 
menghafal sambil berdiri dengan mengayun-ayunkan tangannya, 
ada yang menghafal di serambi masjid dan ada juga yang 
menghafal di depan ruang kelas.  
Saat itu peneliti langsung menuju ke tempat halaqoh 
ustadzah Aisyah, karena peneliti datangnya agak sedikit terlambat 
ujian Tahfizhnya sudah dimulai. Halaqoh ustadzah Aisyah untuk 
pembelajaran Tahfizh setiap harinya berada di depan kelas 
sehingga ujian Tahfizhnya dilakukan di dalam kelas. Saat itu 
ustadzah Aisyah sudah mulai menyimak hafalan santriwati yaitu 
dek Ai, karena tak ingin menganggu konsentrasi santriwati 
akhirnya peneliti duduk di belakang santriwati sambil menyimak 
surat yang dihafalkan santriwati. Walaupun peneliti tidak begitu 
tahu persis surat apa yang sedang dibacanya, setidaknya peneliti 
sedikit tahu panjang pendeknya. Ustadzah Aisyah sesekali 
membenarkan tajwid dan makhorijul hurufnya, karena yang 
diujikan disemester ini ada 7 juz untuk kelas X terkadang 
santriwati lupa bunyi awal suratnya peneliti melihat sesekali 
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ustadzah Aisyah membantu melafadzkan awal ayatnya kemudian 
santriwati langsung melanjutkannya. (Observasi 09, 20 Mei 2017). 
Untuk penilaian ujian Tahfizh, ustadzah melihat dari empat 
aspek yaitu kelancaran 50%, tajwid 20%, tartil 20%, dan adab 10% 
jadi keseluruhannya ada 100% dan keempatnya ini benar-benar 
harus diperhatikan. Hal ini sesuai dengan penjelasan ustadzah 
Amatullah: 
Oiya untuk kelancaran 50, tajwid 20, tartilnya 20, Adabnya 
10 jadi keseluruhannya ada 100, kalau 100 itu berarti dari 4 
segi ini mereka bagus mbak (Wawancara 13, 10Juni 2017). 
Hal ini senada juga dengan penjelasan ustad Hamzah, 
beliau menjelaskan bahwa saat evaluasi ada 4 sisi yang akan dinilai 
yaitu sisi kelancaran 50, tajwid 20, tartil 20, dan adabnya 10 jadi 
keseluruhannya ada 100. Dalam penilain ini sisi Adab santriwati 
saat menghafal juga dinilai, karena saat hafalan adab sangatlah 
dibutuhkan bagaimana sikap dan tutur kata santriwati saat 
menghadap ustadzah, kedisiplinan santriwati saat menghafal 
(Wawancara 10, 23 Mei 2017). 
b. Menggulang hafalan (Muroja’ah) 
Muroja’ah dilaksanakan di sore hari tepatnya pukul 16.00 
WIB di tempat yang sudah ditentukan sesuai dengan musrifah 
masing-masing. Seperti biasanya sebelum muroja’ah dimulai, 
ustadzah membuka halaqoh dengan bacaan bismillah dan sedikit 
motivasi.  
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Kegiatan muroja’ah sepert ini  adalah waktu dimana santri 
menggulang hafalan lamanya ke ustadzah dengan ketentuan seperti 
yang terlmapir di buku panduan : 
Santriwati yang hafalannya  dibawah 5 juz setiap harinya 
dia wajib muroja’ah minimum ¼  juz (2 ½ lembar ), yang 
hafalannya lebih dari 5 juz wajib muroja’ah ½ juz, yang 
hafalannya diatas 10 juz wajib 1 juz (Buku panduan, hlm 
32). 
 
Hal ini senada dengan penjelasan ustadzah Amatullah 
beliau memaparkan : 
Santriwati yang hafalannya  dibawah 5 juz dia wajib 
muroja’ah sehari minimum ¼  juz (2 ½ lembar ), yang 
hafalannya lebih dari 5 juz wajib muroja’ah ½ juz, yang 
hafalannya diatas 10 juz wajib 1 juz. Kalau untuk hafalan 
baru, karena waktu saya sedikit, jadi kadang mereka tasmi’ 
dulu ke temannya setelah itu baru ke saya. Untuk 
menambah hafalan baru misalkan anak ini udah hafal 3 juz 
dia menambah hafalan baru jadi 3 juz ditambah ¼ juz di 
awal juz 4 nah berarti nanti saat muroja’ah dia muroja’ah ¼ 
juz awal di juz 1 begitu seterusnya intinya jumlah hafalan 
baru tidak boleh lebih dari jumlah muroja’ah 
(Wawancara12, 29 Mei 2017) 
Apabila dikonversi ke bentuk tabel menjadi seperti berikut 
ini: 
   4.3 Tabel Ketentuan Muroja’ah Santriwati  
Capaian Hafalan Jumlah Minimum Muroja’ah 
<  5 Juz ¼ Juz atau 2 ½ lembar 
> 5 Juz ½ Juz 
> 10 Juz 1 Juz 
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Sore itu pukul 16.00, peneliti sudah berada di pondok 
pesantren Tahfizh Nurul Iman. Saat itu santriwati sudah berada di 
halaqohnya masing masing, halaqoh tidak di pusatkan menjadi satu 
didalam masjid akan tetapi ada yang di depan kelas santriwati, 
depan rumah musrif, dan depan kantor madrasah. Proses kegiatan 
ini hampir sama dengan Ziyadah yang dilakukan dipagi hari, akan 
tetapi keseriusan santriwati dalam menghafal terlihat beda dengan 
saat kegiatan Ziyadah(Observasi05, 03 Mei 2017 ). 
Berdasarkan hasil wawancara beberapa santriwati kegiatan 
muroja’ah agaknya lebih sulit dibandingkan Ziyadah hal ini terjadi 
karena apabila seseorang sudah benar-benar lupa dengan apa yang 
dihafalnya maka usaha untuk mengingat kembali apa yang sudah 
dihafalkannya sama dengan usaha awal saat mau menghafalkannya 
sebagaimana penjelasan adik Fika santriwati kelas XI : 
Kalau menurutku lebih mudah menambah hafalan mbak, 
karena kalau murojaah aku sering kebalik-balik kadang pas 
ditempat udah bisa giliran maju ke ustadzah lupa lagi dan 
kalau udah lupa bener-bener lupa kayak ngulangin hafalan 
dari awal lagi kan kalau menambah hafalan sambil nunggu 
antrian maju masih bisa diulang-ulang dan aku lebih 
semangat kalau menambah hafalan baru mbak(Wawancara 
09, 20Mei 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh adik Zahroh santriwati 
kelas x : 
Kalau aku lebih mudah menambah hafalan baru mbak dari 
pada muroja’ah. Karena muroja’ahnya banyak banget 
(Wawancara 04, 03 Mei 2017). 
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Meskipun demikan, setiap musrifah Tahfizh tetap 
memperhatikan muroja’ah santriwati dengan memberlakukan 
jumlah ayat yang di hafal saat muroja’ah harus lebih banyak dari 
jumlah ziyadah di pagi hari sehingga kalau ingin menambah 
hafalan banyak santriwati juga harus muroja’ah dengan baik.  
Tidak semua santriwati mempunyai kemampuan menghafal 
yang baik, tetapi ada beberapa santriwati yang kemampuan 
menghafalnya dibawah rata-rata bagi santriwati yang mengalami 
kendala dalam menghafal, setiap musrifah memberikan perlakuan 
khusus sebagaimana penjelasan ustadzah Aisyah : 
Memang diperjanjiann awal saat wawancara ujian Tahfizh 
santriwati diberi maklumat bahwa menambah hafalan itu 
minimal sehari 1 halaman setiap pagi, tetapi ternyata 
selama proses kadang ada beberapa anak yang tidak bisa 
memenuhi itu tapi yang seperti ini hanya sedikit satu 
angkatan 2-3 anak. Kalaupun toh nanti anaknya bisanya 
kurang dari 1 halaman tetap dihitung kurang mampu akan 
tetapi tetap dikasih dikelompok biasa tapi musrifahnya 
tetap memperhatikannya. Contoh kecilnya semisalnya hari 
ini dia setoran nanti setelah setoran apa yang dia dapatkan 
hari ini untuk yang disetorkan besuk itu dibaca di depan 
ustadzah nanti musrifahnya menunjuk teman untuk 
patneran (Wawancara 01, 27 April 2017). 
Selain muroja’ah di sore hari, ada beberapa kegiatan 
muroja’ah yang mendukung pembelajaran Tahfizh seperti : 
1) Kegiatan tasmi’ juziyyah. 
Tasmi’ juziyyah ini menjadi syarat santriwati boleh 
melanjutkan menghafal juz selanjutnya, prosedur 
pelaksanaannya santriwati menghafalkan 1 juz yang sudah 
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dihafalkannya dalam 1 kali duduk dan untuk waktu 
pelaksanaannya biasanya dilaksanakan di waktu muroja’ah 
karena saat muroja’ah ada juga yang muroja’ah 1 juz 
(Wawancara 12,  29 Mei 2017). 
Hal ini senada dengan penjelasan ustad hamzah 
mengenai tasmi juziyyah, beliau mengatakan bahwasannya 
tasmi’ juziyyah menjadi syarat santriwati untuk bisa 
melanjutkan ke juz selanjutnya (Wawancara 11, 24 Mei 2017). 
2) Kegiatan tasmi’ pekanan. 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari jumat, proses 
pelaksanaannya dimulai dari pembagian 9 halaqoh dibagi 
menjadi 2 halaqoh yang kemudian dilanjutkan dengan 
penunjukkan santriwati yang sudah memenuhi syarat sema’an, 
setiap santriwati yang mengikuti sema’an harus mempunyai 
hafalan 5 juz meskipun demikian sema’an setiap pekan ini 
kadang juga dilakukan dua minggu sekali menyesuaikan 
keadaan yang ada (Wawancara 12, 29 Mei 2017). 
Hal ini senada dengan penjelasan ustad hamzah tentang 
kegiatan tasmi’ yang dilakukan setiap sepekan sekali bahwa 
kegiatan tasmi’ dilakukan setiap hari jumat, dan setiap 
santriwati berhak mendaftarkan diri sebagai peserta yang akan 
disima’(Wawancara 11, 24 Mei 2017). 
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3) Tasmi’ 10 juz dilaksanakan pertiga bulan sekali. 
Kegiatan ini dilakukan setiap 3 bulan sekali, proses 
pelaksanaannya sama dengan tasmi’ pekanan akan tetapi dalam 
tasmi’ 10 juz ini halaqoh santriwati dibagi menjadi 3 halaqoh 
setiap halaqoh terdapat satu orang yang siap ditasmi’ 10 juz 
dengan demikian 3 halaqoh selesai 30 juz (Wawancara 12,  29 
Mei 2017). 
4) Tasmi’ 20 juz dilaksanakan setiap semester wajib bagi  
santriwati yang sudah memiliki hafalan di atas 20 juz. 
Kegiatan ini belum terealisasikan, hanya saja dulu 
pernah mengadakan tasmi’ 30 juz akan tetapi hanya berjalan 
sebentar.  Hal ini juga dijelaskan oleh ustadzah Aisyah : 
Sejauh ini, kegiatan Tasmi’ yang sudah berjalan tasmi’ 
yang setiap jumat dan yang 10 juz itu mb, yang tasmi’ 
20 juz belum terealisasikan tapi kemarin sudah sempat 
sekali tasmi’ 30 juz dengan 3 kali duduk (Wawancara 
14, 14 Juni 2017). 
 
Selain kegiatan tasmi’, pihak madrasah juga sesekali 
mengadakan kegiatan pendukung pembelajaran Tahfizh seperti 
mendatangkan motivator yang juga seorang hafidz/hafidzoh, 
pembelajaran tahsin Al Qur’an. Hal ini dijelaskan oleh Ustad 
Hamzah : 
Untuk memajukan program Tahfizh bagaimana hafalan 
bisa berkembang maka secara berkala walaupun tidak 
rutin ya, kita mengadakan semacam pelatihan untuk 
bagaimana tahsin itu atau misalnya mendatangkan 
motivator yang mereka juga sudah hafidz juga untuk 
memberi motivasi kepada santriwati atau ustad dan 
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ustadzah untuk memberi motivasi itu salah satunya 
untuk mendorong motivasi anak agar terus berkembang 
(Wawancara 10, 23 Mei 2017). 
 
Hal senada juga dijelaskan oleh ustadzah Aisyah seperti 
berikut :  
“Untuk mendukung pembelajaran Tahfizh di tahun 
pertama santriwati masuk itu ada enam bulan pertama, 
disamping mereka menghafal ada tambahan pelajaran 
seputar tahsin tajwid  dan difokuskan pada kelancaran 
bacaannya meskipun begitu kadang ada beberapa anak 
yang bacaan Al-Qur’annya memang seperti itu, selain 
itu kita juga sesekali mengadakan agenda dauroh atau 
mendatangkan motivator yang seorang hafidz atau 
hafidzoh juga untyk membakar semangat santriwati” 
(Wawancara 01, 27 April 2017) 
 
Bagi santriwati yang susah menghafal dari pihak 
musrifah Tahfizh tetap mendapat perlakuan khusus hal ini juga 
dijelaskan oleh ustadzah Aisyah bahwa, “Santriwati yang susah 
menghafal biasanya setelah dia muroja’ah, dia wajib membaca 
surat yang akan disetorkan besuk pagi di depan musrifah agar 
musrifah bisa membetulkan bacaannya (Wawancara 02, 03 Mei 
2017). 
Selain ituustadzah musrifah lebih dominan ke metode 
klasikal yaitu dengan cara mengulang-ulang bagian yang akan 
dihafalkannya 10-20 kali, dan dalam proses menghafal 
tidakmeninggalkan talaqqi, takrir dan tasmi’ karena ketiganya 
harus ada dalam proses pembelajaran Tahfizh. 
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3. Evaluasi Pembelajaran. 
Evaluasi kegiatan Tahfizh dilakukan secara berkala atau 
perbulan dengan menyampaikan data rill tentang penilaian dan 
program kegiatan serta perkembangan hafalan siswa. Evaluasi 
melibatkan semua pengurus pesantren, madrasah, penanggung jawab 
Tahfizh, wali kelas dan musrifah. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan guna mengetahui sejauh 
mana perkembangan pemahaman peserta didik dengan apa yang telah 
disampaikan guru dengan begitu Evaluasi pembelajaran Tahfizh 
berujuan untuk tolak ukur sejauh mana perkembangan Tahfizh santri 
baik dari jumlah hafalannya, maupun kaidah-kaidah bacaan 
Qur’annya. 
Evaluasi pembelajaran Tahfizh dilakukan setiap pagi hari, 
yaitu saat penambahan hafalan baru secara bergiliran santriwati 
menyetorkan hafalannya ke ustadzah, setelah selesai menghafal 
ustadzah memberi keterangan di buku laporan yang biasanya disebut 
dengan buku mutaba’ah. Ustadzah musrifah Tahfizh juga memegang 
buku seperti absen daftar hadir guna memantau perkembangan 
Tahfizh santriwati yang diisi sesuai dengan capaian setiap santriwati 
di buku mutaba’ahnya santriwati sehingga santriwati tidak bisa 
berbuat curang. 
Selain di pagi hari evaluasi pembelajaran juga dilaksanakan 
melalui ujian Tahfizh dengan rincian :  
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a. Tes juz’iyyah (satu juz) dilaksanakan sebagai syarat kenaikan  juz 
berikutnya.  
Kegiatan ini merupakan bagian dari evaluasi formatif 
dalam pembelajaran Tahfizh di ponpes Nurul Iman, kegiatan ini 
dilakukan ketika santriwati sudah menyelesaikan hafalan 1 juz. 
Setiap santriwati yang sudah menyelesaiakan hafalan 1 juz 
sebelum melanjutkan ke juz setelahnya harus muroja’ah 1 juz 
dengan 1 kali duduk dan tes juz’iyyah dinyatakan lulus, jika 
santriwati mampu menyetorkan hafalan 1 juz sekalipun terdapat 
kesalahan kurang dari 21 kesalahan. Kegiatan ini tidak terjadwal 
dengan ini santriwati bisa langsung ujian juziyah dihalaqoh 
muroja’ah. (Wawancara 13, 10 Juni 2017) 
b. Ujian tengah semester diadakan setiap enam bulan sekali setelah 
ujian tulis sekolah umum selesai dengan ketentuan hafalan yang 
telah ditentukan. 
Juz yang diujikan dalam ujian ini untuk angkatan X 3 juz, 
kelas XI 5 juz dan kelas XII 7 juz dengan ketentuan yang sudah 
ditentukan oleh pihak musrif Tahfizh jika dikonvensikan ke bentuk 
tabel : 
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4.4 Tabel Ketentuan Hafalan yang Diujikan Semester Gasal 
Kelas Jumlah Juz yang 
diujiakan 
Keterangan 
X 3 Juz 2 Hafalan baru dan 1 Hafalan lama 
XI 5 Juz 3 Hafalan baru dan 2 Hafalan lama 
XII 7 Juz 5 Hafalan baru dan 2 hafalan lama 
 
Proses pelaksanaan ujian ini, diawali dengan doa bersama 
kemudian kumpul sesuai halaqoh dan ustadzah memberi kupon 
berupa kertas bertuliskan angka untuk antrian maju hafalan 
menghadap ustadzah. Setiap santriwati mengambil nomer urut 
yang akan menentukan dia maju diurutan keberapa. Santriwati satu 
persatu menghadap ustadzah, bagi santriwati yang belum siap 
otomatis akan bergeser ke nomer selanjutnya, akan tetapi karena 
setiap santriwati mengingginkan ujian ini cepat terlewati tidak 
sedikit santriwati yang menggulang hafalannya dengan sungguh-
sungguh agar siap saat namanya dipanggil. (Observasi 08, 20 Mei 
2017) 
Berhasil tidaknya ujian ini akan mempengaruhi lamanya 
waktu liburan santriwati, bagi santriwati yang sudah berhasil 
memenuhi target ujian hafalan maka santriwati sudah 
diperbolehkan pulang dan bagi santriwati yang belum 
menyelesaikan hafalannya maka perpulangannya ditunda sampai 
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dia menuntaskan hafalannya dan ini otomatis mengurangi waktu 
liburan santriwati. (Wawancara 10,  23 Mei 2017) 
c. Ujian Tahfizh semester genap sebagai syarat kenaikan kelas, Ujian 
Tahfizh di semester genap minimal menyelesaikan hafalan 7 juz 
dalam waktu 7-10 hari 
Juz yang diujikan dalam ujian ini untuk angkatan kelas X 
ada 5 juz, kelas XI 7 juz dan kelas XII ada 15 juz dengan 
ketentuan yang sudah ditentukan oleh pihak musrif Tahfizh jika 
dikonvensikan ke bentuk tabel : 
  Tabel. 4.5 Ketentuan Hafalan yang diujikan Semester Genap. 
Kelas Jumlah Juz 
yang diujikan 
Keterangan 
X 5 Juz 3 Hafalan baru dan 2 Hafalan lama 
XI 7 Juz 5 Hafalan baru dan 2 Hafalan lama 
XII 15 Juz Ujian Akhir 
 
Proses pelaksanaan ujian ini sama seperti ujian awal 
semester hanya saja berbeda di jumlah juz yang darus dihafalkan 
santriwati, diawali dengan doa bersama kemudian kumpul sesuai 
halaqoh dan ustadzah memberi kupon berupa kertas bertuliskan 
angka untuk antrian maju hafalan menghadap ustadzah. Setiap 
santriwati mengambil nomer urut yang akan menentukan dia maju 
diurutan keberapa. Santriwati satu persatu menghadap ustadzah. 
95 
 
 
Ujian Tahfizh tengah semester untuk tahun ini dilaksanakan 
pada hari sabtu tanggal 20 Mei 2017 dimulai dari jam 08.00 WIB-
11.00 WIB dan ujian ini berlangsung selama 7 hari sedangkan bagi 
santriwati baik yang belum maju ujian sama sekali atau belum 
selesai ujian mereka membuat kesepakatan atau janji dengan 
ustadazah untuk melanjutkan ujiannya di jam dan hari yang 
disepakati selama batas 7 hari dan berhubung keesok harinya ada 
acara wisuda Tahfizh akbar maka untuk semetara ujian Tahfizh 
hari ahad diliburkan dan ujian Tahfizh akan dilanjutkan kembali 
hari senin. (Observasi 08, 20 Mei 2017).  
d. Ujian  Nihai (akhir) dilaksanakan di akhir studi. 
Ujian Nihai ini dillaksanakan di akhir studi yaitu saat kelas 
3, ujian ini siftanya wajib diikuti oleh kelas XII dengan ketentuan 
sudah pernah menyetorkan 30 juz ke musrifah Tahfizh. Prosedur 
mengikuti ujian ini adalah dengan cara mendaftarkan diri ke 
ustadzah mas’ul Tahfizh bahwasannya dia sudah bersedia untuk 
mengikuti ujian akhir pendaftaran ini bertujuan untuk 
mempermudah ustadzah mendata santriwati yang ikut ujian akhir 
karena tidak semua santriwati bisa mengikuti ujian ini, ujian ini 
hanya diperuntukkan bagi santriwati yang sudah pernah 
menyetorkan 30 juz. 
Bagi santriwati kelas XII yang belum pernah menyetorkan 
30 juz, maka secara otomatis tidak bisa mengikuti ujian akhir ini 
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dan harus mengikuti program tambahan satu tahun. Tidak sampai 
disitu, bagi santriwati yang mengikuti ujian harus menghafal 
minimal 15 juz yang sifatnya bebas (pilihan santriwati) dengan 3 
kali duduk dalam waktu 10 hari apabila saat ujian santriwati tidak 
bisa menghafal sampai 15 juz dia juga wajib mengikuti program 
tambahan untuk menyelesaiakn hafalannya. 
Setiap evaluasi yang dilakukan para musrifah, mas’ul 
Tahfizh sudah menentukan ketentuan aspek-aspek apa saja yang 
akan dinilai sehingga setiap musrifah berpedoman pada aspek yang 
akan dinilai itu. Ada 4 aspek yang dinilai yaitu, kelancaran 50, 
tahsin 20, tajwid 20 dan Adab 10 apabila ditotal semuanya ada 100 
point (Wawancara 11, 23 Mei 2017). 
Hal ini senada dengan penjelasan ustadzah Amatullah 
mengenai aspek-aspek apa saja yang menjadi bahan penilaian 
dalam evaluasi pembelajaran Tahfizh: 
Oiya untuk kelancaran 50, tajwid 20, tartilnya 20, Adabnya 10 
jadi keseluruhannya ada 100, kalau 100 itu berarti dari 4 segi 
ini mereka bagus mba (Wawancara 13, 10 Juni 2017). 
 
Aspek-aspek yang dinilai juga dijelaskan oleh dek Fika, 
karena point-point yang dinilai ini ditulis juga di rapot yaitu 
kelancaran 50 point, adab 10 point, tajwid 20 point, dan tahsin 20 
point jadi bisa menjadi bahan instropeksi diri santriwati, dalam 
menghafal mereka kurang dari aspek apa sehingga bisa 
97 
 
 
memperbaiki agar dalam ujian selanjutnya santriwati tidak 
menggulangi kesalahannya lagi (Wawancara 08, 20 Mei 2017). 
e. Rekapitulasi Capaian Hafalan Santriwati 
Dengan adanya perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 
pembelajaran Tahfizh di pondok pesantren Tahfizh Nurul Iman ini, 
ada beberapa santriwati yang telah mencapai target pembelajaran 
yaitu 30 juz. Meskipun latar belakang sekolah sebelumnya berbeda 
dan cara menghafal setiap santriwati pun juga berbeda, tidak 
menutupi kemungkinan mereka semua bisa mencapai target 
dengan semangat juang yang sama. Dari data dokumentasi Tahfizh, 
peneliti memperoleh yang apabila diambil kesimpulan ada 
beberapa santriwati yang belum mencapai target yang sudah 
ditentukan setiap tahunnya yaitu kelas X 10 juz, kelas XI 20 Juz 
dan kelas XII 30 juz (data lengkap terlampir):  
  Tabel 4.6 Rekapitulasi capaian hafalan santriwati. 
Kelas Mencapai target tahunan Belum tuntas 
XII 24 Santriwati 4 Santriwati 
XI 7 santriwati 27 Santriwati 
X 9 Santriwati 24 Santriwati 
(Data Tahfizh 2017) 
Dalam memaksimalkan pencapaian target hafalan pada 
santriwati, musrifah dibantu pengurus pondok mengambil tindakan 
yaitu dengan jalan percepatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
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setiap 1 tahun 2 kali yaitu setelah ujian tulis sekolah umum selesai 
semester genap dan ganjil dan ada akselerasi 1 tahun setelah selesai 
3 tahun. Jadi setiap tahun santriwati diberi tambahan waktu ujian 
dan bagi santriwati yang sudah duduk di kelas XII dan belum 
menyelesaikan 30 juz maka harus menambah 1 tahun akan tetapi 
apabila dalam 3 bulan dia sudah menyelesaikan ketertinggalannya 
maka santriwati sudah diperbolehkan pulang (Wawancara 11, 24 
Mei 2017).  
Untuk semester ini program ini dilaksanakan mulai tanggal 
10-14 Juni 2017, bagi santriwati yang belum mencapai target 
tahunan wajib memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik mungkin 
dan bagi santriwati yang sudah memenuhi target tahunan dia hanya 
wajib hadir dihalaqoh akan tetapi diberi kebebasan melakukan 
muroja’ah dan untuk kelas XII yang belum selesai 30 juz harus 
datang kembali setelah liburan sekolah (Wawancara 13, 10 Juni 
2017). 
Hari ini hari terakhir kegiatan akselerasi, kegiatan ini 
sebenarnya sama dengan kegiatan muroja’ah maupun ziyadah akan 
tetapi santriwati yang ikut serta dalam kegiatan ini difokuskan pada 
mereka yang belum mencapai target tahunan. Sebenarnya kejadian 
tahun-tahun yang lalu meskipun akselerasi semesteran anak-anak 
tetap harus tinggal di pondok menyelesaikan target hafalan yang 
belum dicapai dan tidak ada liburan akan tetapi berhubung tahun 
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ini bertepatan pada bulan puasa dan lebaran maka akselerasi yang 
diadakan semester ini tidak begitu ketat (Observasi  14, 14 Juni 
2017). 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Manajemen pembelajaran merupakan sistem yang berfungsi 
mengelola pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
yang sudah direncanakan. Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa manajemen 
pembelajaran Tahfizhul Qur’an di MA Tahfizh Nurul Iman dilaksanakan 
melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil 
pembelajaran. 
1. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan teori E, Mulyasa (2006: 222) sebelum melakukan 
pembelajaran, hendaknya menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (Rpp) terlebih dahulu agar proses pelaksanaannya nanti 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Rpp sendiri memuat seperti 
identitas mata pelajaran, standard kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pelajaran, indikator tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sarana dan sumber belajar, penilaian dan 
tindak lanjut. 
Perencanaan Pembelajaran Tahfizh sebenarnya berbeda dengan 
perencanaan pembelajaran di sekolah pada umumnya. Dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran Tahfizh di MA Tahfizh Nurul 
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Iman, pihak Madrasah dibantu oleh mas’ul Tahfizh sehingga segala 
yang berhubungan dengan Tahfizh sudah dipercayakan kepada mas’ul 
Tahfizh. Dalam menyusun perencanaan tahfdz, sejauh ini mas’ul 
Tahfizh belum menyusun layaknya Rpp akan tetapi komponen yang 
ada di dalam Rpp juga ada dalam proses pembelajaran Tahfizh seperti 
standar kompetensi, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian dan tindak lanjut. 
Hal ini dikuatkan oleh Teori Ragib (2014: 86) mengenai 
perencanaan pembelajaran, sebelum melakukan pembelajaran harus 
menyusun perencanaan yang jelas. Untuk perencanaan pembelajaran 
Tahfizh di MA Nurul Iman, perencanaan yang dibuat mas’ul Tahfizh 
bisa dikatakan belum terlalu jelas hal ini terlihat dari belum tertulisnya 
hal-hal mengenai pembelajaran Tahfizh secara detail di dalam buku 
panduan, tidak hanya itu karena buku panduan yang digunakan sama 
dengan buku panduan pondok maka perencanaan pembelajaran belum 
terlalu fokus pada pembelajaran Tahfizhnya. Penerapan sistem target 
yaitu setiap santriwati harus mempunyai hafalan 5 juz di setiap 
semesternya sehingga santriwati berada di pondok 3 tahun bisa 
menyelesaikan 30 Juz. 
Dalam buku panduan yang digunakan, untuk masalah sistem 
target hafalan ustadzah hanya mencantumkan sebatas target untuk 
murojaah dan ziyadah belum merincikan jumlah juz yang akan 
diujikan disetiap semesternya, aspek yang dinilai dalam evaluasi. 
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Seharusnya mas’ul Tahfizh di bantu dengan musrifah-musrifah yang 
lainnya merumuskan target hafalan yang ingin dicapai setiap semester 
atau setiap tahunnya. Selain target tahunan yang belum dicantumkan 
dalam pedoman Tahfizh, ketentuan jumlah hafalan yang diujikan 
dalam ujian Tahfizh juga belum dicantumkan dalam buku panduan, 
sehingga mereka yang pertama kali membaca buku panduan Tahfizh 
ini tidak akan mengetahui prosedur ujian Tahfizh.  
Terlepas dari sistem targetan, pihak ma’sul sudah merencanakan 
dan kemudian memaparkan kegiatan-kegiatan pendukung kegiatan 
muroja’ah dan ziyadah dalam buku panduan ini dengan baik. 
Selain itu Bahirul (2012: 103), mengatakan ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan sebelum menghafal Al-Qur’an diantaranya 
yaitu niat yang ikhlas, tekad yang kuat, dan menentukan tujuan. 
Hal ini juga dilakukan oleh MA Tahfizh Nurul Iman sebelum 
memulai pembelajaran Tahfizh. Setiap calon santriwati yang 
mendaftar, pihak mas’ul sudah merencanakan standar kulaifikasi 
santriwati. Dalam penyeleksian santriwati baru mas’ul Tahfizh juga 
menggunakan teknik wawancara, dalam wawancara tersebut mas’ul 
Tahfizh memberi pertanyaan mengenai niat dan tekad santriwati 
dalam menghafal. 
Meskipun santriwati berasal dari berbagai latar belakang sekolah 
mereka semua mempunyai niat yang sama yaitu menghafal Al-
Qur’an. Tekad santriwati dalam menghafal dibuktikan melalui 
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pengisian lembar komitmen apabila mereka menjadi santriwati MA 
Tahfizh Nurul Iman siap berkomitmen dalam menghafal Al-Qur’an 
hal ini dilakukan agar mereka bisa  mengikuti proses pembelajaran 
Tahfizh dengan baik. Sedangkan untuk tujuan pembelajaran, MA 
Tahfizh sudsh membuat dan menyusun tujuan pembelajaran di dalam 
buku panduan perumusan tujuan pembelajaran ini sangat penting. 
Dalam perumusan tujuan pembelajaran ini pihak mas’ul sudah 
menyusun atau merumuskan tujuan yang ingin mereka capai dalam 3 
tahun ini. 
 Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh mas’ul tahfizh 
dari perencanaan kurikulum, peraturan, materi dan target hafalan sudah 
cukup baik. Untuk RPP, dalam pembelajaran Rpp yang digunakan 
hanya sebatas buku panduan yang memuat kualifikasi santriwati, 
kegiatan hafalan, kegiatan evaluasi, ujian hafalan dan wisuda Tahfizh 
jadi belum memfokuskan pada kegiatan tahfizh itu sendiri. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Berdasarkan teori Suardi (2012: 71) mengenai pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran merupakan interaksi guru 
dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada 
siswa dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sama halnya dengan 
pelaksanaan pembelajaran Tahfizh, dalam pelaksanaan pembelajaran 
Tahfizh ada interaksi antara ustadzah dan santriwati melalui kegiatan 
103 
 
 
muroja’ah dan ziyadah dua kegiatan ini bentuk dari pelaksanaan 
pembelajaran Tahfizh. 
Menurut Abuddin Nata (2009: 399) sebelum melaksanakan 
pembelajaran ada 2 hal yang harus diperhatiakan yaitu pengelolaan 
kelas atau peserta didik dan pengelolaan guru. Pengelolaan kelas ini 
salah satu upaya yang dilakukan guru untuk memperdayakan potensi 
kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaktif 
edukatif mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini juga dilakukan oleh 
ustadzah musrifah Tahfizh untuk pembelajaran Tahfizh, santriwati 
dibagi menjadi 9 halaqoh yang setiap halaqohnya terdiri dari 8 sampai 
9 santriwati dan diletakkan di tempat yang berbeda-beda. 
Pengelompokkan ini berdasarkan kelas, tujuannya agar bisa saling 
memberikan suntikan motivasi satu sama lainnya. Peletakkan halaqoh 
tidak dalam satu tempat menjadikan santriwati leluasa dalam 
menghafal karena kebanyakan dari santriwati ini mengeraskan suara 
saat menghafal. 
Sedangkan untuk pengelolaan guru, pihak madrasah memberi 
amanah kepada Asatidzah yang sudah berpengalaman dalam bidang 
Tahfizh untuk membantu pembelajaran Tahfizh ini agar berjalan 
dengan baik. Asatidzah yang diberi amanah ini sudah lulus seleksi dan 
sudah menghafal 30 juz, untuk tahun ini ada 2 ustdzah pengabdian 
lulusan MA Tahfizh Nurul Iman tahun kemarin jadi sudah menguasai 
kondisi madrasah dan seluk beluk Tahfizh di MA. 
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Berdasarkan teori Abdul Majid (2013: 27) ada 3 tahapan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yaitu, tahap pra 
intruksional, tahap intruksional, dan tahap evaluasi. Tahapan-tahapan 
ini juga dilakukan dalam pembelajaran Tahfizh di MA Tahfizh Nurul 
Iman. 
Pembelajaran Tahfizh ini diawali dengan membaca doa 
bersama-sama, sesekali ustadzah memberi motivasi pembangkit 
semangat santriwati hal ini masuk dalam tahap pra intruksional. Bagi 
santriwati yang sudah siap untuk menyetor hafalannya ke ustadzah 
boleh langsung maju dan bagi yang belum siap biasanya mengulang-
ulang sampai hafal. Satu persatu santriwati menyetor hafalannya 
dihadapan ustadzah, ustadzah menyimak hafalan santriwati dengan 
seksama dan sesekali membenarkan tajwid santriwati tahap ini masuk 
dalam tahap intruksional. Setiap selesai menghafal, ustadzah memberi 
keterangan di dalam buku mutaba’ah santriwati keterangan berupa 
boleh lanjut atau harus mengulanginya lagi besuk, tahap ini masuk 
dalam tahap evaluasi dan tindak lanjut. 
Menurut Masagas (2014: 48) dalam melaksanakan 
pembelajaran Tahfizh ada dua tahap yaitu muroja’ah dan ziyadah. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Tahfizh harian ini berupa 
muroja’ah dan ziyadah. Kegiatan muroja’ah dilaksanakan pukul 16.00 
WIB sedangkan kegiatan ziyadah dilaksanakan setelah sholat shubuh 
sampai dengan pukul 07.00 WIB. Selain muroja’ah rutin mas’ul 
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Tahfizh juga mengadakan kegiatan pendukung muroja’ah setiap jum’at 
ada kegiatan tasmiq, dan setiap 3 bulan sekali ada tasmi’ Akbar.  
Banyaknya halaman atau juz yang di hafalkan saat muroja’ah 
ini sudah ditentukan yaitu santriwati yang hafalannya  dibawah 5 juz 
setiap harinya sudah ditentukan mas’ul Tahfizh dan sudah tertulis di 
buku panduan, untuksetiap muroja’ah santriwati minimum menghafal 
¼  juz atau 2 ½ lembar, yang hafalannya lebih dari 5 juz wajib 
muroja’ah ½ juz atau 4-5 lembar, yang hafalannya diatas 10 juz wajib 
1 juz atau 8 lembar. 
Hal ini sesuai dengan Ahmad S Badwilan (2009: 117) 
bahwasannya ada beberapa hal yang harus diketahui saat pelaksanaan 
pembelajaran Tahfizh diantaranya yaitu hendaknya membantasi 
kuantitas hafalan setiap hari dan pembacaannya yang tepat, tidak 
melampaui silabi hafalan harian sebelum memperbagus hafalan, 
mengulangi apa yang telah dihafal. 
Dalam hal menambah hafalan baru MA Tahfizh Nurul Iman 
juga selaras dengan Lisa Chairani (2010: 8) bahwasannya seorang 
penghafal Al-Qur’an tidak dibenarkan untuk menambah hafalan baru 
apabila hafalan sebelumnya belum dikuasai dengan baik. Setiap 
santriwati tidak hanya asal menghafal saja, akan tetapi ustadzah 
musrifah juga memperhatikan kaidah tahsin, tajwid, adab dan 
kelancaran santriwati dalam menghafal. Apabila santriwati belum 
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terlalu hafal saat menghadap ustadzah maka ustadzah tidak segan-
segan menyuruh santriwati untuk mengulangi hafalannya lagi. 
Ketentuan pembatasan hafalan diatas juga sedikit meringankan 
beban santriwati, karena santriwati tidak hanya fokus pada Tahfizh 
qur’an akan tetapi juga fokus pada pelajaran umumnya. Santriwati 
harus bisa memanajemen waktu mereka dengan baik agar 2 kewajiban 
ini bisa berjalan beriringan dengan baik. 
Untuk metode menghafal, sejauh ini metode yang digunakan 
dalam pembelajaran Tahfizh diserahkan pada setiap individu atau 
sesuai kemampuan santriwati. Akan tetapi satu tahun terakhir ini pihak 
mas’ul Tahfizh menghimbau santriwati untuk menggunakan metode 
pengulangan yaitu dengan cara membaca ayat yang dihafal secara 
berulang-ulang 5-10 kali. Hal ini selaras dengan Abdul Muhsin (2014: 
14) bahwasannya metode paling efektif dalam menghafal Al-Qur’an 
adalah dengan membaca berulaang-ulang. 
Berdasarkan teori Sa’dulloh (2008: 53) ada beberapa metode 
dalam menghafal yaitu: Bi al-Nadzar, Tahfizh, Talaqqi, Takrir,Tasmi’ 
metode ini pada umumnya hampir semua mengunakannya dalam 
proses menghafal Al-Qur’an tidak terkecuali MA Tahfizh Nurul Iman. 
Kelima metode diatas tidak bisa dipisahkan dalam proses menghafal 
Al-Qur’an karena satu sama lain saling melengkapi. 
Akan tetapi di MA Tahfizh ini, penyebutan metode Talaqqi 
hanya untuk mereka yang susah dalam menghafal. Jadi bagi santriwati 
107 
 
 
yang susah dalam menghafal uatadzah biasanya menalaqqi santriwati 
tersebut secara khusus yaitu diawali dengan cara memberi contoh 
pelafadzan ayat yang benar terlebih dahulu setelah itu santriwati 
melafadzkannya kembali di depan ustadzah sampai benar kemudian 
santriwati baru mulai menghafalkannya. 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfizh di MA Tahfizh Nurul Iman 
ini sudah berjalan dengan baik, akan tetapi kurang interaktif dan belum 
seragam dalam artian ada beberapa musrifah yang menggunakan 
strategi yang cukup mendisiplinkan santriwati dalam menghafal dan 
ada yang hanya berfokus pada ustadzah.  
3. Tahap Evaluasi 
Berdasarkan teori tentang evaluasi, evaluasi pembelajaran 
merupakan proses sistematis untuk memperoleh informasi tentang 
keefektifan proses pembelajaran dalam membantu siswa mencapai 
tujuan pengajaran secara optimal. 
Kegiatan evaluasi pembelajaran di MA Tahfizh Nurul Iman ini 
dilaksanakan melalui 2 tahap yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. Hal ini sesuai dengan Anas Sudijono (2003: 23) pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran ada dua yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif.  
Kegiatan evaluasi pembelajaran Tahfizh di MA Tahfizh Nurul 
Iman ini dilakukan setiap hari dan setiap 6 bulan sekalai. Setiap hari 
dilakukan evaluasi dalam bentuk muroja’ah dan ziyadah evaluasi ini 
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masuk dalam kategori evalasi formatif. Setiap santriwati selesai 
muroja’ah atau menambah hafalan baru ustadzah memberi nilai dibuku 
mutaba’ah sedangkan untuk ziyadah berlangsung setiap pagi dan santri 
minimal harus menyetorkan hafalan minimal 1 muka. Jumlah ini tidak 
boleh lebih dari jumlah hafalan muroja’ahnya, jadi semakin banyak dia 
menambah hafalan baru maka muroja’ahnya juga semakin banyak hal 
ini dilakukan agar santriwati tidak hanya menambah hafalan baru yang 
relatif mudah akan tetapi juga berusaha untuk selalu bisa muroja’ah 
dan setelah setoran hafalan ustadzah memberikan penilaian di buku 
saku santri buku mutaba’ah. 
Sedangkan tes sumatif dilaksanakan pada tengah semester dan 
akhir semester. Untuk pelaksanaan tes sumatif, sistem ujian masih 
dinilai oleh ustadzah musrifah halaqoh akan tetapi saat ujian akhir 
Tahfizh atau sebelum wisuda penilain diberikan oleh musrifah lain 
atau ustadzah lainnya sehingga santriwati ada semangat untuk 
menghafal dengan lebih baik. Pemberian penilaian kepada santri sesuai 
kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur’an, penilaian juga dilihat 
dari ranah kelancaran, adab menghafal, tajwid, serta tartilnya.  
Evaluasi pembelajaran tahfdz yang dilakukan musrifah sudah 
baik ini bisa dilihat dari output pembelajaran Tahfizh. Meskipun para 
santriwati mempunyai background pendidikan yang berbeda-beda 
sejuah ini sudah banyak santri yang menuntaskan hafalan sebanyak 30 
juz dan yang lainnya masih berproses untuk menuntaskan hafalannya 
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masing-masing. Untuk santri yang sudah tuntas 30 juz, sampai saat ini 
masih melancarkan bacaannya serta mengulang-ulang terus agar 
hafalannya tidak hilang. Dengan tercapainnya santriwati menghafal 30 
juz, ini menandakan bahwa tujuan pembelajaran Tahfizh sudah 
tercapai selain itu beberapa santriwati juga berhasil mendapat juara 
dalam lomba menghafal dan hal ini tidak terlepas dari evaluasi 
pembelajaran yang baik. 
Kriteria penilaian dalam evaluasi juga sangat mempengaruhi 
hasil yang akan dicapai. Dalam evaluasi tahfizh, mas’ul tahfizh 
mempunyai 4 kriteria yang harus dinilai, yaitu kelancaran dengan point 
50, tajwid 20, tartil 20 dan adab 10, dengan memperhatikan hal-hal 
seperti inilah santriwati bisa tembus menjuarai beberapa ajang 
perlombaan. Karena pada hakikatnya, saat menghafal Al-Qur’an 4 hal 
ini harus diperhatikan sehingga tidak hanya mahir menguasai ayat-ayat 
Al-Qura’an akan tetapi, alangkah lebih baik bisa memahami 
bagaimana seharusnya memperlakukan Al-Qur’an dengan baik agar 
bisa merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang berangkat dari pokok permasalahan 
maka penulis dapat mengambil kesimpulan pembelajaran tahfizhul Qur’an 
yang dilaksanakan di MA Tahfizh Nurul Iman. 
1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh ustadz/ah di MA 
Tahfizh Nurul Iman yaitu dengan membuat panduan progam tahfizh 
yang isinya meliputi: kurikulum, tahapan proses tahfizh, progam ujian 
tahfizh dan wisuda Tahfizh meskipun demikian pihak mas’ul Tahfizh 
belum mencantumkan target hafalan yang ingin dicapai setiap 
tahunnya, mereka hanya menargetkan yang penting 3 tahun 30 juz.  
2. Pelaksanaan proses  pembelajaran tahfizhul Qur’an di pondok MA 
Tahfizh Nurul Iman ini berupa kegiatan muroja’ah dan kegiatan 
ziyadah. Untuk pelaksanaan pembelajarannya santriwati dibagi 
menjadi 12 halaqoh setiap halaqoh ada 8-9 santriwati dan ditempatkan 
secara terpisah seperti ada yang dimasjid, depan kelas dan di rumah 
ustadzah. Kegiatan murojaah, dilaksanakan pukul 16.00 WIB 
sedangkan ziyadah dilaksanakan setelah sholat subuh sampai pukul 
07.00 WIB. Kegiatan ini diawali dengan membentuk halaqoh dimulai 
dengan membaca basmalah kemudian santriwati mulai menghadap 
ustadzah satu persatu. Jumlah halaman yang dihafalkan saat muroja’ah 
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harus lebih banyak dari pada ziyadah hal ini diberlakukan agar jarak 
antara hafalan baru dan lama tidak terlalu jauh.Tahapan dalam 
menghafal pihak madrasah menggunakan metode talaqqi untuk 
santriwati yang susah dalam menghafal, menghafalnya dimulai dengan 
Bi Nadzordibaca berulang-ulang kali, kemudian baru dihafalkan dan 
yang terakhir takrir ke ustadzah.  
3. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan melalui tes sumatif dan tes 
formatif. Tes formatif dilaksanakan setiap pagi hari untuk mengetahui 
seberapa banyak peningkatan hafalan santri. Sedangkan tes sumatif 
dilaksanakan pada tengah semester dan akhir semester. Untuk 
penilaian, dalam menghafal ada 4 pokok yang dinilai yaitu kelancaran 
50%, tajwid 20%, tartil 20%, dan adab 10% jadi keseluruhannya ada 
100% dan pihak mas’ul Tahfizh beserta ustadzah musrifah benar-benar 
memperhatikan keempat aspek ini. 
 
B. Saran-saran 
1. Kepada Kepala (mudir) MA Tahfizh Nurul Iman 
Agar lebih meningkatkan pengontrolan pelaksanaan pembelajaran 
Tahfizh sehingga bisa mengetahui kinerja setiap musrifah Tahfizh, 
dengan mengetahui strategi yang digunakan setiap musrifah pihak 
mudir bisa memberi hak paten strategi yang unik, disukai santriwati 
dan sangat membatu santriwati dalam menghafal Al-Qur’an. Selain itu 
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agar hafalan santriwati satu dengan santriwati lainnya (dalam satu 
angkatan) tidak terlalu jauh.  
2. Kepada Musrifah Tahfizh MA Tahfizh Nurul Iman. 
a. Lebih meningkatkan strategi pengelolaan pembelajaran tahfizhul 
Qur’an melalui prinsip-prinsip manajemen yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
serta melaksanakan manajemen pembelajaran se-optimal mungkin 
agar santri yang mengikuti dapat selalu nyaman, sehingga tujuan 
pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai.  
b. Merumuskan capaian target hafalan setiap tahunnya. 
c. Mendokumentasikan capaian hafalan santriwati dari tahun ketahun 
sehingga bisa mengetahui peekembangan hafalan santriwati setiap 
tahunnya. 
3. Kepada Santriwati MA Tahfizh Nurul Iman 
a. Saling memotivasi teman agar selalu istiqomah dalam menghafal 
b. Apabila ada masalah dengan teman, langsung diseleaikan agar 
tidak menganggu konsentrasi menghafal 
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LAMPIRAN 1 
 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
Pedoman Wawancara 
 
A. Wawancara Kepala Madrasah 
1. Bagaimana sejarah dan kapan MA Tahfizh Nurul Iman didirikan? 
2. Apa yang melatarbelakangi berdirinya MA Tahfizh Nurul Iman 
Karanganyar? 
3. Apa visi misi MATahfizh Nurul Iman Karanganyar ? 
4. Apa tujuan dari pendidikan yang dilaksanakan di MATahfizh Nurul 
Iman Karanganyar terlebih pembelajaran tahfizhul Qur’annya ? 
5. Jika dibandingkan dengan MA lain, apa yang menjadi keunggulan 
MATahfizh Nurul Iman Karanganyar ? 
6. Kurikulum apa yang digunakan di MATahfizh Nurul Iman 
Karanganyar ? 
7. Sejauh ini berapa jumlah santriwati dan tenaga pengajar yang ada di 
MA Tahfizh Nurul Iman Karanganyar ? 
8. Usaha apa sajakah yang sudah direktur MA tahfidz Nurul Iman 
Karanganyar lakukan dalam memajukan pembelajaran di MA Tahfizh 
Nurul Iman Karanganyar? 
9. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
Tahfizh di MA Tahfizh Nurul Iman? 
10. Berapa standar penilaian pembelajaran tahfizh dan aspek apa saja yang 
akan dinilai? 
11. Usaha apa yang dilakukan pihak madrasah untuk santriwati yang 
belum menuntaskan hafalan 30 juz dalam 3 tahun? 
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B. Wawancara Ustadzah atau Musrifah Tahfizh 
1. Apa yang dilakukan para ustadzah dalam mencapai tujuan serta visi 
dan misi MA tahfizh Nurul ImanKaranganyar ? 
2. Perencanaan pembelajaran apa saja yang direncanakan pada 
pembelajaran tahfidzul Qur’an ? 
3. Apakah ada hal-hal khusus yang dilakukan sebelum melaksanakan 
pembelajaran Tahfizh? 
4. Metode pembelajaran apakah yang digunakan ustadzah dalam 
pembelajaran Tahfizhul Qur’an ? 
5. Bagaimana sistem pelaksanaan pembelajaran Tahfizhul Qur’an? 
6. Berapa batas minimal santriwati menghafal setiap harinya? 
7. Berapa juz yang harus dihafalkan santriwati setiap semesternya? 
8. Problematika apakah yang anda temui dalam proses pembelajaran 
Tahfizhul Qur’an? 
9. Lalu tindakan apa yang sudah ustadzah lakukan untuk menyelesaikan 
problematika tersebut? 
10. Sejauh mana pengaruh motivasi yang diberikan ustadzah dalam 
pembelajaran tahfizhul Qur’an di MA tahfidz Nurul Iman? 
12. Kegiatan apa sajakah yang diadakan musrifah untuk menunjang dan 
mempermudah proses pembelajaran Tahfizh? 
13. Usaha apakah yang dilakukan ustadzah dalam membantu santriwati 
yang susah menghafal? 
14. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh dalam melaksanakan 
pembelajaran tahfizh 
15. Apa saja usaha yang dilakukan ustadzah atau musrifah dalam 
menjalankan program pembelajaran? 
16. Bagaimana hasil prestasi yang didapatkan dari manajemen 
pembelajaran yang ada di MA tahfizh Nurul Iman karanganyar? 
17. Menurut ustadzah, sejauh ini ada berapa santriwati yang unggul dalam 
menghafal? 
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18. Aspek-aspek apa sajakah yang di nilai dalam evaluasi pembelajaran 
Tahfizh? 
19. Usaha apa yang dilakukan Asatidzah untuk santriwati yang belum 
menuntaskan hafalan 30 juz dalam 3 tahun? 
20.  Sejauh ini ada berapa santriwati yang sudah mencapai tujuan yaitu 
hafal 30 juz? 
 
C. Wawancara Santriwati 
1. Dapatkah anda membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar? 
2. Apakah menjadi penghafal Al-Qur’an merupakan salah satu tujuan 
hidupmu ? mengapa ? 
3. Hal hal apa sajakah yang biasanya anda persiapkan sebelum memulai 
hafalan ? 
4. Pernahkah anda menggunakan alat bantu seperti Tape, Mp3, atau 
sejenisnya dalam proses menghafal Al-Qur’an? 
5. Kapankah waktu yang sangat anda sukai untuk menghafal Al-Qur’an? 
6. Berapa halaman yang anda hafalkan dalam seminggu? 
7. Dimanakah tempat yang sering anda pakai untuk menghafalkan Al-
Qur’an? 
8. Metode apa yang sering anda gunakan untuk menghafal ? 
9. Murojaah atau menambah hafalan baru, yang menurut anda lebih 
mudah untuk dilakukan ? mengapa ? 
10. Sejauh ini, berapa juz yang sudah anda hafal ? 
11. Menurut anda, masalah apa yang sering dihadapi santriwati ketika 
menghafal AL-Qur’an ? 
12. Pernahkah anda kehilangan semangat saat menghafal Al-Qur’an, lalu 
apa yang anda lakukan ketika kehilangan semangat dalam menghafal ? 
13. Selain menghafal Al-Qur’an, anda juga masuk kelas seperti murid pada 
umumnya. Bagaimana anda mengatur waktu anda untuk mengerjakan 
tugas sekolah dan tugas menghafal Al-Qur’an ? 
14. Bagaimana proses pelaksanaan ujian tahfidz? 
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15. Coba deskripsikan kegiatan sehari-harimu 
Pedoman Observasi 
 
1. Letak geografis dan kondisi ustadz/ah, karyawan, dan santri MA 
tahfidz Nurul Iman Karanganyar. 
2. Manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an seperti perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi di MA tahfidz Nurul Iman Karanganyar. 
3. Output atau hasil yang dicapai dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
4. Keterlibatan ketua yayasan dalam Tahfidzul Qur’an. 
5. Keterlibatan Ustad/zah dalam Tahfidzul Qur’an. 
6. Kemampuan Ustad/zah dalam Tahfidzul Qur’an. 
7. Struktur organisasi MA tahfidz Nurul Iman Karanganyar. 
 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Vivi-misi, tujuan dan dasar berdirinya MA tahfizh Nurul Iman 
Karanganyar. 
2. Struktur Organisasi . 
3. Daftar guru dan karyawan. 
4. Data Santriwati. 
5. Tata tertib. 
6. Jadwal kegiatan. 
7. Rpp Tahfidzul Qur’an 
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LAMPIRAN 2 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : 01 
Hari/tanggal  : Kamis 27 April 2017 
Waktu  : 09.00-Selesai 
Lokasi  : Rumah ustadzah Aisyah 
Informan  : Ustadzah Aisyah 
Topik  : Kegiatan Tahfdzul Qur’an Perencanaan Pembelajaran Tahfidz 
 
Pagi ini peneliti datang ke MA Tahfidz Nurul Iman, berhubung masih jam 
pelajaran sekolah umum tidak banyak santriwati yang terlihat berkeliaran di depan 
asrama. Peneliti langsung menuju rumah ustadzah Aisyah yang berada tepat di 
belakang masjid, peneliti mengucapkan salam dan mengetuk pintu akan tetapi 
tidak ada balasan setelah beberapa menit akhirnya pintu rumah terbuka. 
 
Peneliti : Assalamualaiakum ustadzah 
Ustadzah : Wa’alaikumsalam mbak 
Peneliti
  
: Maaf menganggu ustadzah, saya nisa kemarin kata ustad hamzah 
kalau menanyakan perihal kegiatan tahfidz langsung ke ustadzah 
Aisyah saja   
Ustadzah : Hmm seperti itu mbak, kebetulan saya mas’ul tahfidznya ada 
yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Ustadzah, berkaitan dengan perencanaan pembelajaran apakah 
dalam KBM tahfidz juga menggunakan semacam silabus atau 
rpp? 
Ustadzah : Kalau untuk sampai saat ini kami belum menggunakan RPP 
mbak, kami hanya menggunakan buku panduan dan dalam 
pelaksanaan pembelajarannya kami menggunakan sistem 
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targetan setiap semesternya santriwati menghafal 5 juz. 
Peneliti : Seperti itu ya ustadzah, apakah ada hal-hal khusus yang harus 
dilakukan santriwati sebelum menghafal mungkin untuk 
mempermudah hafalannya seperti puasa atau baca wirid dulu ini 
juga bisa termasuk perencanaan 
Ustadzah : Hehe, sebenarnya tidak ada hal-hal khusus mbak, tapi dibuku 
panduan kami juga mencantumkan himbauan pelaksanaan puasa 
bagi santriwati kalau baca wirid sebelum hafalan kayaknya itu 
perorangan mba dari pondok tidak mengharuskan maksudnya 
tidak ada kewajiban bagi satriwati untuk melakukan itu sebelum 
hafalan paling santriwati harus sudah datang ditempat 
halaqohnya masing-masing sebelum musrifah dengan pakaian 
sopan ya pokoknya senyamannya santriwati kami tidak ingin 
memberatkan mereka tapi setiap sebelum memulai murojaah 
biasanya kami berdoa bersama dulu 
Peneliti : Dalam pelaksanaannya, kebanyakan santriwati menggunakan 
metode apa ustadzah?  
Ustadzah : Memang menghafal itu ada yang dengan mendengar berulang-
ulang ada juga yang dibaca berulang ulang. Bagaimanapun 
caranya kami memberikan bimbingan khusus biar bisa 
mengganti metode hafalannya dengan berulang-ulang 
Peneliti : Kalau dalam menghafal hanya sekedar menghafal atau tetap 
memperhatikan tajwid dan makhorijul hurufnya 
Ustadzah : Untuk tahun pertama saat santriwati masuk, pada enam bulan 
pertama, disamping mereka menghafal ada tambahan pelajaran 
seputar tahsin tajwid  dan difokuskan pada kelancaran bacaannya 
meskipun terkadang ada beberapa anak yang bacaan Al-
Qur’annya memang seperti itu apa ya mbak khas pokoknya 
kebetulan anak-anaknya berasal dari berbagai kota logat 
bicaranya juga berbeda. Meskipun demikian, kami pihak mas’ul 
tahfidz tetap berupaya bagaimana mereka bisa berproses 
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memberikan mereka bimbingan khusus untuk memperbaiki 
bacaannya meskipun ada beberapa anak yang memang sudah 
begitu bacaanya setidak-tidaknya sudah ada proses 
Peneliti : Kalau bagi santriwati yang susah menghafal, usaha apa yang 
sudah dilakukan musrifah untuk membantu santriwati ? 
Ustadzah : Memang diperjanjiann awal saat wawancara ujian tahfidz 
santriwati diberi maklumat bahwa menambah hafalan itu 
minimal sehari 1 halaman setiap pagi, tetapi ternyata selama 
proses kadang ada beberapa anak yang tidak bisa memenuhi itu 
tetapi yang seperti ini hanya sedikit satu angkatan 2-3 anak. 
Kalaupun toh nanti anaknya bisanya kurang dari 1 halaman tetap 
dihitung kurang mampu namun tetap dimasukkan ke kelompok 
biasa tapi musrifahnya tetap memperhatikannya. Contoh 
kecilnya semisalnya hari ini dia setoran, nanti setelah setoran apa 
yang dia dapatkan hari ini untuk yang disetorkan besuk itu 
dibaca di depan ustadzah, nanti musrifahnya menunjuk teman 
untuk partneran. 
Peneliti : Untuk kelompok, apakah halaqoh sesuai dengan kemampuan 
santriwati atau seperti apa ustadzah ? 
Ustadzah : Khusus untuk kelas satu, untuk kemampuannya campur jadi ada 
yang diatas rata-rata, sedang, dibawah rata-rata dan ada juga 
yang kurang. Kenapa kami campur, tujuannya agar mereka 
saling memotivasi meskipun yang kurang itu tetap diberikan 
perhatian khusus. 
Peneliti : Ustadzah dari pernyataan antum tadi, berarti dari penerimaan 
santriwati baru sudah cukup selektif ya ustadzah ? 
Ustadzah : Iya mbak, bisa dibilang seperti itu. Untuk tahun kemarin kami 
menerima 34 santriwati dan ternyata yang mendaftar lebih 
terpaksa tidak bisa kami terima dan kami menerima mereka yang 
terbaik dan mau konsisten dalam menghafal  
Peneliti : Biasanya yang diterima itu ada yang sudah membawa hafalan 
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atau benar-benar baru mau mulai menghafal ? 
Ustadzah : Tahun kemarin ada beberapa yang sudah membawa hafalan dan 
ada banyak juga yang baru mau mulai menghafal, jadi kemarin 
ada yang dari MtsN, SMPN ada yang dari pondok juga tapi 
ternyata meskipun sebelumnya tidak mondok setelah berproses 
hafalannya malah lebih bagus dari yang dulunya mondok. Waktu 
pendaftaran kami memang tidak berpatokan santriwati 
mempunyai tabungan hafalan. 
Peneliti : Wah, yang dari SMP juga ada ustadzah? 
Ustadzah : Iya mbak, asalkan mereka mau konsisten menghafal hafalan 
mereka bisa lebih baik dari yang lulusan MTS atau pondok 
Peneliti : Ustadzah, mungkin untuk hari ini cukup sampai disini dulu. 
Insya Allah besuk saya kembali lagi, terima kasih banyak untuk 
waktunya. 
Ustadzah : Oiya mbak sama-sama. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
 
Kode : 02 
Hari/tanggal  : 03 Mei 2017 
Waktu  : 15.00-Selesai 
Lokasi  : Asrama Santriwati 
Informan  : Ustadzah Aisyah 
Topik  : Kegiatan Tahfidzul Qur’an (Muroja’ah) 
 
Sore itu peneliti ingin melihat kegiatan muroja’ah setibanya peneliti di 
MA Tahfidz Nurul Iman tepat saat Adzan sholat Ashar, peneliti langsung menuju 
masjid akan tetapi setelah melihat masjid masih sepi belum ada santriwatnya, 
penulis memutuskan pergi ke rumah ustadzah Aisyah terlebih dahulu untuk 
memastikan.  
 
Penelit  : Assalamualaikum ustadzah. 
Ustadzah : Waalaikumsalam mbak. 
Peneliti
  
:  Ustadzah  ini sudah adzan ashar tapi mengapa saya tidak 
melihat santriwati yang  pergi ke masjid untuk sholat ashar ya 
ustazah? 
Ustadzah
  
: Kalau sholat lima waktu sebenarnya wajib di masjid, akan tetapi 
demi kenyamanan santriwati  untuk sementara sholat ashar kami 
beri kelonggaran karena santriwati harus melewati pekerja 
bangunan. Santriwati sholatnya di lantai dua mbak. 
Peneliti : O begitu ya ustadzah, baiklah ustadzah saya sholat dulu di atas.  
Ustadzah : Iya mbak, nanti saya langsung ke tempat halaqah di depan kelas 
santriwati 
Peneliti : Baik ustadzah 
Ustadzah : Anak-anak, hari ini kami kedatangan tamu dari kampus IAIN 
yaitu mbak nisa ingin meneliti bagaimana proses pembelajaran 
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tahfidz kami sehari-hari, seperti ini mbak sebelum murojaah atau 
menambah hafalan baru kami membuat halaqoh dimulai dengan 
doa bersama kemudian baru murojaah. Ayo siapa yang hari ini 
mau murojaah? saya tinggal menyimak sebentar ya mb 
Peneliti : Iya ustadzah, silahkan 
Ustadzah  : Maaf ya mbak, nunggu lama 
Peneliti : Hehe, tidak apa-apa ustadzah. Ustadzah, selain di sini untuk 
KBM tahfidz ada dimana lagi ustadzah? 
Ustadzah  : Untuk KBM tahfidz kami ada 9 halaqoh, setiap halaqoh ada 8-9 
orang mbak setiap halaqohnya tempatnya mencar mbak karena 
kalau dijadikan satu sangat tidak mungkin. Tempatnya ada yang 
di masjid, yang di masjid ada 2 halaqoh kemudian di depan 
kantor , di depan rumah ustad, sama ada juga yang di lapangan. 
Peneliti : Ustadzah ini aslinya kelas ya? (sambil menunjuk ruangan) 
Ustadzah  : Iya mbak, ruangan kelas 3 kebetulan besuk ada acara kaderisasi 
jadi ini mejanya kami buat seperti ini 
Peneliti : Ustadzah disini berarti setiap angkatan ada satu kelas ya ? 
Ustadzah  : Iya mbak, setiap angkatan ada satu kelas. Kelas satu ada 33, 
kelas 2 ada 34, dan kelas 3 ada 28 santriwati awalnya kelas 3 ada 
29 tapi keluar 1 orang karena ada masalah, jadi jumlah 
keseluruhannya ada 95 santriwati. 
Peneliti : Ustadzah, apakah setiap muroja’ah semua santriwati menghadap 
ke antum? Maksudnya, menyetor ke antum? 
Ustadzah  : Kalau muroja’ah seperti ini, saya dibantu oleh santriwati yang 
sudah saya pilih untuk menyimak temannya karena kalau 
semuanya sama saya, saya kira waktunya tidak cukup nanti 
setiap sesudah murojaah mereka menulis di buku mutaba’ah 
begitupun saya menulis di buku ini, ini buku pantauan hafalan 
anak-anak yang saya pegang jadi mereka tidak bisa berbuat 
curang. 
Peneliti : Biasanya kendala yang sering dialami santri dalam menghafal 
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apa ustadzah? 
Ustadzah : Biasanya, lebih dominan ke pelajaran umum  
Peneliti : Kalau untuk tahfidznya sendiri ustadzah? mungkin ada yang 
susah menghafal karena ayatnya panjang atau masalah lainnya? 
Ustadzah : Kalau itu pasti ada mbak, saat menghafal kami tetap 
memperhatikan setiap santriwati karena kemampuan mereka 
berbeda beda apabila ada masalah seperti itu kami lihat kembali 
background pendidikannya saat kenaikan kelas kalau pendidikan 
formalnya bagus meskipun tahfidznya kurang tapi adab 
kesehariannya bagus karena  kami tetep melihat adab santriwati 
tersebut maka bisa naik kelas dengan syarat harus mengejar 
ketertinggalan.   
Peneliti : Selain muroja’ah setiap hari apakah ada program mingguan 
ustadzah ? 
Ustadzah : Program mingguan, tasmi’ mba. 
Jadi kami mengelompokkan santriwati kelas 1-2 karena kelas 3 
sudah fokus pada UNBK untuk tasmi lima juz perpekan setiap 
hari jumat, untuk per 3 bulan tasmi 1 juz 
Peneliti : O begitu ustadzah. Ustadzah, ini santriwatinya setiap hari ada 
KBM tahfizh kira-kira mereka ada rasa jenuh, atau bosan gitu 
tidak ustadzah?  
Ustadzah  : Kalau jenuh sama bosan pasti ada mbak, tapi kadang kami saat 
murojaah seperti ini kalau melihat anak-anak lagi tidak 
bersemangat biasanya saya ganti dengan motivasi-motivasi 
ringan atau cerita inspiratif, selain itu setiap sabtu kami juga ada 
ekstrakulikuler mbak seperti tapak suci dan memanah jadi anak-
anak bisa menyalurkan kejenuhannya lewat ekstrakulikuler ini, 
selain itu ada kegiatan kesantrian juga. 
Peneliti : Berarti ekstrakulikulernya wajib ya ustadzah? 
Ustadzah  : Sebenarnya wajib mbak, tetapi biasanya yang rajin ikut itu yang 
kelas 1 yang kelas 2 udah agak malas  
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Peneliti : Yang mengisi ekstrakulikulernya ustadzah pondok sendiri atau 
orang luar ustadzah? 
Ustadzah  : Kebetulan orang luar mbak, jadi kadang pernah anak-anak udah 
siap ternyata pelatihnya berhalangan hadir 
Peneliti  : Ustadzah, sepertinya mendungnya gelap sekali mungkin hari ini 
cukup sampai disini, besuk Insya Allah saya main lagi 
Ustadzah  : Iya mbak, sepertinya mau hujan deras 
Peneliti : Iya ustadzah, saya pamit dulu Asslamualaikum ustadzah 
Ustadzah  : Waalaikumsalam mbak 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode : 03 
Hari/tanggal  : Rabu 03 Mei 2017 
Waktu  : 16.00 – Selesai 
Lokasi  : Asrama Santriwati 
Informan  : Santriwati MA Tahfidz Nurul Iman  
Topik  : Kegiatan Tahfidzul Qur’an (Muroja’ah) 
 
 Sore itu peneliti datang mengunjungi MA Tahfidz Nurul Iman tepat saat 
sholat ashar. Kunjungan ini bertujuan untuk observasi kegiatan tahfidz tepatnya 
waktu muroja’ah. Setibanya di MA peneliti langsung menuju masjid untuk sholat 
ashar setelah itu ke tempat halaqoh ustadzah Aisyah yaitu di depan kelas 
santriwati dan ternyata murojaahnya sudah dimulai. Sistem murojaahnya dimulai 
dari membentuk halaqoh yang berisi kurang lebih 7-8 santriwati, halaqoh diawali 
dengan membaca bismillah dan motivasi ringan.  
 Muroja’ah ini merupakan kegiatan tahfidz dimana santriwati mengulang-
ulang hafalan yang telah lalu, secara bergantian satu persatu santriwati menghadap 
ke ustadzah untuk mengulang hafalan yang kemarin sudah dia hafalkan disamping 
menunggu giliran hafalan, santriwati mencari tempat yang nyaman disekamir 
halaqoh untuk mempersiapkan hafalannya sebelum gilirannya menghadap ke 
ustadzah. Peneliti melihat betapa semangatnya santriwati dilihat dari suara-suara 
yang saling bersahutan tidak mau kalah dari temannya, dan peneliti disini melihat 
ada beberapa santriwati yang melafadzkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cepat 
sekali ini menandakan bahwa dia sudah hafal diluar kepala. Selain itu peneliti 
juga melihat ada beberapa santriwati yang saling menyimak hafalan temannya. 
 Muroja’ah setiap sore wajib diikuti oleh semua santriwati, apabila ada 
yang berhalangan tidak bisa hadir harus melapor ke ustadzah musrifah tahfidz. 
Setiap harinya santriwati murojaah kurang lebih 4-6 halaman akan tetapi setiap 
musrifah melihat kemampuan santriwati untuk santriwati yang istimewa ustadzah 
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memberikan keringanan karena kemampuan setiap santriwati berbeda-beda. 
Setelah santriwati menghadap ustadzah, santriwati menulis laporannya dibuku 
mutaba’ah yang dibubuhi tanda tangan ustadzah selain itu ustadzah juga menulis 
di buku laporan perkembangan tahfidz yang beliau pegang agar sesuai dengan 
buku mutaba’ah santriwati. 
 Tidak lama kemudian jam sudah menunjukkan pukul 17.00 WIB yang 
menandakan batas murojaah sore dalam bentuk halaqoh karena setelah muroja’ah 
ini persiapan santriwati untuk sholat magrib. Ustadzah menutup halaqoh dengan 
membaca hamdalah, kafaratul majlis kemudian salam, setelah berjabat tangan 
dengan ustadzah santriwati langsung kembali ke asrama untuk persiapan sholat 
magrib akan tetapi ada beberapa yang melanjutkan berbincang-bincang dengan 
temannya di depan kelas. Dengan berakhirnya muroja’ah sore, peneliti juga 
menyudahi observasi kemudian peneliti berpamitan kepada ustadzah dan 
mengucapkan terima kasih untuk sore ini dan meminta maaf apabila ada salah-
salah kata dan perbuatan dan membuat janji besuk lusa akan kembali lagi. 
 
Catatan Refleksi :    
Muroja’ah rutin sore hukumnya wajib diikuti oleh semua santriwati, 
pelaksanaannya dengan membentuk halaqoh setiap halaqoh ada 7-8 orang dan 
setiap halaqoh ada satu orang musrifah. Santriwati satu-persatu menghadap 
ustadzah untuk muroja’ah surat-surat yang sudah dihafalnya. Setelah menghadap 
ustadzah, santriwati menulis laporan yang berhasil dia setorkan di buku 
mutaba’ah. Kegiatan ini dimulai dari ba’da ashar pukul 16.00 WIB sampai 
sebelum Magrib, dan ada beberapa musrifah yang melanjutkan muroja’ah setelah 
magrib. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : 04 
Hari/tanggal  : Rabu 03 Mei 2017 
Waktu  : 16.00 – Selesai 
Lokasi  : Asrama Santriwati 
Informan  : Santriwati MA Tahfidz Nurul Iman  
Topik  : Kegiatan Tahfidzul Qur’an (Muroja’ah) 
 
 Sore itu peneliti datang mengunjungi MA Tahfidz Nurul Iman tepat saat 
sholat ashar kunjungan ini bertujuan untuk observasi kegiatan tahfidz tepatnya 
waktu muroja’ah. Setibanya di MA peneliti langsung menuju masjid untuk sholat 
ashar setelah itu ke tempat halaqoh ustadzah Aisyah yaitu di depan kelas santriwati 
dan ternyata murojaahnya sudah dimulai. Setelah melihat-lihat proses muroja’ah, 
peneliti mendekati salah satu santriwati, 
 
Peneliti : Assalamualaikum dek, namanya siapa  
Santriwati : Waalaikumsalam mbak, saya Zahroh mbak 
Peneliti : Gimana, sudah maju muroja’ah dek? 
Santriwati : Hehe, belum mbak 
Peneliti : Hlo kenapa dek? 
Santriwati : Masih antri mbak, saya juga pengen memperkuat hafalan saya 
dulu 
Peneliti : Kalau begitu boleh minta waktunya sebentar tidak dek? 
Santriwati : Iya mbak, silahkan 
Peneliti : Biasanya sebelum hafalan ada hal-hal khusus yang dek Zaroh 
persiapkan tidak? 
Santriwati : Hal-hal khusus tidak ada mbak, paling cuman wudhu, dan 
memperbaharui niat 
Peneliti : Sejauh ini dek zahroh sudah hafal berapa juz? 
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Santriwati : Baru 8 juz mbak 
Peneliti : Selama menghafal, kendala apa yang sering dialami 
Santriwati : Kalau ketemu ayat-ayat mutasyabihat mbak, kadang 
binggung setelah itu semangat hafalnya berkurang, trus kalau 
ada masalah sama temen juga konsentrasi menghafalnya jadi 
terganggu,  
Peneliti : Kenapa bisa seperti itu dek? 
Santriwati : Iya mba, jadi nanti saat hafalan biasanya saya minta bantuan 
ustadzah untuk melafadzkan awal ayat selanjutnya 
Peneliti : Menurut dek zahro, muroja’ah sama ziyadah mana yang lebih 
mudah? 
Santriwati : Kalau aku lebih mudah menambah hafalan baru mbak, dari 
pada muroja’ah. Kalau muroja’ah sedikit malas mbak, 
kelihatannya ngafalinnya banyak banget. Disinikan kalau 
menghafal harus benar-benar memperhatikan tajwid dan 
tahsinnya mbak 
Peneliti : Padahal muroja’ah itu penting banget ya dek untuk 
memperkuat hafalan, wah bagus dek itu yang terpenting.  
Santriwati : Hehe iya mbak, sekarang lagi berusaha suka dengan 
muroja’ah mbak, saya permisi dulu ya mbak, saya mau 
muroja’ah ke ustadzah dulu. 
Peneliti : Oiya dek, semoga lancar ya 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode : 05 
Hari/tanggal  : Selasa, 09 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-Selesai 
Lokasi  : Kantor Madrasah 
Informan  : Santriwati 
Topik  : Kegiatan Tahfidz Qur’an (Ziyadah) 
 
Pagi itu jam menunjukkan pukul 05.30 WIB, hari ini peneliti ingin 
berkunjung ke MA Tahfidz guna mencari data yang berhubungan dengan 
pembelajaran tahfidz. Perjalanan yang harus ditempuh peneliti untuk sampai di 
MA Tahfidz kurang lebih 30 menit. Sesampainya peneliti di MA Tahfidz Nurul 
Iman, santriwati sudah memulai kegiatan rutinitas paginya yaitu kegiatan ziyadah. 
Sambil melihat-lihat dan memperhatikan kegiatan ini, peneliti melihat betapa 
besar perjuangan santriwati saat menghafal. 
Satu persatu santriwati sudah mulai melaporkan hafalannya ke ustadzah, 
saat itu di halaqoh ustadzah Amatullah, Shafiyyah mendapat giliran maju pertama 
kali, kemudian Fauziyah, kemudian Wulida, diikuti Asma, Ane dan Aisyah. 
Disamping menunggu giliran, santriwati terus mengulag-ulang hafalannya ada 
yang melafadzkan ayat-ayat dengan cepat, ada yang mengeraskan suaranya, ada 
yang membuka mushaf berulang-ulang tidak terlihat sedang menghafal akan 
tetapi sejatinya dia sedang menghafal.  
Tidak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 07.00 WIB, sudah saatnya 
halaqoh tahfidz diakhiri untuk persiapan santriwati ke sekolah. Halaqoh ini 
diakhiri dengan membaca hamdalah, dan doa penutup majlis kemudian salam. 
Setelah itu santriwati langsung menuju asrama untuk siap-siap berangkat ke 
sekolah. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : 06 
Hari/tanggal  : Selasa, 09 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-Selesai 
Lokasi  : Kantor Madrasah 
Informan  : Ustad Hamzah 
Topik  : Kegiatan Tahfidz Qur’an  
 
Pagi itu jam menunjukkan pukul 05.30 WIB, hari ini peneliti ingin 
berkunjung ke MA Tahfidz guna mencari data yang berhubungan dengan 
pembelajaran tahfidz. Perjalanan yang harus ditempuh peneliti untuk sampai di 
MA Tahfidz kurang lebih 30 menit. Sesampainya peneliti di MA Tahfidz Nurul 
Iman, santriwati sudah memulai kegiatan rutinitas paginya yaitu kegiatan ziyadah. 
Sambil melihat-lihat dan memperhatikan kegiatan ini, peneliti melihat betapa 
besar perjuangan santriwati saat menghafal. 
Jam sudah menunjukkan pukul 07.00 WIB waktunya santriwati bersiap-
siap mengikuti sekolah formal, akhirnya penlis memutuskan untuk menemui ustad 
Hamzah di kantor. Sesampainya peneliti di depan kantor Madrasah, peneliti 
mengucap salam dan meminta izin ingin bertemu ustad Hamzah dan ternyata 
ustad Hamzah sedang menyelesaikan beberapa laporan sehinga peneliti 
dipersilahkan duduk terlebih dahulu.   
 
Peneliti : Assalamualaikum ustad 
Ustad : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Maaf ustad, bisa minta waktunya sebentar? 
Ustad : Hmm tunggu sebentar ya mbak, saya selesaikan ini sebentar 
silahkan duduk dulu mbak 
Peneliti : Oiya ustad terima kasih. 
Ustad : Bagaimana mbak, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Ustad, setiap pembelajaran sebelumnya pasti ada perencanaan 
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tidak terkecuali pembelajaran tahfidz, nah menurut antum 
perencanaaan pembelajaran itu apa ustad? 
Ustad : Perencanaan pembelajaran adalah menentukan apa yang akan 
dilakukan selama proses pembelajaran. Didalamnya ada 
penjabaran penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan 
kebijakan, penentuan program, dan prosedur tertentu guna 
mencapai tujuan pembelajaran 
Peneliti : Pembelajaran tahfidz disini juga menggunakan RPP atau 
sejenisnya ustad? 
Ustad : Karena masih baru dan madrasah kami ini sistemnya madrasah 
sama asrama jadi bukunya masih jadi satu setiap pembelajaran 
tahfidz mengacu pada buku panduan  
Peneliti : O seperti itu ustad, kalau jumlah santriwati selama berjalanan 4 
tahun ini sudah ada berapa santriwati apakah jumlahnya 
bertambah? 
Ustad : Untuk jumlah santriwati itu mbak (sambil menunjuk papan tulis) 
sudah saya coret-coret di papan tulis. Awal berdiri kami 
menerima 25 santriwati ditengah jalan keluar tiga menjadi 21 
santriwati. Tahun kedua ada 31 santriwati tapi ditengah jalan 
keluar 2 menjadi 29 santriwati, angkatan ketiga jumlah 
santriwati baru meningkat kembali dengan jumlah siswa 34 
santriwati. Maksimal setiap tahun kami menerima 35 santriwati.  
Peneliti : Biasanya yang keluar atau berhenti ditengah jalan itu kenapa 
ustad? 
Ustad : Ya macam-macam mbak, ada yang tidak kuat dengan sistem 
menghafalnya, ada yang punya sakit juga dan sekarang ini ada 
kelas X yang dia juga sakit kebetulan rumahnya dekat dari sini 
jadi dia bolak-balik pulang. Pihak Madrasah memberi 
keringanan tidak menginap di asrama, jadi setiap pagi dia sudah 
dianter ke pondok untuk mengikuti kegiatan ziyadah dan sore 
hari setelah muroja’ah dia pulang lagi ke rumah. 
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Peneliti : Hmm seperti itu ustad, kalau ada sekolah formal berarti 
menggunakan beberapa kurikulum ya ustad tidak hanya 
kurikulum pondok? 
Ustad : Iya mbak, kami disini menggunakan 3 kurikulum atau 
mengintegrasikan kurikulum yaitu Kurikulum pendidikan 
berbasis tauhid dengan program inti tahfidzul Qur’an, 
Kurikulum terpadu Kemenag, Diknas, dan Pesantren 
Hidayatullah Sistem pendidikan  integral meliputi aspek 
ruhiyyah, aqliyyah dan jasadiyyah. Intinya kami disini tidak 
hanya fokus menghafal 30 juz saja tapi kami juga fokus 
membekali ilmu umum kepada santriwati agar selain menghafal 
Al-Qur’an santriwati juga mahir dalam bidang IPTEK. 
Peneliti : Wah, luar biasa ya ustad. Selain menghafal 30 juz, para 
santriwati juga bisa belajar pelajaran umum 
Ustad  : Iya mbak, tapi kami hanya menyediakan 1 jurusan yaitu IPA 
Peneliti : Kalau untuk pelajaran umumnya apakah pelajarannya sama 
seperti di sekolah luar pada umumnya? 
Ustad  : Kalau pelajarannya hampir sama mba, ada matematika, Bahasa 
Indonesia, TIK juga ditambah pelajaran Agama keseluruhannya 
ada 15 Mata pelajaran selain itu disini juga ada 
ekstrakulikulernya keterangan lebih lanjut bisa dilihat di brosur 
Madrasah kami  
Peneliti : Iya ustad, siap. Ustad mungkin hari ini sampai disini dulu ustad 
terima kasih buat waktunya  
Ustad  : Lho kog buru-buru mbak? 
Peneliti : Iya ustad, habis ini mau langsung menjemput adik 
Ustad : Oyaudah kalau gitu, hati-hati mba 
Peneliti : Iya ustad, kalau begitu saya pamit dulu Assalamualaikum ustad  
Ustad : Wa’alaikumsalam wr.wb 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode : 07 
Hari/tanggal  : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-Selesai 
Lokasi  : Kantor Madrasah 
Informan  : Santriwati 
Topik  : Kegiatan Tahfidz Qur’an (Ziyadah) 
 
Pagi itu jam menunjukkan pukul 05.30 WIB, hari ini peneliti ingin 
berkunjung ke MA Tahfidz untuk melihat pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
tahfidz tahap ziyadah. Sesampainya peneliti di MA Tahfidz Nurul Iman, 
santriwati sudah memulai kegiatan rutinitas paginya yaitu kegiatan ziyadah.  
Satu persatu santriwati sudah mulai melaporkan hafalannya ke ustadzah 
saat itu di halaqoh ustadzah Fitihatul, Hafshoh mendapat giliran maju pertama 
kali, kemudian Sepiana, kemudian Rizki, kemudian Fitriana, Nabila dan Isnaini. 
Disamping menunggu giliran, sama seperti hari-hari sebelumnya pagi itu terlihat 
beberapa santriwati terus menggulag-ulang hafalannya ada yang melafadzkan 
ayat-ayat dengan cepat, ada yang mengeraskan suaranya, ada yang membuka 
mushaf berulang-ulang tidak terlihat sedang menghafal akan tetapi sejatinya dia 
sedang menghafal. 
Sesekali peneliti duduk disamping ustadzah, dan mendengarkan santriwati 
melafadzkan ayat suci Al-Qur’an dengan murotal sesekali ustadzah membenarkan 
tajwid santriwati akan tetapi santriwati yang masih lemah dalam tajwid hanya 
beberapa santriwati yang butuh bimbingan khusus tajwid. 
Tidak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 07.00 WIB, sudah saatnya 
halaqoh tahfidz diakhiri untuk persiapan santriwati ke sekolah. Halaqoh ini 
diakhiri dengan membaca hamdalah, dan doa penutup majlis kemudian salam. 
Setelah itu santriwati langsung menuju asrama untuk siap-siap berangkat ke 
sekolah. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode :   08 
Hari/tanggal  : 20 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-selesai 
Lokasi  : Asrama santriwati 
Informan  : Santriwati MA ahfidz Nurul Iman 
Topik  : Kegiatan tahfidzul Qur’an 
 
Pagi ini peneliti datang ke MA Tahfidz Nurul Iman untuk melihat 
bagaimana proses pelaksanaan ujian tahfidz, ujian tahfidz untuk semester ini 
sebenarnya akan dilaksanakan dibulan Juni akan tetapi bertepatan dengan bulan 
Ramadhan akhirnya ujian tahfidz dimajukan dan ujian sekolah umum diundur. 
Setibanya peneliti di MA Tahfidz Nurul Iman, peneliti langsung masuk asrama 
santriwati dan ternyata ujian tahfidz sudah dimulai. Peneliti akhirnya duduk 
sambil mengamati santriwati yang sedang ujian, setelah beberpa menit santriwati 
itu menyudahi hafalannya dan peneliti langsung menghampirinya.  
 
Peneliti  : Namanya siapa dik, sudah ujian? 
Santriwati : Fika, udah mbak baru satu juz dilanjutkan nanti sore mba biar 
semuanya kebagian maju 
Peneliti  : Seperti itu dik, boleh minta waktu sebentar ? 
Santriwati : Iya mb boleh 
Peneliti  : Biasanya satu minggu dapet berapa lembar dik? Kamu udah 
hafal berapa juz? 
Santriwati : 4-5 lembar mbak, alhamdulillah udah 17 juz mbak 
Peneliti  : Kendala yang sering Fika alami saat proses menghafal, atau 
hal apa yang biasanya membuat semangat hafalan Fika turun? 
Santriwati : Hmm, apa ya mbak. Kalau problem sama teman sih tidak 
terlalu, mungkin kalau dengar kabar duka dari keluarga, 
kurang memperhatiin panjang pendeknya karena kalau hafalan 
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itu harus diperhatikan juga sama kadang ada ayat yang sama di 
surat yang beda jadi kadang terkecoh 
Peneliti  : Hmm, gitu ya dik. Oiya dik kalau ujian tahfidz seperti ini 
kamu tau tidak apa saja yang dinilai? 
Santriwati : Kalau ujian tahfidz yang dinilai ada 4 mba kelancaran 50 
point, adab 10 point, tajwid 20 point, dan tahsin 20 point.  
Peneliti  : Kalau ujian tahfidz seperti ini yang maju sesuai absen, 
ditunjuk ustadzah atau yang sudah siap boleh maju duluan 
dek? 
Santriwati : Ini mbak, pakai undian. Jadi setelah ustadzah membuka ujian 
hafalan ustadzah biasanya manggil santriwati satu persatu 
untuk mengambil nomer urut nah nanti santriwati maju 
berdasarkan nomer urutnya bagi santriwati yang belum siap 
saat dipanggil nomernya maka yang maju nomer urut 
selanjutnya tapi sepertinya nanti bisa mengurangi nilai 
kedisiplinannya  
Peneliti  : O gitu ya dik. Tapi sepertinya ujiannya enak ya, maksudnya 
kami boleh menghafal di tempat yang kami anggap nyaman 
tidak harus disini saya tadi lihat ada yang hafalan dilapangan 
ada yang masjid, itu ada yang di pojokan juga. 
Santriwati : Iya mbak, hafalannya boleh dimana aja yang penting kami tau 
nomer urut maju kami kira-kira 1 orang setengah jam ya kami 
bisa mengira-ira kapan waktu kami maju  
Peneliti  : Kalau proses pembelajran tahfidznya sendiri, menurut dek fika 
lebih mudah mana menambah hafalan atau murojaah ? 
Santriwati : Kalau menurutku lebih mudah menambah hafalan mba, karena 
kalau murojaah aku sering kebalik-balik kadang pas di tempat 
udah bisa giliran maju ke ustadzah lupa lagi dan kalau udah 
lupa bener-bener lupa kayak mengulang hafalan dari awal lagi 
kan kalau menambah hafalan sambil nunggu antrian maju 
masih bisa diulang-ulang dan aku lebih semangat kalau 
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menambah hafalan baru mbak, hehe 
Peneliti : Ini ujiannya berapa juz dik? 
Santriwati : Ini 7 juz mbak, jadi aku kurang 6 juz lagi 
Peneliti : Dik, ini kan disamping menghafal Al-Qur’an kalian juga ada 
sekolah umum bagaimana caranya Fika membagi waktu untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah umumnya 
Santriwati : Iya mbak, sebenarnya dari pihak pondoknya sudah tidak 
memperbolehkan pemberian tugas sekolah tapi ustadnya yang 
mengajar ada yang dari luar jadi mereka tida tau bagaimana 
susahnya menghafal kalau pun ada kami biasanya ngerjain 
bareng-bareng mba 
Peneliti : Tapi Fika betah kan di sini? 
Santriwati : Ya gimana ya mba, sebenarnya tidak betah soalnya aku belum 
pernah hafalan tapi aku pengen menghafal Al-Qur’an soalnya 
keluargaku kebanyakan awam terhadap agama awalnya sama 
orangtua tidak boleh tapi setelah aku jelasin orangtuaku baru 
mau 
Peneliti : Hmm, begitu. Alhamdulillah berarti kesadaran diri sendiri ya 
dik. Oiya dik, kalau ada ujian tahfidz seperti ini berarti 
muroja’ahnya libur? terus habis magrib kegiatannya apa? 
Santriwati : Iya mbak, libur. Habis magrib biasanya kajian habis isya’ ada 
yang ujian lagi ada yang muroja’ah sendiri. 
Peneliti : Dik, coba ceritakan kegiatan dari pagi menambah hafalan baru 
sampai malam mau tidur 
Santriwati : Pagi menambah hafalan baru dari subuh sampai jam 07.00, 
jam 07.00-08.00 persiapan masuk kelas, jam 08.00 sampai 
habis dzuhur pelajaran umum setelah itu sholat dan istirahat 
kemudian kadang masuk lagi sampai jam 14.00. Setelah itu 
ada jeda ke sholat ashar biasanya ada yang tidur siang, ada 
juga yang hafalan menyiapkan hafalan yang nanti disetorkan, 
bagi yang udah siap setoran biasanya tidur mbak tapi yang 
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belum siap biasanya memuroja’ah terus. Sorenya muroja’ah 
sampai sebelum magrib, habis magrib kadang ada kajian atau 
ada yang masih muroja’ah sama ustadzah habis isya’ ada yang 
menyiapkan hafalan untuk disetorkan besuk pagi dan ada juga 
yang belajar sekolah umum  
Peneliti : Wah berarti harus pintar-pintar bagi waktu ya dik kalau tidak 
nanti hafalannya bisa tertinggal sama teman-temannya. 
Santriwati : Iya mbak, tapi kadang kalau sudah capek istirahat sebentar 
nanti dilanjutin lagi 
Peneliti : Wah semangat ya dik, mudah-mudahan semuanya dilancarkan 
makasih banyak dik buat waktunya sudah mau diganggu, hehe 
Santriwati : Iya mba sama-sama, aku juga seneng bisa berbagi 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode : 09 
Hari/tanggal  : Sabtu 20 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 WIB-Selesai 
Lokasi  : Asrama Santriwati 
Informan  : Santriwati  
Topik  : Kegiatan Ujian Tahfidz 
 
Hari ini hari sabtu, peneliti berencana mengunjungi pondok untuk melihat 
bagaimana suasana dan proses ujian tahfidz santriwati pondok pesantren Nurul 
Iman Karanganyar. Tepat pukul 09.00 WIB peneliti tiba dipondok, saat memasuki 
kawasan pondok sudah terdengar sayup-sayup lantunan ayat suci Al-Qur’an yang 
saling bersahutan banyak santriwati yang terlihat sedang bersungguh-sungguh 
mengulang hafalan yang sudah dihafalnya, ada yang menghafal sambil duduk 
bersila di lapangan samping masjid, ada yang menghafal sambil jongkok, ada 
yang berdiri sambil berteriak dengan mengayunkan tangan kirinya, peneliti juga 
melihat ada beberapa santriwati yang saling menyimak hafalan, begitulah setiap 
santriwati memiliki cara yang unik untuk memudahkan mereka dalam menghafal, 
suasana seperti ini membuat hati peneliti bergetar kagum karena baru pertama 
kalinya peneliti melihat langsung akan semangat santriwati yang luar biasa untuk 
bisa menjadi Hafidzah. 
Saat peneliti memasuki asrama pondok, peneliti mendengar sangat jelas 
sekali  lantunan-lantunan ayat Al-Qur’an yang dilafadzkan santriwati dan ternyata 
ujian tahfidznya sudah dimulai. Peneliti memberi salam dan menyalami beberapa 
santriwati yang duduk di teras kelas. 
Ujian tahfidz yang sedang berlangsung ini biasanya dilakukan setiap 6  
bulan sekali, yaitu ujian tahfidz semester gasal dan ujian tahfidz semester genap 
yang dilaksanakan selama kurang lebih satu minggu. Biasanya ujian ini dilakukan 
setelah ujian sekolah umum, akan tetapi berhubung tahun ini ujian tahfidz jatuh 
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dibulan suci Ramadhan, maka ujian tahfidz didahulukan setelah itu baru ujian 
sekolah umum hal ini dilakukan agar anak-anak tidak terlalu terbebani karena 
disela-sela menghafal mereka butuh energi agar semangatnya tetap stabil. 
Ujian tahfidz semester ini, hafalan yang akan diujikan disetiap angkatan 
untuk kelas X ada 5 juz (3 juz yang baru dan 2 juz yang lama), kelas XI ada 7 juz 
(4 juz yang baru dan 3 juz lama), dan kelas XII ada 15 juz sedangkan untuk 
semester gasal angkatan kelas X ada 3 juz (2 juz yang baru dan 1 juz yang lama), 
kelas XI ada 5 juz (3 juz yang baru dan 2 juz yang lama) dan kelas XII ada 7 juz 
(4 juz yang baru 3 juz lama). Untuk ujian tahfidz ini santriwati diberi kebebasan 
untuk memilih juz yang akan dihafalkannya meskipun begitu masih banyak 
santriwati yang belum siap saat dipanggil maju unstadzah untuk hafalan.  
 
Catatan Refleksi : 
Setiap santriwati harus mengikuti ujian tahfidz, karena nilai ujian ini nantinya 
akan tercantum juga di rapot madrasah. Ujian ini dilakukan selama satu minggu, 
dengan ini santriwati memiliki kelonggaran waktu untuk mengulang dan 
memperkuat hafalannya lagi sebelum menghadap ustadzah, selama ujian tahfidz 
berlangsung sekolah formal diliburkan sehingga santriwati hanya fokus pada ujian 
tahfidnya. Bagi santriwati yang belum memenuhi target hafalan, maka nanti akan 
mempengaruhi rapot yaitu di rapot tidak akan di berinilai atau kosong. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
  
Kode : 10 
Hari/tanggal  : 23 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Lokasi  : Kantor madrasah 
Informan  : Ustad Hamzah 
Topik  : Kegiatan Pembelajaran Tahfidz 
 
Pagi ini sebelum berangkat ke kampus, peneliti menyempatkan untuk 
mengunjungi MA Tahfidz Nurul Iman guna menyampaikan surat izin penelitian 
dan menanyakan beberapa hal seputar kegiatan tahfidz. Setibanya peneliti di MA 
Tahfidz Nurul Iman, peneliti langsung menuju kantor kepala madrasah dan 
alhamdulillah ustad Hamzah selaku kepala madrasah sedang berada di kantor. 
 
Peneliti : Assalamualaikum ustad 
Ustad  : Waalaikumsalam mbak, silahkan masuk 
Bagaimana skripsinya mbak, udah sampai mana? 
Peneliti : Alhamdulillah ustad, ini jalan bab 4 
Ustad : Alhamdulillah, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya ustad, ini saya mau ngasih surat penelitian maaf ustad baru 
bisa ngasih surat sekarang soalnya pas kemarin ke sini antum 
tidak ada. 
Ustad : Iya mbak, tidak apa-apa. 
Mbak, ini ejaan tahfidznya salah seharusnya pakai dz bukan hz 
nanti diganti ya tapi suratnya pakai ini aja yang diganti nanti 
penelitiannya pas di skripsi sampean. 
Peneliti : Oiya ustad, nanti saya ganti. 
Ustad : Ada yang bisa saya bantu mbak, mau tanya tentang apa? 
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Peneliti : Iya ustad, bagaimana sejarah berdirinya pondok Nurul Iman 
ini?  
Ustad : Pondok ini berdiri sejak tahun 2013, akan tetapi izinnya baru 
keluar setahun kemudian. Latar belakang berdiri karena 
kegelisahan para pengurus yayasan tentang sekolah sekarang 
dan sepertinya ada dukungan dari masyarakat pada umumnya 
untuk membuat pesantren putri  
Peneliti : Untuk proses pembelajaran, usaha apa yang pengurus 
madrasah lakukan untuk memajukan proses pembelajaran 
tahfidz ? 
Ustad : Sebenarnya pertanyaan ini tepatnya untuk masul tahfid, kalau 
kami disinikan untuk memajukan program tahfidz bagaimana 
hafalan bisa berkembang maka secara berkala walaupun tidak 
rutin ya, kami mengadakan semacam pelatihan untuk 
bagaimana tahsin itu atau misalnya mendatangkan motivator 
yang mereka juga sudah hafidz juga untuk memberi motivasi 
kepada santriwati atau ustad dan ustadzah untuk memberi 
motivasi itu salah satunya untuk mendorong motivasi anak 
agar terus berkembang. Sudah tahu belum bagaimana cara 
kami mengontrol hafalan santriwati?  
Peneliti : Belum ustad 
Ustad : Ini ada bukunya namanya buku mutaba’ah, jadi setiap setelah 
hafalan musrifah nulis di sini 
Peneliti : Hmm, gitu ustad. Oiya ustad, saya kemarin belum sempat 
tanya ustadzah Aisyah untuk penilaian nilai yang paling tingi 
untuk hafalan ada berapa ustad? 
Ustad : Paling tinggi? Wah kalau paling tinggi saya tidak bisa 
menjawab mb mungkin bisa langsung ditanyakan pada mas’ul 
tahfidznya. 
Peneliti : O, saya kira sudah ditentukan dari pihak pondoknya ustad 
Ustad : Tidak mbak, kami tidak memberikan ketentuan kan sudah ada 
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mas’ul tahfidz mereka sudah memiliki tim sendiri, jadi mereka 
yang menentukan nilai tahfidz akan tetapi setiap semesternya 
mereka tetap melaporkan hasilnya ke pihak sekolah 
Peneliti : Nilai tahfidz ini masuk rapot atau tidak ustad? 
Ustad : Iya masuk rapot. Biasanya ada dua rapot, satunya rapot 
madrasah dibawahnya hanya ada semacam ciri khusus ada 
tahfidz, ditahfidz yang diisi dengan berapa jumlah hafalan yang 
sudah disetorkan akan tetapi untuk rapot yang aslinya ada di 
sampingnya 
Peneliti : Rapot tahfidz yang asli ustad? 
Ustad : Iya mbak. Bentuknya seperti ini. Ini rapot madrasah resmi dari 
Kemenag yang nanti digunakan untuk mendaftar sekolah dan 
disini dicantumkan jumlah hafalan yang sudah dihafalkan ini 
secara umum adapun nanti hasil ujiannya seperti ini ditulis di 
rapot tahfidz yang ditulis di rapot nilai hafalan yang diujikan 
saja memang yang diujikan 5 juz yang dihafalnya saja pilihan 
santiwati sendiri dan disini semuanya dinyatakan tuntas 
(sambil melihatkan rapot) dan keseluruhan hafalan yang sudah 
pernah dihafal dicantumkan di rapot madrasah. Nah kalau 
dilihat dari sini ternyata nilainya variatif, ternyata disini 
nilainya bisa sampai seratus ini buat ujian dengan rincian 
kelancaranya diambil 50%, tajwid 20%, tartil 20%, dan 
adabnya 10%, memang saat hafalan adab sangat dibutuhkan ini 
juga bisa jadi acuan tahap penilaian bagaimana ketentuan 
penilaian tahfidz nah ini sesuai dengan format yang diujikan ke 
semua santriwati  
Peneliti : Nanti kalau ada yang tidak tuntas bagaimana ustad, apa harus 
mengulang ujiannya lagi? 
Ustad : Iya, ya berarti tidak tuntas 
Begini mbak, kalau di sini sudah selesai semua ujian, bagi 
mereka yang tidak tuntas kami adakan ekselerasi atau kelas 
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tambahan untuk mengejar ketertinggalan, nah apabila seperti 
itu, masih belum bisa kan targetnya 3 tahun selesai sekolah 
formal, selesai hafalan 30 juz juga bagi mereka yang 
hafalannya tidak sampai 30 Juz tahun ketiga bisa dikatakan 
lulus untuk sekolah formalnya saja sedangkan untuk tahfidznya 
harus nambah maksimal 1 tahun jadi apabila 3 bulan atau 6 
bulan dia sudah selesai mengejar ketertinggalan maka bisa 
pulang 
Peneliti  : Ujian akhir tahfidz itu prosesnya bagaimana ustad? 
Ustad : Sebelum ujian akhir tahfidz, santriwati diberi waktu untuk 
menyelesaikan setoran 30 juz sampai tanggal sekian dan 
apabila sampai tanggal tersebut mereka tidak bisa memenuhi 
tuntutan itu, dengan otomatis mereka tidak mengikuti ujian 
akhir tahfidz, dan otomatis mereka harus mengikuti program 
yang setahun itu. Ujian akhir tahfidz ini hanya bisa diikuti oleh 
mereka yang sudah mendaftar dengan syarat sudah pernah 
menyetorkan hafalan 30 juz, dan yang diujikan diujian akhir 
tahfidz ini hanya 15 juz dengan 3 kali duduk. Ada juga yang 
sudah pernah menyetorkan 30 juz akan tetapi saat ujian akhir 
dia tidak bisa sampai 15 juz dia juga harus ikut program satu 
tahun untuk menyelesaikan hafalannya 
Peneliti  : Luar biasa ya ustad, lumayan berat meskipun bisa mengikuti 
ujian akhir akan tetapi tidak sampai 15 juz harus tetap 
mengikuti kelas tambahan 
Ustad : Ya memang harus begitu mbak, sebenarnya kami tidak berniat 
memberatkan santriwati, itu bentuk dari evaluasi terakhir kami 
sebelum mereka mendapat ijazah tahfidz. Selain itu dari awal 
kami sudah membentuk komitmen dengan santriwati perihal 
pembelajaran tahfidz  
Peneliti : Begitu ya ustad. Ustad, kan yang dihafalkan hanya 15 juz nah 
itu juznya boleh dari belakang juga ustad atau harus dari juz 1? 
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Ustad : Iya mbak mau dari belakang, mau dari depan tidak masalah 
yang penting tidak loncat-loncat terkadang ada juz yang 
suratnya masih nyambung yang penting teratur. 
Peneliti : Wah, berarti sedikit meringankan santri ya ustad, dengan 
menentukan sendiri juz yang akan dihafalnya nanti, santri bisa 
lebih banyak persiapan untuk murojaahnya.  
Ustad : Iya mbak, meskipun demikian ada beberapa yang mengikuti 
akselerasi karena setiap anak kemampuannya berbeda-beda 
Peneliti : Hehe iya ustad, ustad maaf mungkin hari ini sampai disini dulu 
karena ini saya langsung ke kampus terima kasih banyak buat 
waktunya 
Ustad : Oh iya mbak, tidak apa-apa  
Peneliti : Assalualaikum ustad 
Ustad : Waalaikumsalam 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : 11 
Hari/tanggal  : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu  : 10.00-Selesai 
Lokasi  : Kantor Madrasah 
Informan  : Ustad Hamzah 
Topik  : Kegiatan Tahfidz Qur’an  
 
Siang itu peneliti ingin berkujung ke pondok dan menanyakan beberapa 
pertanyaaan perihal kegaiatan tahfidz kepada ustad Hamzah. Sesampainya peneliti 
di Madrasah, peneliti langsung memarkirkan sepedanya di samping lapangan 
Madrasah lalu peneliti langsung menuju kantor Madrasah. 
 
Peneliti : Assalamualaikum Ustad 
Ustad : Wa’alaikumsalan  
Peneliti : Maaf ustad, saya boleh minta waktunya sebentar ada beberapa 
hal yang ingin saya tanyakan? 
Ustad : Iya silahkan, yang kurang apalagi mbak? 
Peneliti : Itu ustad mengenai pelaksanaan tasmi’ santriwati 
Ustad : Tasmi’, ada apa dengan tasmi’mbak? 
Peneliti : Begini ustad, dibuku panduan ini (sambil memperlihatkan buku 
panduan) memaparkan kegiatan tasmi’, ada tasmi’ Juziyyah, 
tasmi’ pekanan, tasmi’ 10 juz dan tasmi’ 20 juz, apakah 
santriwati wajib ikut andil sebagai orang yang ditasmi’ dalam 
setiap kegiatan tasmi’?  
Ustad : Hmm, Kalau tasmi’ pekanan dilakukan setiap hari jumat, proses 
pelaksanaannya dimulai dari pembagian 9 halaqoh dibagi 
menjadi 2 halaqoh yang kemudian dilanjutkan dengan 
penunjukkan santriwati yang sudah memenuhi syarat sema’an, 
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kalau tasmi’ juziyah setiap santriwati harus ikut karena itu syarat 
untuk dia bisa melanjutkan ke juz selanjutnya, kalau tasmi’ 10 
juz dan 20 juz itu tidak semua santriwati ikut andil sebagai 
orang yang ditasmi’, bagi mereka yang sudah memenuhi syarat 
dan dianggap mampu maka mereka boleh mengikuti tasmi’ 
karena terbatasnya waktu tidak setiap santriwati berkesempatan 
untuk ditasmi’ 
Peneliti  : Seperti itu ya ustad, berarti tidak semuanya bisa menjadi orang 
yang ditasmi ya ustad  
Ustad : Iya mb, selain terbatasnya waktu santriwati yang ingin di tasmi’ 
harus memenuhi syarat biasanya mereka yang sudah hafal 5 atau 
10 juz dan ada rekomendasi dari musrifah tahfidznya 
bahwasannya dia mampu berarti dia bisa ndaftar 
Peneliti : Oiya ustad, kalau untuk target hafalan memang belum tercantun 
di buku ini ya ustad? 
Ustad : Kalau untuk target hafalan karena kami pakainya sistem 
semesteran setiap semester kami menargetkan  santriwati hafal 5 
juz jadi 6 semester bisa 30 juz atau 3 tahun 30 juz, akan tetapi 
ada beberapa santriwati yang belum sampai 3 tahun sudah bisa 
30 juz meskipun juga ada beberapa santriwati yang sudah 3 
tahun belum sampai 30 juz dan yang seperti ini nanti wajib 
menambah 1 tahun  
Peneliti  : O yang akselerasi itu ya ustad, kalau nambah 1 tahun itu 
pembimbingnya tetap musrifah dalam pondok apa musrifah 
khusus yang didatangkan dari luar pondok? 
Ustad  : Iya mbak, jadi kalau yang 1 tahun itu santriwati hanya 
difokuskan pada menghafal atau mengejar ketertinggalannya 
tanpa dilibatkan dengan kegiatan MA atau kegiatan lainnya, ya 
itu mb mereka  hanya fokus menghafal jadi saya kira 
menghafalnya lebih maksimal. Untuk musrifahnya tetap dari 
dalam, tapi musrifahnya tetap dipilih yang sekiranya mampu 
151 
 
 
menangani santriwati itu  
Peneliti  : Hmm, seperti itu ya ustad. Kalau tahun kemarin apakah ada 
yang menambah satu tahun ustad? 
Ustad  : Kalau yang barusan kemarin alhamdulillah tidak ada, kalau yang 
tahun sebelumnya lagi ada beberapa santriwati tapi tidak sampai 
satu tahun mereka sudah bisa menyelesaikan kekurangannya. 
Peneliti  : Wah berarti efektif sekali ya ustad 
Ustad  : Iya mbak, sebenarnya menghafal Al-Qur’an itu mudah kuncinya 
cuman ghirah lillah  
Peneliti  : Hehe iya ustad, oiya ustad mungkin hari ini sampai disini dan 
terima kasih untuk waktunya ustad besuk Insya Allah saya main 
ke sini lagi  
Ustad : Oiya mb, silahkan melihat-lihat asrama 
Peneliti  : Hehe iya ustad, Assalamualaikum ustad 
Ustad : Wa’alaikumsalam Wr.Wb 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : 12 
Hari/tanggal  : Senin 29 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-Selesai 
Lokasi  : Masjid  
Informan  : Ustadzah Amatullah 
Topik  : Kegiatan Pembelajaran Tahfidz (Evaluasi) 
 
Peneliti  : Assalamualaikum ustadzah 
Ustadzah : Wa’alaikumsalam mbak 
Peneliti  : Maaf ustadzah, saya kemarin sudah menanyakan perihal 
evaluasi pembelajaran tahfidz ke ustad Hamzah akan tetapi 
masih kurang puas ustadzah, hehe 
Ustadzah : Kurang pahamnya dimana mbak? 
Peneliti  : Tentang sistem muroja’ahnya ustadzah. Saat muroja’ah itu 
apakah santriwati mengulangi hafalan yang baru disetorkan 
kemarin pagi, atau gimana ustadzah? halaqoh antum ini 
muroja’ahnya juga sore hari atau pagi ustadzah? 
Ustadzah : Kalau itu tergantung musrifahnya mba kalau saya pribadi 
berhubung saya dapat kelas X santriwati yang hafalannya  
dibawah 5 juz dia wajib muroja’ah sehari minimum ¼  juz (2 
½ lembar ), yang hafalannya lebih dari 5 juz wajib muroja’ah 
½ juz, yang hafalannya diatas 10 juz wajib 1 juz. Kalau untuk 
hafalan baru, karena waktu saya sedikit, jadi kadang mereka 
tasmi’ dulu ke temannya setelah itu baru ke saya. Untuk 
menambah hafalan baru misalkan anak ini udah hafal 3 juz dia 
menambah hafalan baru jadi 3 juz ditambah ¼ juz di awal juz 
4 nah, berarti nanti saat muroja’ah dia muroja’ah ¼ juz awal di 
juz 1 begitu seterusnya intinya, jumlah hafalan baru tidak 
boleh lebih dari jumlah muroja’ah 
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Peneliti  : Hmm begitu ya ustadzah, kalau santriwati antum ada yang 
sudah punya hafalan diatas 10 juz, berarti dia setiap muroja’ah 
langsung satu juz ustadzah? Pernah ada yang keberatan tidak 
ustadzah? 
Ustadzah : Iya mbak, langsung satu juz saat itu pernah down tapi selalu 
saya semangatin dan alhamdulillah dia bisa bangkit lagi 
pokoknya musrifah itu harus sering-sering ngasih motivasi biar 
anaknya tetap semangat. 
Peneliti  : Kalau untuk program sema’an, yang sema’an juziyyah itu 
gimana ustadzah ? 
Ustadzah : Kalau itu, setiap santriwati yang sudah menyelesaikkan 
hafalannya 1 juz tidak boleh lanjut ke juz selanjutnya sebelum 
dia menghafal 1 juz tersebut dengan 1 kali duduk 
Peneliti  : Berarti itu tidak terjadwal ya ustadzah 
Ustadzah : Tidak jadi sema’annya tetap diwaktu halaqoh muroja’ah kan 
banyak temennya dan kebetulan saya masih nyambi sekolah 
dan masuknya siang, jadi untuk menambah hafalan baru saya 
fokuskan pada sore hari dan untuk muroja’ahnya saya 
fokuskan pada sore hari. 
Peneliti  : Kalau tasmi’ setiap jumat prosesnya gimana ustadzah? 
Ustadzah : Kalau tasmi’ mingguan misalnya mau tasmi’ 5 juz dalam 
sekali duduk dari 9 halaqoh kami bagi menjadi 2 halaqoh 
untuk yang mau di tasmi’ misalkan dari halaqoh kelas 1 yang 
hafalannya paling bagus dia maju akan tetapi setiap 
minggunya jumlah yang ditasmi’ bisa berubah kadang 3 juz 
atau 2 juz 
Peneliti  : Kalau peserta tasmi’ itu minimal harus memiliki berapa 
hafalan ustadzah? 
Ustadzah : Kalau kami biasanya 5 juz mbak, kalau dihalaqoh saya pribadi 
setiap santriwati yang sudah mempunyai hafalan 5 juz dia 
wajib tasmi’ dulu dihalaqoh ini sebelum ikut tasmi’ sepondok 
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agar bisa maksimal 
Peneliti : Ustadzah, apakah semua santriwati nanti juga mendapat giliran 
tasmi’ ini? 
Ustadzah : O tidak mbak, jadi tergantung musrifahnya mau nunjuk siapa 
yang hafalannya lancar dan mampu untuk ditasmi satu pondok 
ya berarti dia yang maju 
Peneliti : Kalau tasmi’ akbar ustadzah? 
Ustadzah : Kalau tasmi’ akbar biasanya perorang 10 juz dibagi menjadi 3 
halaqoh jadi selesai 30 juz  
Peneliti  : Kalau tasmi’ sesama ustadzah ada ndak ustadazah? 
Ustadzah : Kalau itu kesadaran sendiri-sendiri mba, yang pengen tasmi’ 
ya tasmi ke temannya kadang saya tasmi’ saya teman saya 
Peneliti : O seperti itu ya ustadzah. Ustadzah mungkin hari ini sampai di 
sini dulu terima kasih buat waktunya 
Ustadzah : Iya mbak, ndak apa-apa 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah 
Ustadzah : Wa’alaikumsalam 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Kode : 13 
Hari/tanggal  : Sabtu, 10 Juni 2017 
Waktu  : 09.15-Selesai 
Lokasi  : Masjid lt 02 
Informan  : Ustadzah Amatullah 
Topik  : Pembelajaran Tahfidz 
 
Pagi itu tepat pukul 09.15 peneliti tiba di MA Nurul Iman, peneliti 
langsung memarkirkan sepeda, setelah sepeda terparkir peneliti langsung menuju 
masjid lantai 2 karena di lantai 1 pun juga tidak ada santriwati peneliti semakin 
penasaran dengan keadaan yang tidak seperti biasanya ini. Sesampainya peneliti 
di lantai 2 peneliti melihat ustadzah Amatullah dan akhirnya peneliti menanyakan 
kegiatan santriwati untuk hari itu kenapa tidak ada yang terlihat menghafal. 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah 
Ustadzah : Wa’alaikumsalam mbak 
Peneliti : Maaf ustadzah, kenapa pondoknya sepi sekali ustadzah? Apa 
kegiatan santriwati hari ini? 
Ustadzah : Oiya mbak, kebetulan kemarin santriwati baru selesai ujian 
sekolah dan sekarang mereka sedang beres-beres kamar dan 
barang-barang untuk persiapan pulang. 
Peneliti : Berarti ini belum mulai kegiatan yang akselerasi itu ustadzah? 
Ustadzah : Sebenarnya sudah mbak, tapi pagi ini digunakan untuk beres-
beres kamar dulu mungkin nanti sore sudah mulai 
Peneliti : Hmm begitu ya ustadzah. Oiya ustdazah saya kemarin lupa ada 
yang ingin saya tanyakan ke antum mengenai ketentuan nilai 
saat evaluasi pembelajaran tahfidz. Saat melakukan evaluasi 
apa saja yang dinilai ustadzah 
Ustadzah : Kalau dalam evaluasi pembelajaran tahfidz kami melihat dari 4 
aspek, dari sisi kelancaran, tajwid, tartil dan adab mbak.  
156 
 
 
Peneliti : Itu setiap sisi yang dinilai pointnya sama semua 25% atau 
berbeda beda ustadzah? 
Ustadzah : Oiya untuk kelancaran 50, tajwid 20, tartilnya 20, Adabnya 10 
jadi keseluruhannya ada 100, kalau 100 itu berarti dari 4 segi 
ini mereka bagus mbak. 
Peneliti : Wah ternyata beda-beda ya ustadzah.  
Ustadzah : Iya mbak, berbeda-beda. Kalau santri belum terlalu lancar 
biasanya saya ngasih point 45 begitupun dengan yang lainya. 
Ya seperti yang saya bilang kemari mbak, kalau dalam halaqoh 
saya pribadi kalau santriwati 3 kali salah saya suruh mundur 
dulu dan menghafal kembali. Saya selalu menegaskan kepada 
mereka kualitas hafalan kalian lebih penting dari pada hafalan 
banyak tapi tidak memperhatikan segi tajwid dan makhrojnya 
jangan terburu-buru karena ingin mengejar target 
Peneliti : Wah, sebenarnya bagus seperti itu ya ustadzah, jadi tidak asal 
menghafal saja. Ustadzah apakah ketentuan penilain ini 
digunakan saat evaluasi harian saja atau sebagai acuan juga 
saat ujian tahfidz? 
Ustadzah : Semua mbak, ini digunakan sebagai acuan evaluasi harian dan 
ujian tahfidz juga 
Peneliti : Oiya ustadzah, setiap semester itu targetnya 5 juz atau berapa 
ustadzah? 
Ustadzah : Iya mbak, setiap semester itu targetnya santriwati bisa 
menghafal 5 juz jadi 6 semester bisa 30 juz. Akan tetapi ada 
beberapa santriwati juga yang setiap semesternya itu bisa 
menghafal melebihi target ada juga yang kurang dari target. 
Peneliti : Apa karena santriwatinya punya background pendidikan yang 
berbeda-beda? 
Ustadzah : Iya mbak, santriwati yang masuk sini dulu sekolahnya tidak 
semuanya di sekolah agama atau yang ada program menghafal 
juga, akan tetapi ada yang dari SMP, MTS dan pondok juga 
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ada. Mungkin ini juga bisa mempengaruhi tingkat cepat 
menghafal mereka, akan tetapi santriwati yang dari SMP 
menghafalnya juga tidak kalah dengan yang dulu pernah 
mondok, peran orang tua juga mempengaruhi mereka. 
Peneliti : Berarti ada yang sudah bawa hafalan dan ada yang baru mulai 
menghafal? 
Ustadzah : Iya mbak, Setiap musrifah menerapkan strategi yang beragam 
untuk mencapai target, karena setiap musrifah mempunyai 
santriwati yang berbeda-beda cara menghafalnya sehingga 
strategi ustadzah disini sangat dibutuhkan contoh kecilnya 
seperti yang sudah saya jelaskan kemarin kalau didalam 
halaqoh saya setiap santriwati yang mengulangi kesalahan 
selama 3 kali maka wajib menggulangi hafalannya, santriwati 
yang sudah memiliki hafalan 5 juz wajib tasmi’ didepan 
teman-teman halaqohnya hal ini saya lakukan tidak lain untuk 
mendisiplinkan anak-anak agar ada motivasi menghafal 
Peneliti : Tapi santriwati suka dengan strategi antum tidak ustadzah?  
Ustadzah : Awalnya mereka tidak suka mba, ustadzah kog susah banget 
sih dan banyak lagi alasan anak-anak akan tetapi 
Alhamdulillah lama kelamaan mereka malah berterima kasih 
kepada saya karena sudah mendisiplinkan mereka 
Peneliti : Berarti ada hikmahnya ya ustadzah, hehe. Ustadzah kegiatan 
akselerasi ini berapa hari? 
Ustadzah : Hehe, iya mbak. 5 hari terhitung dari hari ini sampai tanggal 
14 mba, tanggal 15 sudah pembagian rapot dan perpulangan 
santriwati. Mbak maaf ini saya ada keperluan mendadak besuk 
kami lanjutin lagi 
Peneliti : Oiya ustadzah, tidak apa-apa kebetulan saya juga mau 
langsung pamitan terima kasih buat waktunya ustadzah, saya 
pamit dulu, Assalamualaikum 
Ustadzah : Oh iya mbak, Wa’alaikumsalam 
158 
 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : 14 
Hari/tanggal  : Rabu, 14  Juni 2017 
Waktu  : 09.15-Selesai 
Lokasi  : Masjid lt 02 
Informan  : Ustadzah Aisyah 
Topik  : Pembelajaran Tahfidz 
 
Hari ini hari rabu tanggal 14 Juni 2017, hari ini merupakan hari terakhir 
santriwati berada di pondok sebelum libur kenaikan kelas dan libur hari raya. 
Peneliti ingin mengunjungi MA Tahfidz untuk melihat hari terakhir santriwati 
melakukan kegiatan akselerasi dan persiapan ustadzah untuk pembagian rapot di 
hari kamisnya. 
Sesampainya di MA Tahfidz, peneliti melihat sekeliling Pondok terlihat 
kegiatan akselersi sudah kurang kondusif dikarenakan ini hari terakhir selain itu 
santriwati sudah terbayang-bayang akan suasana rumah. Beberapa santriwati 
terlihat masih menghafal dan ada beberpa yang bercanda gurau dengan teman-
temannya. Peneliti kemudian masuk ke Asrama Santriwati dan disana terlihat 
ustadzah Aisyah masih menyimak hafalan santriwati, sambil menunggu ustadzah 
Aisayah peneliti mengambil foto untuk dijadikan dokumentasi.  
 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah 
Ustadzah : Wa’alaikumsalam mbak,  
Peneliti : Ustadzah, ini hari terakhir santriwati dipondok ya? 
Oiya ustadzah, kalau kegiatan tasmi’ apa sudah 
berjalan semua? Sesuai apa yang sudah direncanakan? 
Ustadzah : Iya mbak, kalau tasmi’ sejauh ini kegiatan Tasmi’ 
yang sudah berjalan tasmi’ yang setiap jumat dan yang 
10 juz itu mbak, yang tasmi’ 20 juz belum 
terialisasikan tapi kemarin sudah sempat sekali 
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tasmi’30 juz dengan 3 kali duduk 
Peneliti : Ustadzah, pembagian rapotnya besuk ya? 
Ustadzah : Iya mbak, besuk sekalian perpulangan 
Peneliti : Ustadzah, kalau santriwati yang belum menyelesaikan 
target hafalannya di momen akselerasi ini apakah juga 
akan mempengaruhi rapotnya? 
Ustadzah : Kalau mempengaruhi nilai rapot SMA tidak mbak, 
karena ada rapot untuk tahfizh jugajadi nanti di rapot 
kosong kami tidak memberi mereka nilai. 
Peneliti : Hmm, jadi tetap kosong ustadzah 
Ustadzah : Iya mbak, ini contohnya seperti ini. Tapi tidak 
mempengaruhi kenaikan kelas santriwati. 
Peneliti : Hmm, seperti itu ustazah. Ustadzah saya boleh minta 
data-data seputar pembelajaran tahfidz? Seperti 
rekapitulasi capaian hafalan santriwati, halaqoh 
tahfidz,  
Ustadzah  : Rekapitulasi hafalan, coba nanti saya carikan dulu ya 
mbak 
Peneliti : Hmm, baik ustadzah. Ustadzah maaf mungkin sampai 
disini dulu terima kasih untuk waktunya. 
Assalamualaikum 
Ustadzah : Iya mbak, wa’alaikumsalam. 
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LAMPIRAN 4         
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LAMPIRAN 5 
HALAQOH TAHFIZH MA NURUL IMAN 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Halaqoh I Halaqoh II 
Musrifah : Ustadzah Listiasih Musrifah : Ustadzah Aisyah 
Tempat : Depan Rumah Tempat : Depan kelas X 
Anggota : Izzah Al Muslimah Anggota : Ai Nurul Hafidzah 
  Laila Asrifatul 
Maemanah 
  Amelia Muslimah 
  Nur Layli   Fatimah 
  Sanggita Istijanha   Ummu Zaimah 
  Putri Vita Sari   Nurul Fajriani Samsir 
  Aisyah Zahriyatul Fitri   Yumna Irbah 
  Naimatus Syifa   Diina Rosyidah 
  Nur Ismaini   Kholis Khoirunnisa 
      
      
Halaqoh III Halaqoh IV 
Musrifah : Ustadzah Fitriatul Haq Musrifah : Ustadzah Noviasih 
Tempat : Kelas X Tempat : Masjid lantai 2 
Anggota : Safira Ihda Alhusnayaini Anggota : Daffa Firdaus Najati 
  Hafshoh   Arsya Fathinka 
  Sepiana   Hassry Kurniawati 
  Rizki Wukirriawati   Fatimatuzzahrah 
  Annisa Sabrina   Mustaghfiroh Zidni 
  Fitriana Azzahra   Anis Khusnul K 
  Isnaini Rodhiatun N   Indriani Mansur 
  Nabila Alifika   Nurul Hidayah 
     Agustina Sri N 
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Halaqoh V Halaqoh VI 
Musrifah : Ustadzah Fitry Nur F Musrifah : Ustadzah Septy 
Tempat : Depan Kelas XI Tempat : Masjid Lantai 2 
Anggota : Nafsa Chafiyyah Anggota : Shafira Azizah 
  Fanny Al Fanny   Lana Dina Fitria 
  Fira Maharani   Syahida Al Adawiyah 
  Khansa   Umniya Saidah 
  Izzaturrohmah Indillah   Shofiya Fitriani 
  Hema Almahdi   Victoria Tasya G 
  Anisa Nur Syahidah   Azizah Azzahrah 
  Fatimah Cahaya Qomari   Zahroh Nisa Anwar S 
  Khodijah    
      
      
Halaqoh VII Halaqoh VIII 
Musrifah : Ustadzah Nur Jannah Musrifah : Ustadzah Nurul S 
Tempat : Depan Kelas XII Tempat : Depan Kantor 
Anggota : Nisa Laili Mahmudah Anggota : Labibah Gina Salma 
  Kholifatuzzahrah   Nurul Basyariah Nisa 
  Aufa Brafenilla Irfadilla   Richa Renita 
  Heni Pramita Ningsih   Fatimah Zahratul M 
  Rosyidina Dwi R   Laudza Salma A 
  Tian Rizka Windani   Afifah Amaliah 
  Nurika Nuralifa   Dewi Nur Mitasari 
  Zulfa Safina Ibrahim   Ulayya Almast Nabila 
  Putri Laila Azizah   Siti Habibah 
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Halaqoh IX Halaqoh II 
Musrifah : Ustadzah Ghina Fadhila Musrifah : Ustadzah Amatullah 
Tempat : Masjid Tempat : Masjid 
Anggota : Aisyah Rohmah N Anggota : Nurul Qur’ani F 
  Abdillatul Mumtazah    Afinin Nurul H 
  Sarah Nabila   Fira Mufida Faqiha 
  Inayati Hanifa   Khoirun Ni’mah 
  Afni Fidyah Fadlan   Nisrina Dzakiyyah 
  Naila Rizka   Tsabita Anis K 
  Cindy Azzahro   Azyra Sholihatun N 
  Noorida Wafa A   Intan Salsabila 
  Yumna Zubaidah    
      
      
Halaqoh III 
Musrifah : Ustadzah Miftahul H 
Tempat : Masjid 
Anggota : Aisyah Nur Fadhilah 
  Ane Rufaidah Al-Haq 
  Asma’ Quratu Aini 
  Fauziyah Nugraheni 
  Nika Hidayatur R 
  Shafiyyah 
  Zahro’ul Firdausi 
  Wulida Zahratul 
  Aqilatussyakiroh 
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LAMPIRAN 6 DAFTAR CAPAIAN HAFALAN SANTRIWATI 
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LAMPIRAN 7 
Jadwal Kegiatan Santriwati 
 
No Pukul Kegiatan Keterangan 
1 03.00-04.30  Sholat tahajud, witir dan 
melazimkan istighfar 
Amalan pribadi dan 
berjama’ah setiap pekan 
sekali 
2 04.30-05.15 Sholat subuh berjama’ah Amalan pribadi dan sekali-
kali berjama’ah  
3 05.15-07.00 Halaqoh ziyadah fi hifdzil 
Qur’an 
Bersama musrif halaqah 
4 07.00-07.15 Sarapan pagi Berjama’ah  
5 07.15-07.50 Persiapan MCK Pribadi 
6 07.50-08.00 Pembagian mufrodat baru 
dan mahfudzot (kata 
mutiara) 
Qismu lughoh JTST 
7 08.00-10.15 KBM 1 Kurikulum  
8 10.15-10.30 Istirahat Pribadi 
9 10.30-12.00 KBM 2 Kurikulum  
10 12.00-13.00 Sholat dzuhur berjamaah Kepengasuhan  
11 13.00-13.40 Kegiatan KBM Kurikulum  
12 13.40-15.00 Istirahat dan kegiatan pribadi Pribadi 
13 15.00-15.30 Sholat ashar berjama’ah dan 
wirid sore 
Kepengasuhan, berjamaah  
14 15.30-16.15 Kebersihan diri dan 
lingkungan  
Kepengasuhan dan JTST 
15 16.15-17.45 Halaqoh Muroja’ah hifdzil 
Qur’an 
Bersama musrif halaqah 
16 17.45-18.30 Sholat magrib berjama’ah 
dan pembacaan hadist 
Berjama’ah, JTST  
17 18.30-19.00 Makan malam Berjama’ah 
18 19.00-19.30 Sholat isya’ dan tausiyah 
qhoshirah 
Pengasuh  
19 19.30-21.30 Belajar malam di kelas Pengasuh dan JTST 
20 21.30-03.00 Dzikir malam dan istirahat 
malam 
Pribadi 
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LAMPIRAN 8 
FOTO KEGIATAN 
 
 
 
 
Halaman MA Tahfizh Nurul Iman  Santriwati Sedang Mempersiapkan 
Hafalan 
 
 
 
 
Ujian Tahfizh  Pelaksanaan Pembelajaran membentuk 
Halaqoh 
 
 
 
Tasmi’ Saat Program Akselerasi  RapotTahfizh Santriwati 
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Rapot Santriwati Yang Sudah 
Menuntaskan Target Hafalan 
 Rapot Tahfizh Masuk Dalam Rapot 
Ujian Sekolah 
 
 
 
Rapot Tahfizh Dengan Kriteria 
Peniliain 
 Rapot Tahfizh Santriwati yang belum 
tuntas menghafal 
 
 
 
Bimbingan khusus untuk santriwati 
yang susah menghafal 
 Suasana Asrama Tahfizh 
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LAMPIRAN 9                  
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LAMPIRAN 10
 
